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KABUPATEN PASAMAN BARAT TAHUN 2008

POKOK -POKOK HASIL PEMERIKSAAN FMUNW DINAS PERTAMBANGAN DAN ENERGI

KODE KATEGORI PARAF
BIDANG NOMOR TEMUAN/PENYEBAB KODE | TINDAK LANJUT/TANGGAPAN ITWIL
DAN TGL. LHP (URAIAN RINGKAS) TEM | SEB RESUVEND STSARAR REK. (URAIAN RINGKAS) op | KET
/OBRIK
2 . 3 4 5 6 7 8 9 [ 10 | 11 12 13
'00/15/Bawasda — 2008 | BIDANG APARATUR
21 Maret 2008
. I Pengelolaan ~Absensi Tidak Terlaksana Menurut | 032 | 106.1| Direkomendasikan kepada Kepala Dinas 11 September 2008 D
MM_M_M_, SH Semestinya. Pertambangan dan  Energi  (Drs. Kepala Dinas pertambangan dan
Zulfahri Berdasarkan pemeriksaan terhadap Bagian Tata Usaha Harisman Nasution) agar memerintahkan energi telah memerintahkan
Zulwilson p i p | e K Kepala Bagian Tata Usaha (Sdr. Aljufti, kepada tata Usaha dengan surat A
ugas menyelenggarakan —urusan No. 540/011/PDE-2008, Tgl. 11

yang mempunyai
perencanaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan
urusan umum.

Dari pemeriksaan yang dilakukan ditemui :
a. Daftar Apel Pagi tahun 2007 digabung dengan daftar

hadir ruangan.

b. Tidak dicantumkannya keterangan (izin, sakit, cuti,

dinas luar, tanpa keterangan) bagi sebagian pegawai
yang tidak masuk kantor.

c. Pengisian Absensi harian belum terlaksana denagn
tertib.

Hal ini tidak sesuai dengan :

a. Peraturan Bupati Pasaman Barat No. 12 tahun 2007
tentang Pedoman Pelaksanaan Apel Gabungan dan
Apel Harian di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Pasaman Barat, pasal 5 ayat 6 yang menyatakan
bahwa “ Absensi pada Apel Harian dibuat oleh SKPD
masing-masing dan diteliti/disahkan oleh Sekretaris /
Kabag Tata Usaha SKPD ”.

b. Peraturan Bupati Pasaman Barat No. 11 tahun 2007
tentang Ketentuan pembayaran tambahan penghasilan
(Tunjangan Daerah) bagi PNS dan Pegawai Honor
Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Pasaman
Barat, pasal 8 ayat | yang menyatakan bahwa * Setiap
awal bulan Penanggung Jawab Absen dan Pengawas
Absen sebagaimana tersebut pada pasal 7 ayat 3 dan

SE) untuk :

a. Membuat Daftar Apel Pagi dan Daftar
Hadir ruangan secara terpisah.

b. Mencantumkannya keterangan (izin,
sakit, cuti, dinas luar, tanpa

keterangan) bagi pegawai yang tidak
masuk kantor.

c. Mengisi Absensi dengan tertib seperti
mencantumkan Nip, Jam masuk, Jam
keluar

Januari 2008.




ayat 4 membuat rekap Absen kehadiran Pegawai, 7 lﬁ
dengan melampirkan Apel dan rekap Absen kehadiran
Pegawai, dengan melampirkan foto kopi SPT, surat
izin, surat keterangan Dokter, surat keterangan cuti
sebagaimana dimaksud pasal 9 *.

c. Peraturan Bupati Pasaman Barat No. V tahun 2007
tentang pembinaan dan penegakan disiplin Pegawai
Negeri  Sipil dan Pegawai Honor Daerah di
Lingkungan pemerintah Kabupaten Pasaman Barat
pasal 5 ayat | yang menyatakan bahwa setiap PNS
dan  Pegawai  Honor  wajib mengisi dan
menandatangani daftar hadir 2 (dua) kali setiap hari
kerja yaitu pagi dan sore sebagaimana dimaksud
dalam pasal 3 ayat 2 .

Hal ini disebabkan lemahnya pengawasan dari atasanserta
kelalaian dari Bagian Tata Usaha.

BIDANG KEUANGAN

1. Bendahara Pengeluaran (Yefirson, ST), belum memungut | 12.12 104 | Direkomendasikan kepada Kepala | 02.1.1 11 September 2008 S
PPn dan PPh sebesar Rp. 375.861,- atas pembelian ATK Dinas Pertambangan dan Energi Bendahara pengeluaran telah
dan sewa Rental mobil sebesar Rp. 4.106.500,- dengan (Drs.  Harisman Nasution) agar diperintahkan dengan surat No.
Kwitansi yang dipecah-pecah. memerintahkan Bendahara 540/012/DPE/2008, Tgl. 11 Juni

Pengeluaran (Sdr. Yefirson, ST) 2008.
Berdasarkan Hasil Pemeriksaan SPJ Bendahara tahun 2007 ‘ untuk memungut dan menyetorkan Bukti Setoran Sudah lengkap
adanya pembayaran atas pembelian Alat Tulis Kantor PPn dan PPh sebesar Rp. 375.861,-
tahun 2007 dan sewa rental Mobil sebesar Rp. 4.106.500,- ke Kas Negara.

pada Toko Putra Prima dimana Kwitansinya dipecah pada

tempat dan tanggal yang sama sehingga PPn dan PPh

sebesar Rp. 375.861.- tidak dipungut sebagaimana rincian

Kwitansi sebagai berikut :

- Kwitansi No. 78/L/2007 tanggal 30 April 2007 senilai
Rp. 617.000,- atas pembayaran Alat Tulis Kantor.

- Kwitansi No. 83/C/2007 tanggal 30 April 2007 senilai
Rp. 583.000,- atas pembayaran Alat Tulis Kantor
dengan pajak sebesar Rp. 125.453,- dengan rincian :

= PPN a2 oo =Rp. 109.091,-
g PPHGomomms sz s =Rp. 16.364.-
Jumlah.....ccovvon oni s =Rp. 125.455 -

- Kwitansi No. 69/L/2007 tanggal 13 Juli 2007 senilai
Rp. 910.000,- atas pembayaran Alat Tulis Kantor.
- Kwitansi No. 71/L/2007 tanggal 13 Juli 2007




senilai Rp. 796.500,- atas pembayaran Alat Tulis
Kantor Dengan Pajak sebesar Rp. 178.406,- dengan

Rincian :

- PPn....... =Rp. 155.136,-
- PPh............ =Rp. 23.270.-
Jumlah........................... =Rp. 178.406,-

- Kwitansi No. 194/L/2007 tanggal 22 Desember 2007
senilai Rp. 600.000,- atas pembayaran sewa rental
mobil ke Ranah Batahan tanggal 17 s/d 19 Desember
dalam rangka apliksai hasil bimbingan teknis usaha
Pertambangan Skal Kecil.

- Kwitansi No. 195/L/2007 tanggal Desember 2007
senilai Rp. 600.000,- atas pembayaran sewa rental
mobil ke Ranah Batahan tanggal 17 s/d 19 Desember
dalam rangka aplikasi hasil bimbingan teknis usaha
Pertambangan Skala Kecil dengan total Pajak senilai
Rp. 72.000,-

Hal tersebut tidak sesuai dengan Permendagri No. 13 tahun
2006 pasal 135 menyatakan bahwa “ Bendahara
Pengeluaran sebagai wajib Pungut Pajak penghasilan
(PPh) dan Pajak lainnya, wajib menyetorkan seluruh
penerimaan potongan dan Pajak yang dipungutnya ke
Rekening Kas Negara pada Bank yang ditetapkan oleh
Menteri Keuangan sevagai persepsi atau pos Giro dalam
jangka waktu sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Hal ini disebabkan atas kelalaian Bendahara Pengeluaran
(Sdr. Yefirson) disamping kurangnya kontrol dari
pimpinan.

Adanya PPn dan PPh sebesar Rp. 318.363,- yang telah
dipungut tetapi belum disetor ke Kas Negara.

Dari Hasil Pemeriksaan SPJ tahun Anggaran 2008 Pada

Bendaharawan pengeluaran (Sdr. Nazirwan) ditemui

adanya PPn dan PPh yang telah dipungut sebesar

Rp. 318.363,- tetapi belum disetor ke Kas Negara dengan

perincian penbayaran Kwitansi sebagai berikut :

I. Kwitansi No. L/2008 tanggal Februari 2008
atas pembayaran biaya Alat tulis Kantor bulan Januari
s/d Februari 2008 Putra prima sebesar Rp. 1.650.000,-

02.1.1

Pertambangan dan Energi

r. Drs. Harisman Nasution) agar

memerintahkan Bendahara

Pengeluaran (Sdr. Nazirwan) untuk

menyetorkan PPn dan PPh sebesar
Rp. 318.363,- ke Kas Negara.

010.2

11 September 2008

Bendahara Pengeluaran (sdr.
Nazirwan) telah diperintahkan
dengan surat No. 540/013/DPE-
2008. Tgl 11 Juni 2008.

Bukti setor telah lengkap.




dengan Pajak

o | =Rp. 150.000,-
2 PP suwsies s o ssmmes =Rp. 22.000.-
81117 1F: || ———— =Rp. 172.000,-

2. Kwitansi No. /L/2008 tanggal 20 Pebruari 2008
atas pembayaran biaya cetak bulan Januari s/d Februari

2008 pada CV Winga Jaya Padang sebesar
Rp. 1.400.000,- dengan Pajak

23 o | SO =Rp. 127.272,-

3 i 3 | =Rp. 19.091.-

b {115 b1 | ARRRNRS = Rp. 146.363,-

Hal ini tidak sesuai dengan Permendagri No. 13 tahun
2006 pasal 135 menyatakan bahwa “ Bendahara
Pengeluaran sebagai wajib Pungut Pajak penghasilan
(PPh) dan Pajak lainnya, wajib menyetorkan seluruh
penerimaan potongan dan pajak yang dipungutnya ke
rekening Kas Negara pada Bank yang ditetapkan oleh
Menteri Keuangan sebagai Bank Persepsi atau Pos Giro
dalam jangka waktu sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Hal ini disebabkan kelalaian Bendahara pengeluaran
(Sdr. Nazirwan) di samping kurangnya oengawasan dari
PPK dan Pengguna Anggaran.

(%)

Belum lengkapnya Dokumen Penata Usahaan Keuangan
Bendahara Pengeluaran Tahun 2008.

Berdasarkan  pemeriksaan ~ Administrasi  Bendahara
Pengeluaran tahun Anggaran 2007 (Sdr. Nazirwan) dalam
pengelolaan penatausahaan keuangan pengeluaran maupun
permintaan pembayaran hanya memiliki dokumen berupa
buku Kas umum saja dan belum dilengkapi dengan buku
Dokumen lainnya, seperti :

Buku Simpanan Bank

Buku Pajak

Buku Panjar

Buku Rekapitulasi pengeluaran per rincian obyek; dan
Register SPP — UP/GU/TU/LS

L oAl

Hal tersebut tidak sesuai dengan Permendagri No. 13 tahun

Bendahara
geluaran (Sdr. Nazirwan) untuk

melengkapi Dokumen Penatausahaan
Keuangan, yaitu :

a.

b.
C.
d

Buku Simpanan Bank

Buku Pajak

Buku Panjar

Buku Rekapitulasi pengeluaran
per rincian obyek; dan

Register SPP — UP/GU/TU/LS

050.1

11 September 2008
Bendahara Pengeluaran telah
diperintahkan dengan surat No.
540/014/DPE-2008, Tgl. 11 Juni
2008.

2006 pasal 209 ayat (1) Menyatakan bahwa “ dokumen




yang digunakan oleh Bendahara Pengeluaran dalam
menata usahaan pengeluaran permintaan pembayaran
mencakup :

a. Buku kas umum

b. buku simpanan/Bank

c. buku pajak

d. buku panjar

e. Buku Rekapitulasi pengeluaran per rincian obyek; dan

f. Register SPP — UP/GU/TU/LS

Hal ini terjadi disebabkan ketidak tahuan Bendahara
disamping lemahnya pengawasan dari Pejabat Penata
Usahaan Keuangan (PPK).

BIDANG KEKAYAAN DAN ASSET

1. Volume Pekerjaan yang dilaksanakan oleh rekanan belum
sesuai menurut Kontrak.

Pada kegiatan pengadaan pemasangan Lampu Penerangan
Jalan Umum, Taman dan Hutan Kota lainnya dilaksanakan
oleh :

Pelaksana
No./Tgl Kontrak

CV Bina Elektrika
540/112/KONTRAK-PENG/
DPE-PASBAR/2007

Nilai Kontrak Rp. 463.970.000,-

PPTK : Drs. Sulpani Lubis

Ketua Panitia Pengadaan : Indra Putra, ST

Dengan pekerjaan tersebut dalam Kontrak terdapat
6 (enam) lokasi :

1. Perum. Pasaman Indah — Kp. Cubadak :20 Set Lampu

2. JIn. KKN - Kp. Cubadak :10 Set Lampu
3. Jin. Lubuk Landur :11 Set Lampu
4. Komlek Perkantoran Padang Tujuh :17 Set Lampu
5. JIn. Suka Menanti — Padang Tujuh :16 Set Lampu
6. JIn. Perumahan Yaptip :13 Set Lampu

Jumiah 87 Set Lampu

Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan/cek fisik bersama
PPTK ditemui kekurangan volume pekerjaan oleh rekanan,
sebagai berikut :

104.3

Direkomendasikan kepada Kepala
Dinas Pertambangan dan Energi agar
menegur PPTK (Sdr. Drs. Sulpani
Lubis) Secara tertulis atas
kelalaiannya.

0

J

0.5

11 September 2008’
Kepala Dinas pertambangan dan
Energi telah menegur Sdr. Drs.
Sulpani Lubis selaku PPTK
dengan surat No. 540/015/DPE-
2008.

Tgal. 11 Juni 2008




1. Perum. Pasaman Indah — Kp. Cubadak :21 Set Lampu

2. JIn. KKN — Kp. Cubadak : 7 Set Lampu
3. JIn. Lubuk Landur :11 Set Lampu
4. Komlek Perkantoran Padang Tujuh :17 Set Lampu
5. JIn. Suka Menanti — Padang Tujuh :18 Set Lampu
6. JIn. Perumahan Yaptip :12 Set Lampu
Jumlah 86 Set Lampu

Hingga terjadi kekurangan pekerjaan dan kelebihan
pembayaran sebanyak:
- 1 Lampu Mercury 250 W : 1 x 2.623.500,-
=Rp. 2:623.500,-
- 1 Stang Lampu Mercury : 1 x 407.625,-

=Rp. 407.625.-
Jumlah =Rp. 3.031.125,-

Dan kerusakan (tidak berfungsi lagi) 1 (satu) set kap lampu

di depan Kantor Dinas Pertanian dan Peternakan

Kabupaten Pasaman Barat Padang Tujuh.

Seharusnya PPTK memeriksa pekerjaan yang dialksanakan
oleh rekanan sebelum dibayar/membayar lunas biaya
pekerjaan dan serah terima pekerjaan belum bisa diadakan
sebelum rekanan mengerjakan pekerjaan sesuai dengan
Kontrak, serta menyuruh rekanan memperbaiki/mengganti
kap lampu yang rusak pada ruas jalan Perkantoran Padang
Tujuh , sesuai dengan maksud Keppres No. 80 tahun
2003 tentang pedoman pelaksanaan  Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah. Pasal 36 ayat (3) Yyang
menyatakan bahwa “ Pengguna Barang/Jasa menerima
penyerahan pekerjaan setelah seluruh hasil pekerjaan
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Kontrak ”. dan ayat
(4) yang menyatakan bahwa “ Penyedia Barang/Jasa wajib
melakukan pemeliharaan atas hasil pekerjaan selama masa
yang ditetapkan dalam Kontrak, sehingga kondisinya tetap
seperti pada saat penyerahan pekrjaan dan dapat
memperoleh  pembayaran uang referensi  dengan
menyerahkan jaminan pemeliharaan ™.

Hal ini disebabkan kelalaian PPTK (Sdr. Drs. Sulpani
Lubis) dalam melaksanakan ketentuan yang berlaku.

b



mendapatkan pinjaman dari BRI dan
digunakan untuk membangun ruang
tamu.

- Rifdan (Kecamatan Sei Aur)

Memang rumah yang bersangkutan
permanen (dinding kawat disemen)
dan yang bersangkutan termasuk yang
difasilitasi. Saat ini yang
bersangkutan dalam keadaan sakit
menahun  (stroke). Tetapi karena
anak-anaknya  mampu  membayar
pembiayaan penyambungan instalasi
listrik daya 450 watt, maka yang
bersangkutan mendapatkan bantuan.
Sedangkan Khaizar sudah ditemui
dan ditawarkan  namun__yang
bersangkutan__tidak _menyanggupi
dan kuota sesuai DPA sudah penuh
(cukup).

Amri Batubara (Kecamatan Sei Aur)
Kalau dilihat dari kenyataan (survey)
memang tidak tepat sasaran namun
atas  pertimbangan  berdasarkan
permohonan yang bersangkutan ke
PLN dimana permohonan tersebut
yang  sudah 2 tahun  tidak
terealisasikan, maka permintaan yang
bersangkutan  dikabulkan  untuk
mendapatkan penyambungan instalasi

listrik daya 450 watt.

Catatan :

1). Biaya penyambungan/ pemasangan
instalasi listrik daya 450 watt sebesar
Rp. 1.385.000,- (sesuai HPS/ kontrak)

2). Kegiatan ini terlaksana setelah

ditetapkan ~ Anggaran  Perubahan
Tahun Anggaran 2008.




POKOK - POKOK HASIL PEMERIKSAAN PADA DINAS PERTAMBANGAN DAN ENERGI
KABUPATEN PASAMAN BARAT TAHUN 2009

{
\
=IDANG | TEMUAN/PENYEBAB i KODE AR o ﬁ&ﬂww
NO | NOMOR DAN (URAIAN RINGKAS) TEM SEBAB REKOMENDASI/SARAN REK. | LANJUT/TANGGAPAN ROP KET.
TGL. LHP ’ (URAIAN RINGKAS) JOBRIK
1 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13
700/11/Insp-2009 | BIDANG ADMINISTRASI UMUM PEMERINTAHAN
19 Mei 2009 Pengelolaan SDM/Pegawai Daerah Bezeting Pegawai
) ] Untuk Tahun 2008
~Maxner, SE Bezeting Pegawai Untuk Tahun 2008 Belum | (g2 | Direkomendasikan kepada Kepala Sudah ada

-Nelfi Heldi, SH
-Helen Nopris, ST
-Zakifni.ZA,SH

Disusun  Dan Dibuat Menurut Yang
Seharusnya.

Berdasarkan  pemeriksaan pada Dinas
Pertambangan dan  Energi Kabupaten

Pasaman Barat ditemui bahwa Bezeting
Pegawai untuk tahun 2008 belum disusun
dan dibuat menurut yang seharusnya serta
belum dilaporkan secara berkala pada bulan
Juni dan Desember setiap tahunnya ke Badan
Kepegawaian, Pendidikan dan Latihan
Kabupaten Pasaman Barat.

Hal ini tidak sesuai dengan maksud :
a. Undang-undang Nomor 43 tahun 1999
Tentang Perubahan Atas Undang-
undang Nomor 8 tahun 1974, tentang
Pokok-Pokok Kepegawaian, dalam BAB
[11 Pasal 12 pada,
~ ayat (1), yang berbunyi
Manajemen Pegawai Negeri Sipil
diarahkan untuk menjamin
penyelenggaraan tugas
pemerintahan dan pembangunan
secara berdayaguna dan
berhasilguna ™ dan,

~ ayat (2), yang berbunyi ” Untuk
mewujudkan penyelenggaraan
tugas pemerintahan dan

”»

Dinas Pertambangan dan Energi
Kabupaten Pasaman Barat (Sdr. Drs.
Harisman Nasution) untuk
memerintahkan Petugas Pengelola
urusan Kepegawaian (Sdri. Rahmi

Fitri, ST) melalui  Sekretaris
(Sdr. Drs. Mujio) yang
bertanggungjawab dibidang
kepegawaian agar menyusun

Bezeting Pegawai tahun 2008 sesuai
dengan format yang seharusnya,
yaitu dengan memasukan seluruh
kekuatan yang ada dimulai dari PNS,
Tenaga Honorer, Tenaga Kontrak
dan  Tenaga  Sukarela  serta
mengirimkan  laporannya  secara
berkala pada bulan Juni dan
Desembe fap.tahunnya ke Badan
\/.Em_&: Latihan
serta
1 (satu)
Inspektorat

setiap




pembangunan sebagaimana
dimaksud ayat (1), diperlukan
Pegawai  Negeri  Sipil  yang
profesional, bertanggung jawab,
Jwur, dan adil melalui pembinaan
yang dilaksanakan  berdasarkan
sistem prestasi kerja dan sistem
karier yang dititikberatkan pada
sistem prestasi kerja”.

b. Peraturan Bupati Pasaman Barat Nomor
22 tahun 2008, tentang Tugas Pokok dan
Fungsi Eselon Il dan Uraian Tugas
Eselon IV pada Dinas Pertambangan
dan Energi Kabupaten Pasaman Barat,
pada BAB III Paszl 4 dalam,
~ ayat (1) menyebutkan > Sekretariat

mempunyai  tugas  melakukan
pengelolaan urusan rumah tangga
dinas, ketatausahaan, tatalaksana,

protokol, laporan, hukum,
kepegawaian, keuangan  dan
organisasi serta hubungan

masyarakat” dan,
~  ayat (2) pada huruf f menyebutkan ”

Pelaksanaan pelayanan
administrasi ”, dan dalam huruf g
menyebutkan ? Mengelola

administrasi kepegawaian dinas .
Serta pada Pasal 6 ayat (2) dalam huruf d
menyebutkan * Mengumpulkan, mengelola
dan menyiapkan data kepegawaian dinas
dan dalam huruf j menyebutkan ” Membuat
laporan  kepegawaian dan Daftar Urut
Kepangkatan pegawai (DUK) .

Hal ini disebabkan lemahnya pengawasan
dari atasan serta kelalaian dari Sekretaris
(Sdr. Drs. Mujio) yang tidak membuat dan
menyusun Bezetting pegawai untuk seluruh
aparatur yang ada, dan seharusnya Bezeting
dimaksud dibuat pada setiap bulan Juni dan

105.6




Desember tiap tahunnya serta mengirimkan
laporannya secara berkala ke Badan
Kepegawaian, Pendidikan dan Latihan
Kabupaten Pasaman Barat dan sebagai
pelaksanaannya satu rangkap agar dikirim ke
Inspektorat Kab. Pasaman Barat. ()

Tanggapan Obrik ” Hal ini diakui oleh
Sekretaris  dari  Obrik yang diperiksa
(Sdr. Drs. Mujio) dan akan dilengkapi
secepatnya ™.

Daftar Urut Kepangkatan ( DUK ) Pegawai
Negeri Sipil Untuk Tahun 2008 Belum
Dibuat Oleh Pengelola dan Penanggung
Jawab Administrasi Urusan Kepegawaian.

Berdasarkan pemeriksaan pada Dinas
Pertambangan dan Energi Kabupaten
Pasaman Barat ditemui bahwa Daftar Urut
Kepangkatan (DUK) Pegawai Negeri Sipil
tahun 2008 belum dibuat menurut sistem
Pangkat, Jabatan, Masa Kerja, Latihan,
Pendidikan dan Usia (PAJAMALAPU), dan
seharusnya Daftar Urut Kepangkatan (DUK)
tersebut dibuat berdasarkan kesenioran
seseorang PNS  menurut kepangkatan
terakhirnya, jabatan yang diduduki, jumlah
masa Kerja, pelatihan yang telah diikuti,
pendidikan terakhir dan usia saat ini serta
secara  berkala dikirim ke instansi
berwenang* pada setiap akhir tahun sebagai
laporan tahunan.

Instansi Berwenang* sebagaimana yang
dimaksud di atas adalah Badan Kepegawaian
Pendidikan dal latihan (BKPL) Kabupaten
Pasaman Barat yang mempunyai tugas
pokok dan fungsi sebagaimana yang diatur
dalam Keputusan Presiden No. 159 tahun
2000, tentang Pedoman Pembentukan Badan

08.2.1

Daftar Urut Kepangkatan (DUK)
tahun 2008 telah dilengkapi oleh
Obrik yang diperiksa sesuai dengan
tanggapan Nomor 540/14/DPE-2009,
tanggal 27 April 2009, perihal

Tanggapan Naskah Hasil
Pemeriksaan (NHP), namun untuk
laporannya bersama ini

direkomendasikan kepada Sekretaris
(Sdr. Drs. Mujio) agar dikirimkan
dengan surat pengantar ke Badan
Kepegawaian,  Pendidikan  dan
Latihan Kabupaten Pasaman Barat
dan untuk pelaksanaannya 1 (satu)
rangkap dikirim ke Inspektorat
Kabupaten Pasaman Barat sebagai
tembusan.

(DUK) tahun 2008
telah dilengkapi




Kepegawaian Daerah, pada Pasal 3 dan Pasal

4.

Hal ini tidak sesuai dengan maksud :

a.

Undang-Undang Nomor 43 tahun 1999

Tenang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 8 tahun 1974, tentang

Pokok-Pokok Kepegawaian, pada BAB

IIT Pasal 12 dalam;

~ ayat (1) menyebutkan ” Manajemen
Pegawai Negeri Sipil diarahkan
untuk menjamin penyelenggaraan
tugas pemerintahan dan
pembangunan secara berdaya guna
dan berhasil guna” dan,

~ ayat (2) menyebutkan ” Untuk

mewujudkan penyelenggaraan
tugas pemerintahan dan
pembangunan sebagaimana

dimaksud dalam ayat (1) diperlukan
Pegawai  Negeri  Sipil  yang
profesional, bertanggung jawab,
Jujur, dan adil melalui pembinaan
yang dilaksanakan  berdasarkan
sistem prestasi kerja dan sistem
karir yang dititikberatkan pada
sitem prestasi kerja”’;
Peraturan Pemerintah Nomor 10 tahun
1979, pada Pasal 15;
Peraturan Pemerintah Nomor 15 tahun
1979, tentang Daftar Urut Kepangkatan
Pegawai Negeri Sipil, pada BAB II
Pasal 1 ayat (1) dan (2);
Surat Edaran Kepala BAKN Nomor
03/36/1980, tentang Daftar  Urut
Kepangkatan Pegawai Negeri Sipil;
Peraturan Bupati Pasaman Barat Nomor
22 tahun 2008, tentang Tugas Pokok dan
Fungsi Eselon III dan Uraian Tugas
Eselon IV pada Dinas Pertambangan
dan Energi Kabupaten Pasaman Barat,




pada BAB III Pasal 4 dalam,

~ ayat (1) menyebutkan ” Sekretariat
mempunyai  tugas  melakukan
pengelolaan urusan rumah tangga
dinas, ketatausahaan, tatalaksana,

protokol, laporan, hukum,
kepegawaian, keuangan  dan
organisasi serta hubungan

masyarakat > dan,
~  ayat (2) pada huruf f menyebutkan

Pelaksanaan pelayanan
administrasi ”, dan dalam huruf g
menyebutkan & Mengelola

administrasi kepegawaian dinas .
Serta pada Pasal 6 ayat (2) dalam huruf d
menyebutkan ” Mengumpulkan, mengelola
dan menyiapkan data kepegawaian dinas ”
dan dalam huruf j menyebutkan ” Membuat
laporan kepegawaian dan Daftar Urut
Kepangkatan pegawai (DUK) ™.

Hal ini disebabkan lemahnya pengawasan
dari atasan serta kelalaian dari Sekretaris
Satuan Organisasi yang bersangkutan (Sdr.
Drs. Mujio) yang tidak menyusun Daftar
Urut Kepangkatan (DUK) menurut sistim
PAJAMALAPU sekaligus dengan
menyesuaikan kepangkatan yang dimiliki
oleh masing-masing Pegawai Negeri Sipil
yang ada pada satuan  organisasi
bersangkutan dan melaporkannya secara
berkala pada bulan Desember tiap tahunnya
ke Badan Kepegawaian, Pendidikan dan
Latihan Kabupaten Pasaman Barat dan untuk
tindaklanjut pelaksanaannya satu rangkap
agar dikirim ke Inspektorat Kabupaten
Pasaman Barat. ()

Tanggapan Obrik ” Hal ini diakui oleh
Sekretaris dari  Obrik yang diperiksa
(Sdr. Drs. Mujio) dan akan dilengkapi
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dengan segera”

Ditemui Adanya Aparatur Yang Tidak
Mematuhi Ketentuan Tatacara Berpakaian
Dinas Sebagaimana Yang Telah Diatur
Menurut Ketentuan Yang Berlaku.

Berdasarkan pemeriksaan ditemui adanya
aparatur yang tidak mematuhi ketentuan
tatacara berpakaian dinas sebagaiman a yang
telah diatur menurut ketentuan yang berlaku,
sehingga  dikawatirkan  pada  waktu
mendatang akan menimbulkan
kecenderungan  bagi  aparatur  yang
bersangkutan dan/atau Aparatur yang lainnya
untuk melakukan pelanggaran disiplin yang
lebih berat, diantaranya :

No Nama / NIP Tanggal Yang Dipakai 3

1 Popi Jasmiati, ST 4 Maret 2009. { Jilbab Yang | Jilba
Nip. 410023973. Dipakai Tidak | Puti
Berwarna Putih. Sorq

2. Eksi Rimayani, A.Md 5 Maret 2009. Jilbab Yang | Jilbg

Nip. 410023992. Dipakai  Tidak Puti
Berwama Putih. Sorg

3: Gusrianti, A.Md. S Maret 2009. Jilbab Yang Jilb4
Nip. 410023990. Dipakai Adalah | Puti
Jilbab Sorong . Sorg

Hal ini tidak sesuai dengan maksud :

a. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun
1980, tentang Peraturan  Disiplin
Pegawai Negeri Sipil, pada BAB II
Pasal 2 huruf x, yang berbunyi ”
Mentaati segala peraturan perundang-
undangan dan peraturan kedinasan
yang berlaku”

b. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
60 tahun 2007, tentang Pakaian Dinas
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan
Departemen  Dalam  Negeri  dan
Pemerintah Daerah, pada BAB Il Pasal
3 menyebutkan ” Pakaian Dinas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

Direkomendasikan kepada Kepala
Dinas Pertambangan dan Energi
Kabupaten Pasaman Barat (Sdr. Drs.
Harisman Nasution) untuk
memberikan teguran secara tertulis
kepada Pegawai Negeri Sipil yang
namanya tersebut pada daftar di atas
yang dianggap tidak mematuhi
ketentuan dan peraturan yang berlaku
tentang tatacara berpakaian dinas dan
diharapkan bisa menjadi syok therapy
bagi masing-masing aparatur
bersangkutan, sehingga pada masa
mendatang disiplin dapat ditegakkan
sesuai  menurut ngEmn dan
peraturan yang

WASKAT %o:mmimmwz Melekat)
terhadap aparatur yang ada pada
satuan organisasi yang bersangkutan,
dan untuk pelaksanaannya 1 (satu)
lembar  dikirim ke Inspektorat
Kabupaten Pasaman Barat sebagai
tembusan.

Surat Teguran Kepada
Jasmiati, SE
Exsi Ramayanti, A.Md
Gusrianti, A.md
Surat No.
540/112/DPE/2009
Tgl 9 Juni 2009

Surat Perintah Kepada
Drs Mujio
Surat No.
540/111/DPE/2009
Tgl 9 Juni 2009




mempunyai fungsi untuk menunjukkan
identitas  pegawai  dan  sarana
pengawasan pegawai *“ dan,
pada Pasal 4 ayat (2) huruf c
menyebutkan “ PDH wanita berjilbab
dan hamil menyesuaikan «;

c. Peraturan Bupati Pasaman Barat Nomor
22 Tahun 2008, tentang Tugas Pokok
dan Fungsi Eselon III dan Uraian Tugas
Eselon IV pada Dinas Pertambangan
dan Energi Kabupaten Pasaman Barat,
pada BAB III Pasal 6 ayat (2) dalam
huruf f yang menyebutkan ”
Mempersiapkan bahan mutasi dan
pemberhentian, teguran pelanggaran
disiplin, pensiun dan surat cuti pegawai
dinas ”;

c. Peraturan Bupati Pasaman Barat Nomor
31 tahun 2008, tentang Pakaian Dinas
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat,
pada BAB VI Pasal 14 menyebutkan ”
Setiap pegawai wanita memakai jilbab

dengan warna putih ™.
Serta pada BAB VIII Pasal 16 ayat (2)
menyebutkan ”  Setiap atasan langsung

berkewajiban  melakukan  pengawasan
kepada bawahan dalam  menjalankan
disiplin berpakaian .

Hal ini disebabkan kurangnya kesadaran dari
aparatur yang namanya tersebut pada daftar
di atas terhadap ketentuan yang berlaku
tentang tatacara berpakaian dinas serta tidak
diperhatikannya instruksi yang disampaikan
oleh Sekretaris Daerah Kabupaten Pasaman
Barat melalui Apel Gabungan bahwa ”
Pegawai wanita agar memakai jilbab putih
dan bukan jilbab sorong > serta kelalaian
dari Sekretaris Satuan Organisasi yang

bersangkutan (Sdr. Drs. Mujio) yang tidak




mengawasi dan/atau memberi peringatan
kepada aparatur yang dianggap tidak disiplin
tersebut, disamping lemahnya pengawasan
dari atasan.

Tanggapan Obrik ” Hal ini diakui oleh
Sekretaris dari Obrik yang diperiksa (Sdr.
Drs. Mujio) dan akan ditegur sesuai menurut
ketentuan yang berlaku ™.

4. Ditemui Adanya Pegawai Negeri Sipil Yang

Belum Mendapatkan Kartu Pegawai
(KARPEG) Serta Masih Adanya Isteri /
Suami Dari Pegawai Negeri Sipil Yang
Belum Mendapatkan Kartu Isteri (KARIS)
Atau Kartu Suami (KARSU).

Berdasarkan pemeriksaan pada Dinas
Pertambangan dan Energi Kabupaten
Pasaman Barat ditemui masih adanya
Pegawai  Negeri Sipil yang belum
mendapatkan Kartu Pegawai (KARPEG)
serta adanya Isteri / Suami dari seorang
Pegawai Negeri Sipil yang terdaftar dalam
penggajian yang belum mendapatkan Kartu
Isteri (KARIS) dan/atau Kartu Suami
(KARSU) sebagaimana yang telah diatur dan
ditetapkan menurut ketentuan yang berlaku,

diantaranya :

N Nama PNS NIP Kartu

[ Di
( KARPEG)

L. Khaidir Ismet, ST 410023954 Kartu Pega

2. Yanuardi 710031161 Kartu Pega

3 Eksi Rimayani, A Md 410023992 Kartu Pega

4. Gusrianti, AMd 410023990 Kartu Pega

S: Nazirwan 410028034 Kartu Pega:
(KARIS)

1. Yefirson, ST 410022262 Kartu Isteri

2. Khaidir Ismet 410023954 Kartu Isteri

3. Yanuardi 710031161 Kartu Isteri

4. Nazirwan 410028034 Kartu Isteri
(KARSU)

1 Rahmi Fitri, ST 410022263 Kartu Suam|

2. Eksi Rimayani, A Md 410023992 Kartu Suam|

3. Gusrianti, A Md 410023990 Kartu Suamj

10.4

Temuan di atas telah diusulkan oleh
Obrik yang diperiksa sesuai dengan
surat tanggapan Nomor 540/14/DPE-
2009, tanggal 27 April 2009, perihal
Tanggapan Naskah Hasil
oI\ namun untuk
/ ulan  untuk

(satu) rangkap ke
Inspektorat  Kabupaten = Pasaman
Barat.




Hal ini tidak sesuai dengan maksud :

a. Undang-undang Nomor 8 tahun 1974,
tentang Pokok-Pokok Kepegawaian,
pada BAB III Pasal 21 menyebutkan
Untuk kepentingan pelaksanaan tugas
bagi Pegawai Negeri Sipil tertentu
ditetapkan tanda pengenal *;

b. Keputusan Kepala Badan Administrasi
Kepegawaian Negara Nomor
021/KEP/1988, tentang Penggunaan
Kartu Pegawai ( KARPEG ), dan Kartu
Isteri / Suami Pegawai Negeri Sipil (
KARIS / KARSU ), dalam Pasal 1 pada,
- ayat (1) berbunyi “ Kartu Pegawai

Negeri Sipil ( KARPEG )
sebagaimana  ditetapkan  dalam
Keputusan Kepala Badan

Administrasi Kepegawaian Negara
No.008/KEP/1988, tanggal 3
Februari 1988 diberikan kepada
Pegawai Negeri Sipil Pusat dan
Pegawai Negeri Sipil Daerah yang
Kartu Pegawainya ditetapkan sejak
tanggal 1 Oktober 1987 *;

- ayat (2) berbunyi “ Kartu Isteri / Kartu
Suami Pegawai Negeri Sipil ( KARIS /
KARSU ) sebagaimana ditetapkan
dalam Keputusan Kepala Badan
Administrasi Kepegawaian Negara
No.  007/KEP/1988, tanggal 3
Februari 1988 diberikan kepada Isteri
/ Suami yang KARIS / KARSU-nya
ditetapkan sejak 1 Oktober 1987 “.

Hal ini disebabkan kelalaian dari masing-
masing Pegawai Negeri Sipil yang
bersangkutan karena tidak megusulkan atau
mengurus  Kartu Pegawai (KARPEG)
sebagai identitas dan/atau sebagai kartu
pengenal untuk seorang Abdi Negara serta
belum didapatkannya oleh masing-masing
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Isteri/Suami dari seseorang PNS yang
terdaftar dalam daftar gaji berupa Kartu
Isteri ( KARIS ) / Kartu Suami ( KARSU )
ke Badan Kepegawaian, Pendidikan dan
Latihan ( BKPL ) Kabupaten Pasaman Barat,
disamping lemahnya pengawasan dari
atasan.

Tanggapan Obrik ” Hal ini diakui oleh
Sekretaris dari Obrik yang diperiksa (Sdr.
Drs. Mujio) dan akan diusulkan ke BKPL
dalam waktu dekat .

Pengelolaan Keuangan Daerah

Tidak Dilengkapinya Pertanggungjawaban
Keuangan Dengan Membubuhkan Materai
Pada Kwitansi Dari Harga Nominal
Pembelanjaan.

Dari hasil Pemeriksaan terhadap Surat
Pertanggungjawaban (SPJ) pengeluaran dana
ditemui adanya transaksi/belanja  dari
kegiatan dana rutin tahun 2008 yang tidak
membubuhkan  materai dari  kwitansi
Pembayaran sesuai dengan harga nominal
yang telah dibayarkan, antara lain :

G. SPJ Bulan Desember 2008.

= Belanja ATK Bulan Desember 2008

Kwitansi No.46 dengan nilai
pembayaran Rp. 470.000,-

* Belanja ATK bulan Oktober s/d
Desember 2008 kwitansi No. 44 dengan
nilai pembayaran h Rp.
350.000,-

Seharusnya dari kwitansi pembayaran
dengan harga Nominal di atas Rp. 250.000,-
sampai di bawah Rp.
1.000.000,- dilengkapi dengan Materai Rp.

08.1

Sedangkan sisa dari SPJ yang
belum dilengkapi dengan
pembubuhan materai dari kwitansi
pembayaran sesuai dengan jumlah
dari harga nominal, adalah
sebagai berikut :

~ SPJ Bulan Desember 2008.
= Belanja ATK bulan Oktober
s/d Desember 2008 kwitansi
dengan  nilai
RR: 350.000,-
/. Bulan

Direkomendasikan kepada Kepala
Dinas Pertambangan dan Energi
Kabupaten Pasaman Barat (Sdr. Drs.
Harisman Nasution) agar
memerintahkan Bendahara
Pengeluaran (Sdr. Nazirwan) untuk
memperhatikan ~ ketentuan  yang
berlaku tentang kelengkapan
pertanggungjawaban dana yang telah

050.1

Temuan

di atas

sebahagian telah
ditindaklanjuti  oleh

obrik

yang diperiksa

dan sudah dilengkapi

sesuai

dengan aturan

yang berlaku, antara

lain :

A. SPJ Bulan Maret

2008.

Belanja Materai
bln Januari s/d
Maret 2008
Kwitasi No. 60
dengan nilai
pembayaran Rp.
699.000,-

Belanja  Cetak
bln Januari s/d

Maret 2008
Kwitansi No. 56
dengan nilai

pembayaran Rp.
400.000,-

Belanja ATK bln
Januari s/d Maret
2008  Kwitansi




3.000,- dan harga Nominal dari Rp.
1.000.000,- ke atas dilengkapi dengan
Materai Rp. 6.000,-

Hal ini tidak sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesian Nomor 24
Tahun 2000 tentang Perubahan Tarif Bea
Materai pada Pasal 2 ayat (2) huruf “B”
dinyatakan bahwa “ yang mempunyai harga
nominal lebih dari Rp. 250.000,-
(dua ratus lima puluh ribu rupiah) sampai
dengan Rp. 1.000.000,-(Satu juta rupiah)
dikenakan Bea Materai dengan tarif sebesar
Rp. 3.000,- (tiga ribu rupiah)”.

Hal ini disebabkan karena kelalaian dari
Bendahara Pengeluaran (Sdr. Nazirwan)
serta kurangnya pengawasan dan pembinaan
terhadap Bendaharaan Pengeluaran dari
atasan.

Tanggapan Obrik menyatakan bahwa ”
Setelah dikonfirmasikan dengan Bendahara
Pengeluaran (Sdr.Nazirwan), hal ini terjadi
karena kurang nya Pengontrolan Terhadap
SPJ yang diberikan PPTK  kepada
Bendahara  Pengeluran dan  yang
bersangkutan menyatakan  akan segera
melengkapi sesuai dengan aturan yang
berlaku .

dikeluarkan,  diantaranya  untuk
membubuhkan materai dari kwitansi
Pembayaran sesuai dengan harga
nominal, yaitu pada Kwitansi
No. 44 dengan nilai pembayaran
Rp. 350.000,- dan Kwitansi No. 46
dengan nilai pembayaran
Rp. 470.000,- kemudian untuk bukti
pelaksanaannya agar dikirimkan Foto
Copy-nya 1 ( satu ) rangkap ke
Inspektorat  Kabupaten  Pasaman
Barat.

No.102  dengan
nilai pembayaran
Rp. 470.000,-
Belanja ATK bln
Januari s/d Maret
2008  Kwitansi
No. 59 dengan
nilai pembayaran
Rp. 250.000,-
Belanja Materai
bln Januari s/d
Maret 2008
Kwitasi No. 60
dengan nilai
pembayaran Rp.
699.000,-
Belanja  Cetak
bln Januari s/d
Maret 2008
Kwitansi No. 56
dengan nilai
pembayaran Rp.
400.000,-
Belanja ATK bin
Januari s/d Maret
2008  Kwitansi
No.102  dengan
nilai pembayaran
Rp. 470.000,-
Belanja ATK bin
Januari s/d Maret
2008  Kwitansi
No. 59 dengan
nilai pembayaran
Rp. 250.000,-

B. SPJ Bulan Juni

Biaya Rekening
listrik bln Juni
2008 Kwitansi




No. 36 dengan
nilai
pembayaran

Rp. 350.000,-

C. SPJ Bulan Juli
2008.
* Biaya Rekening

Telepon dan
Fax bln Juli
2008 Kwitansi
No.05 dgn nilai
pembayaran Rp.
390.351,-

D. SPJ Bulan
September 2008.

= Biaya Cetak bln
Juli s/d Agustus
2008  Kwitansi &
No.78  dengan
nilai pembayaran
Rp. 400.000,-

* Biaya Rekening
Telepon dan Fax |
September 2008 |
Kwitansi No. 64
dgn nilai
pembayaran Rp.
640.603,- A

* Biaya Rekening
Listrik bln
September 2008
Kwitansi No. 65
dengan nilai
pembayaran Rp.
325.695,-

* Belanja ATK bln
Juli s/d
September 2008
Kwitansi No. 83




dengan nilai
pembayaran Rp.

470.000,-
Belanja ATK bin
Juli s/d

September 2008
Kwitansi No. 86

dengan nilai
pembayaran Rp.
260.000,-
Belanja jasa
perbaikan
Computer/Lap
top dan
Elektronik pada
Mitra Com
CV.Padang bulan

September 2008
Kwitansi No. 89
dengan nilai
pembayaran

Rp. 455.000,-

E. SPJ Bulan Oktober

2008.
1.

Belanja jasa
Telekomunikasi
bln Oktober
2008.Kwitansi
No. 08 dgn nilai
pembayaran Rp.
466.465,-
Belanja jasa
listrik bulan
Oktober 2008
Kwitansi No. 41
dengan nilai
pembayaran Rp.
382.110,-

F. SPJ Bulan




November 2008.
= Biaya Rekening
Telepon bln
November 2008
Kwitansi No.
103 dengan nilai
pembayaran Rp.

712.450,-
* Biaya Rekening
Listrik bln

November 2008
Kwitansi No. 41

dengan nilai
pembayaran Rp.
485.600,-
G. SPJ Bulan
Desember 2008.

= Belanja Telepon
bln  Desember
2008 Kwitansi
No. 122 dengan
jumlah
Rp. 1.255.365,-

* Belanja  Surat
Kabar &
Majalah
(Kompas
+Media
Indonesia)
bulan juli s/d
November 2008
Kwitansi ~ No.
182 dengan nilai
pembayaran
Rp.1.000.000,-

* Belanja
Penggantian
Suku  Cadang
BA.7576,QE
Kwitansi No.99




dengan nilai
pembayaran Rp.
250.000,-
Belanja
Penggantian
Suku  Cadang
BA.7571.QE
Kwitansi
No.100 dengan
nilai
pembayaran Rp.
250.000,-
Belanja
Peralatan
Kebersihan &
Bahan
Pembersih
Kwitansi
No.117 dengan
nilai
pembayaran Rp.

407.000,-
Belanja  Alat-
alat Listrik Pd
Toko Miki
Elektronik
Kwitansi ~ No.
189 dengan nilai
pembayaran Rp.
350.000,-

Belanja Memori
Kamera Pd Zero
Ponsel Kwitansi
No. 194 dengan
nilai
pembayaran Rp.
400.000,-
Belanja Jasa
Perbaikan
Computer/Lap
top dan




elektronik
lainnya
Kwitansi No. 49
dengan nilai
pembayaran Rp.

625.000,-
Biaya Photo
Copy bulan

Desember 2008
Kwitansi No.21
dengan nilai
pembayaran Rp.

390.000,-
Belanja jasa
dokumentasi

pada moderen
Photo tahun
2008  kwitansi
No. 202 dengan
nilai

pembayaran Rp.

400.000,-
Belanja  Photo
Copy bulan

Oktober 2008
kwitansi No. 42
dengan nilai
pembayaran Rp.
400.000,-
Belanja
dokumentasi
pada  modern
photo  kwitasi
No. 206 dengan
nilai
pembayaran Rp.

400.000,-
Belanja  fhoto
copy bln

Oktober s/d
Desember 2008




Kwitansi ~ No.
101 nilai
pembayaran Rp.
300.000,-

Biaya jasa
dokumentsi
pada  modern
Photo bln.
Dersember 2008
kwitansi ~ No.
207 dengan nilai
pembayaran Rp.
400.000,-
Belanja
dokumentasi
pada  modren
photo 2008,
kwitansi ~ No.
209 dengan nilai
pembayaran Rp.
400.000,-
Belanja
dokumentasi
pada  modern
photo 2008,
kwitansi No.
211 dengan nilai
pembayaran Rp.
400.000,-
Belanja
dokumentasi
pada  modern
photo 2008
kwitansi ~ No.
213 dengan nilai
pembayaran Rp.
400.000,-

2.

Adanya Administrasi Pertanggung jawaban
Keuangan Kurang Lengkap.

08.1

Direkomendasikan kepada Kepala
Dinas Pertambangan dan Energi
Kabupaten Pasaman Barat (Sdr. Drs.
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Dari hasil Pemeriksaan ditemui adanya
pembayaran uang lembur sebesar Rp.
5.640.000,- dan dalam daftar pembayaran
tidak dicantumkan jumlah jam lembur
sehingga tidak dapat dihitung berapa jumlah
Jjam lembur yang telah dilaksanakan, dengan
bukti pembayaran sebagai berikut :
A. SPJ bulan Maret 2008.
<+ Tanggal 29 Maret 2008 SPL No. 090/
/SPL/DPE-2008 kwitansi no. 153
jumlah  Rp. 240.000,- .~
B. SPJ bulan Juni 2008.
% Tanggal 21 Juni 2008 SPL No.
090/03/SPL/DPE-2008 kwitansi no.
59 jumlah Rp. 240.000,- v
% Tanggal 21 Juni 2008 SPL No.
090/03/SPL/DPE-2008 kwitansi no.
60 jumlah Rp. 240.000,- ~/
C. SPJ bulan September 2008.
<+ Tanggal 29 September 2008 SPL. No.
090/277/DPE/2008  kwitansi N0.99
jumlah Rp. 240.000,-
<+ Tanggal 29 September 2008 SPL. No.
090/277/DPE/2008 kwitansi No. 100
jumlah Rp. 240.000,-
D. SPJ bulan Desember 2008.
% Tanggal 22  November 2008
SPL.No0.090/ /DPE/2008 kwitansi
No. 149 jumlah Rp. 480.000,-
%+ Tanggal 23  November 2008
SPL.N0.090/12/DPE/2008  kwitansi
No. 151 jumlah Rp. 360.000,-
<+ Tanggal 06 Desember 2008
SPL.N0.090/11/DPE/2008  kwitansi
No. 154 jumlah Rp. 240.000,-
% Tanggal 29  November 2008
SPL.No0.090/11/DPE/2008  kwitansi
No. 153 jumlah Rp. 600.000,-
% Tanggal 19 Oktober 2008
SPL.N0.090/05/DPE/2008  kwitansi
No. 62 jumlah Rp. 240.000,-

J
*

Harisman Nasution) agar
memerintahkan kepada Bendahara
Pengeluaran (Sdr. Nazirwan) untuk
mengganti  lampiran Pembayaran
Uang lembur, dan melaksanakannya
sesuai dengan aturan yang berlaku,
kemudian_ untuk bukti
pelaksanaannya agar  dikirimkan
fotocopynya 1 (satu) rangkap ke
Inspektorat  Kabupaten  Pasaman
Barat.




bukti-bukti  administrasi dapat

dipertanggung jawabkan.

yang

Dengan tidak dilengkapinya Administrasi
dari pertanggungjawaban dana (SPJ) oleh
Bendaharawan Pengeluaran akan sulit untuk
membuktikan kebenaran atas Penggunaan
Uang dari realisasi dana terhadap pos-pos
Pengeluaran yang telah dilakukan, maka
untuk penggunaannya tidak dapat diakui
kebenarannya sehingga terhadap pembayaran
Uang Lembur yang telah dilakukan tersebut
berakibat akan berpotensi merugikan Daerah
sebesar Rp. 5.640.000,-

Hal ini disebabkan karena kelalaian dari
Bendahara Pengeluaran (Sdr. Nazirwan)
dalam pembuatan Laporan Pertanggung
Jawaban atas Pembayaran Honor lembur,

disamping lemahnya pengawasan dari
atasan.

Tanggapan Obrik menyatakan sebagai
berikut ” Sesuai dengan diktum yang

terdapat dari hasil pemeriksaan Inspektorat
dan sesuai dengan aturan yang berlaku,
kami sebagai bendahara akan melengkapi
kekurangan — kekurangan yang ada pada
SPJ tersebut ™.

104.2

Adanya Penyimpangan Pemakaian Digit
Pembayaran Penggantian Premium (BBM)
Pada Digit Perjalanan Dinas Dalam Daerah
Sebesar Rp. 840.000,-

Dari hasil Pemeriksaan Terdapat adanya
Penyimpangan Pembayaran terhadap digit
Perjalanan Dinas untuk kegiatan pengawasan
Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga
Pico Hidro (PLTPH) (2.03.01.17.05) atas
Belanja Perjalanan Dinas dalam Daerah

02.6

U.Rwoamsawm%mﬁé kepada Kepala

herbye Brkan kembali
dana yang 85 1 dikeluarkan atas
penggantian BBM yang tidak ada
tercantum dalam DPA ke Kas Daerah

memungut dig

sejumlah Rp. 840.000,-serta

010.4

Bukti Setoran Sebesar
Rp. 840.000
Tgl Desember 2009




5.2.2.15.01 guna Penggantian BBM sebesar
Rp. 840.000,- dengan rincian sebagai berikut

SPJ bulan September 2008.

a) Kwitansi No. 06 Penggantian Premium
BA. 29 Q ke SPBU Simpang Empat,
Batang Lingkin, Sariak, Kinali, Air
Balam Tanggal 29 Agustus s/d 02
September 2008,  dalam rangka
Pengawasan SPBU se Kab. Pasaman
Barat sebesar Rp. 240.000,-

b) Kwitansi No. 53 Penggantian Premium
BA. 2004 JQ tanggal, 3 September 2008
ke  Kec. Gunung Tuleh Berdasarkan
SPT No. 090/249/SPT/DPE/2008 A.n.
Anggun Mahardika sebesar Rp.
180.000,-

¢) Kwitansi No. 59 Penggantian Premium

BA. 2004 JQ tanggal 15 s/d 16

September 2008 ke Kec. Ranah Batahan

Berdasarkan SPT. No.

090/237/SPT/DPE/2008 tgl,15

September 2008 An. Drs.Sulpani Lubis

sebesar Rp. 240.000,-

d) Kwitansi No. 61 Penggantian 135:::,

BA. 8604 QB tanggal 18 September
2008 ke Kec. Gunung Tuleh
Berdasarkan SPT. No.
090/251/SPT/DPE/2008  tanggal, 17
September 2008 An.  Anggun
Mahardika sebesar Rp. 180.000,-

Hal ini tidak sesuai dengan Permendagri
Nomor 13 Tahun 2006 bagian ke tiga Azas
Umum Pengelolaan Keuangan Daerah Pasal
4 Ayat (1) “ Keuangan Daerah dikelola
Secara  Tertibtaat  pada  Peraturan
Perundang  Undangan,  Efektif, Efesien,
Ekonomis, transparan dan tanggung jawab
dengan  memperhatikan ~ Azas  keadilan,
Kepatutan dan Manfaat untuk masyarakat.”

104.3

dianggap tidak sesuai menurut
ketentuan yang berlaku, kemudian
untuk bukti pelaksanaannya agar
mengirimkan fotocopynya 1 (satu)
rangkap ke Inspektorat Kabupaten
Pasaman Barat.




Hal ini disebabkan kelalaian dan kurang
kehati-hatian dari Bendahara Pengeluaran
(Sdr. Nazirwan) dalam pengontrolan dan
pemakaian digit sehingga terjadi
penyimpangan atas pembayaran Premium
(BBM) yang tidak tercantum dalam DPA.

Tanggapan Obrik menyatakan sebagai
berikut ” Bahwa kami sebagai Bendahara
tidak tahu tentang tidak bolehnya pemakaian
Digit Kode Rekening dari kegiatan yang
berbeda .

Adanya Keterlanjuran Pembayaran Atas
Perjalanan Dinas Sebesar Rp. 3.195.000,-

Ditemui adanya keterlanjuran pembayaran
uang  perjalanan dinas sebesar Rp.
3.195.000,- dimana PNS yang melakukan
perjalanan dinas pada hari dan tanggal yang
dimaksud tetap hadir dan berada dikantor
dengan bukti tetap menandatangani daftar
absensi masuk kantor dan pulang kantor,
dalam hal ini PNS yang melakukan
perjalanan dinas tersebut pada pembayaran
uang perjalanan dinasnya dianggap fiktif,
sebagaimana rincian pembayaran tertera
pada tabel di bawah ini :

Tabel Pembayaran SPJ Perjalanan

Dinas Fiktif
No§
: Jl.yang Telbin.A
’ PN Tetbia s ;
No. | 5090 Tujuan | Pelakss Spuyiran Sosel
No Nama i | =
i / ) :
- - peibins | kehatic
2008 Pesj.Dinas (o) -
” 136 Jakana 12sd 1205200
v | s se 150508 5220000 s
Jumlah
95 3006200
2 Drs. Mujio. 193 Padang 30-Jun08 1.055.000 8
9% 20106200
192 | pagsng | 20un08 | 980,000 ¥
Jumish
86 5 5/d 7/05- 0605200
3 Manta Yani.§ 111 Talamau 2008 £10.000 &

02.6

Temuan diatas sebagian telah
ditindaklanjuti oleh obrik yang
diperiksa dan sudah dilengkapi
dengan Absensi sesuai dengan
ketentuan dan aturan yang berlaku,
antara lain:

1. Aljufri.SE Kwitansi
No.79 Tgl,12 7@ 2008 =
Rp. 940.000,-

2. Drs.Mujio Kwitansi
No.95 Tgl,30 Juni 2008 =

v
3. Mag Kwitansi
ei 2008 =

J
4. P Kwitansi
Mei 2008 -

Rp. 386600 -

S. Indra Putra.ST Kwitansi

No.87 Tgl,22 Mei 2008 =

Rp. 75.000,-v
Kwitansi No.86 Tgl,07 Mei 2008
=Rp. 75.000,- v

Kwitansi No.95 Tgl,30 Juni 2

Kwitansi No.43 Tgl,11 Sept

2008 =Rp. 235.000,-v
6. Khaidir Ismed.ST Kwitansi No.95

010.4




/
Tgl,30 Juni 2008 =Rp. 235.000,

Jumiah 75.000
e - i | e [ 7. Nazirwan Kwitansi
4| Keneddy 137 g 9105/ 1.700. X 1.310p00 .
No.50 Tgl,07, Juni 2008 =
— = Rp. 90.000,- .\
27 215/d2305 22/05/200 % o . a .
3 Yot Pt R e 110000 : 8. Devi Avriliandi.ST Kwitansi
5 5/d 7105~ 07/05200
il YT P s10000 s No.108 Tgl,20 Gc< 2008 =
- 193 Padang SdSam 1.055.000 Sawns WU NQMOOOQI
ol PP (O - e 9. Masupriadi. Kwitansi
s 135d17/05 13057200 No.124 \._..,m—uow moﬁn 2008 =
139 Jakana Qo\cu 12.090.000 8 c
" 9 Sei ﬂcu,.hg.us 09/05:200 wc ﬂm ooo
e PL= - 10. HS Fitriani.ST Kwitansi No. 87
s Tgl21 Mei 2008 =Rp. _65.000.
9 20s/d21/08 20542178
6 Mawardi 213 Rn Batahan /2008 490.000 12008
Jumiah 220.000 Jumiah................ = —ﬂﬁuOQMOOOun
Khaidir 95 301067200 30067200 —r X .
7 Ismed ST 193 Padang 3 1.055.000 8 235.000 10} .
3 3 i Jspiasd o ] sion ] " 1 v nﬁ P&aaSm:%&»&: kepada Wmum_m Bukti setoran sebesar
‘ Pertambangan dan Energi Rp. 2.125.000
Jumlah 410.000 - m m v
. - g — ; 3 Pasaman Barat agar ._,mm Desember 2009
o R I : L1200 : . R S an Bendahara Sisa Rp. 1.070.000
Jumish e L “ ‘ (Sdr. Nazirwan) untuk
- 50 7s'd1 108/ 0705200 Q —ﬂ — -
9 | Nazirwan 134 Padang 2008 570.000 % 90.000 480bo0_| - ana eter anjuran
sumi s0000 ¢ aX&gn uang perjalanan dinas
A PN N I P 2 I 0 I @57 Rp. 3.195.000- serta
» ] wsaws 22708 Bmsv\oﬁow_nmz kembali ke Kas Daerah
143 Sij g 2008 500.000 2008 480.000 20
o 106200 p— dengan perincian pada tabel
165 Padang 8 350.000 8 100.000 250] Hoﬂ—mavmﬂ.
Jumlah 710.000 ?
1 W“...:l&.w,—. “ 155 Vb 3&"»8 100.000 890) ﬁ K
o 21 nc.._h,us 265.000 625} @Ar
Jumlah 365.000 @.\
12 E 1 222 Sei Beremas | 95°d10:9:2008 210.000 33”.&3 75.000 _uluF ydvo - qg . QQAV
Jumiah 75.000 fﬁ N . \ L
s 1806:200 \ Q.g
13 Hen Harvono. 167 Rn.Batahan |18 s/d 20/6200! 1.035.000 8 75.000 osE /
Jumiah 75.000 .V’Ym‘.\l
61 1208200
14 Masril A Md 206 Padang 12 /d13/872008 3 190.000 90000
Jumiah - - 190.000
[}] Ria Marlina. < 171 Padang 13sd ;EMSW_ 500.000 _ubﬂus 90.000 410po0
Jumish 90.000
&7 21d2308 21/05/200
16 HS. Fitnani. § - 13 Talamau 72008 £10.000 8 65.000 670,
Jumlah i 65.000




17 Bahrul llmi.Spy 275

35 13541610 16/10200
R Batahan 12008 470000 8

100.000

Jumiah

TOTAL - - - -

6.260.000

Hal ini tidak sesuai dengan Permendagri
No. 13 Tahun 2006, Bagian ketiga Azas
Umum Pengelolaan Keuangan Daerah
Pasal. 4, Ayat (1) “ Keuangan Daerah
dikelola secara tertib, taat pada Peraturan
Perundang-undangan  efektif,  efesien,
ekonomis, transparan dan bertanggung
jawab  dengan  memperhatikan  azas
keadilan, kepatutan dan manfaat untuk
masyarakat.”

Hal ini disebabkan karena kelalaian
Bendahara Pengeluaran (Sdr. Nazirwan) di
dalam pengelolaan keuangan Daerah,
disamping lemahnya pengawasan dari
atasan.

Tanggapan dari Obrik (Sdr. Nazirwan /
Bendahara Pengeluaran)  menyatakan
bahwa ” Karena tidak
terkoordinirnya Rekap Absen dari Petugas
Absen maka kami tidak mengetahui
adanya penyimpangan ™.

1

Pengelolaan Barang Daerah

Penyelenggaraan Administrasi Barang Milik
Daerah Belum Terlaksana Sesuai Menurut
Ketentuan Yang Berlaku.

Berdasarkan pemeriksaan terhadap
penyelenggaraan pengelolaan Administrasi
Barang inventaris pada Dinas Pertambangan
dan Energi Kabupaten Pasaman Barat,
ditemui bahwa pemberian nomor Kode
Barang belum terlaksana sesuai menurut
ketentuan dan peraturan yang berlaku,

08.1

agar

Rahmi Fitri, ST) dan 1 (satu) _mag_.
dikirimkan ke Inspektorat Kabupaten
Pasaman Barat sebagai tembusan,
dan selanjutnya agar memperbaharui
kode barang yang telah dibuat dan

050.2

Surat Kepala DPE No.
540/114/DPE/2009
Tgl 9 Juni 2009
Kepada Rahmi Fitri, ST




sehingga pengelolaan barang inventaris melaksanakannya sesuai dengan
dalam  penyelenggaraan  administrasinya aturan yang berlaku, kemudian untuk
belum mengacu kepada format yang bukti pelaksanaannya agar
seharusnya. mengirimkan Foto Copy dari kode

barang yang telah diperbaharui
Hal ini tidak sesuai dengan maksud tersebut ke Inspektorat Kabupaten

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17
tahun 2007, tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Barang Milik Daerah, pada
Lampiran ~ VII, yaitu Penatausahaan,
sebagaimana yang disebutkan dalam Point 3)
Kodefikasi : ” Kodefikasi
adalah pemberian pengkodean barang pada
setiap barang inventaris milik Pemerintah
Daerah yang menyatakan kode' lokasi dan
kode barang. Tujuan pemberian kodefikasi
adalah untuk mengamankan dan
memberikan kejelasan status kepemilikan
dan status penggunaan barang pada masing-
masing pengguna .

Hal ini disebabkan karena ketidaktahuan dari
Pengelola Barang Inventaris (Sdri. Rahmi
Fitri, ST).

Setelah dikonfirmasikan dengan Pengelola
Barang Inventaris (Sdri. Rahmi Fitri, ST),
hal ini terjadi karena ketidaktahuannya dan
yang bersangkutan akan segera merevisi
ulang terhadap kode atau penomoran pada
masing-masing barang inventaris yang ada.

104.3

Pasaman Barat 1 (satu) rangkap,

berupa :

1) Kartu Inventaris Barang ( KIB ).
A. Tanah;

2) Kartu Inventaris Barang ( KIB ).
B. Mesin dan Peralatan;

3) Kartu Inventaris Barang ( KIB ).
C. Gedung dan Bangunan;

4) Kartu Inventaris Barang ( KIB ).
D. Jalan, Irigasi dan Jaringan;

(kalau ada)

URUSAN PEMERITAHAN

1.

Pelaksanaan Kegiatan Pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Pico Hidro
(PLTPH) Yang Lokasinya Tersebar Di
Beberapa Daerah Disatukan Dalam Satu
Paket Pekerjaan.

08.1

Direkomendasikan kepada Kepala

Dinas Pertambangan dan Energi

Kabupaten Pasaman Barat (Sdr. Drs.

Harisman Nasution) agar :

a. Untuk tahun 2009 dalam
pelaksanaan pekerjaan/ kegiatan




Berdasarkan pemeriksaan terhadap
penyelenggaraan  kegiatan Pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Pico Hidro
(PLTPH) pada Dinas Pertambangan dan
Energi Kabupaten Pasaman Barat, ditemui
bahwa pada masing-masing lokasi kegiatan
berjarak cukup jauh dan berbeda kecamatan,
yaitu pada Kecamatan Talamau, Kecamatan
Sungai Aur dan Kecamatan Koto Balingka,
sedangkan  untuk  pelaksana  kegiatan
dilakukan oleh satu Rekanan (CV. Jasa
Samudera), sesuai dengan nomor kontrak :
540/185/SPK-PENG/DPE-PB/2008, tanggal
03 November 2008.

Hal tersebut di atas tidak sesuai dengan
Keputusan Presiden Nomor 80 tahun 2003
tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan
Barang / Jasa Pemerintah :

Bagian Keenam Prinsip Penetapan Sistem

Pengadaan Pasal 16 point (3) ” Dalam

menetapkan sistem pengadaan, pengguna

barang/jasa, sebagaimana dimaksud dalam
huruf b menyatakan bahwa ' Dilarang
menyatukan  atau memusatkan beberapa
kegiatan yang tersebar di beberapa daerah
yang menurut sifat pekerjaan dan tingkat
efisiensinya seharusnya dilakukan di daerah

masing-masing .

1. Bagian Kesebelas Kontrak Pengadaan
Barang/  Jasa  Paragraf  Ketujuh
Penghentian dan Pemutusan Kontrak
pasal 35 point (3) ” Pemutusan Kontrak
yang  disebabkan  oleh  kelalaian
penyedia barang/ Jasa dikenakan sanksi
sesuai yang ditetapkan dalam kotrak
berupa :

a. jaminan pelaksanaan menjadi milik
negara;

b.  sisa uang muka harus dilunasi oleh
penyedia barang/ jasa;

104.3

agar mempertimbangkan
keadaan lokasi dan kemampuan
Rekanan, dan tidak
mempaketkan satu  kegiatan
pada lokasi yang berbeda dari
satu Rekanan dimana akan
dapat menyulitkan serta
terhambatnya pelaksanaan
pekerjaan.

Memberikan teguran tertulis
kepada PPTK (Sdr. Drs.
Sulpani Lubis) atas pekerjaan
yang tidak selesai untuk tahun
2008 (Pelaksanaan Kegiatan
Pembangunan Pembangkit
Listrik Tenaga Pico Hidro) dan
untuk pelaksanaannya 1 (satu)
rangkap dikirimkan ke
Inspektorat Kabupaten Pasaman
Barat.

ak dan mengirimkan
a zg ke Inspektorat

i

b. Surat Teguran
Kepada Drs. Sulfani
Lubis No.
540/113/DPE/2009
Tgl. 9 Juni 2009




¢. membayardenda dan ganti rugi
kepada negara;

d. pengenaan daftar hitam untuk
Jjangka waktu tertentu.

Hal tersebut terjadi karena:

a. Kurangnya pengawasan dari PPK/
PPTK terhadap kegiatan, sehingga
pelaksanaan proyek tidak berjalan sesuai
dengan yang telah direncanakan.

b. Kurangnya Pengawasan dan
pengendalian dari Kepala Dinas selaku
Atasan langsung Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK) / Pejabat Pelaksana
Teknis Kegiatan (PPTK).

Tanggapan Obrik menyatakan bahwa :

Penyatuan paket PLTMH pada 3 (tiga)

lokasi dengan pertimbangan bahwa pada

prinsipnya  pekerjaan tersebut merupakan

satu kesatuan sistem pengadaan barang/

Jasa (menggunakan jenis generator yang

samay.

Seandainya dipecah menjadi 3 (tiga) paket

kemungkinan penggunaan generator paket

yang satu akan berbeda dengan generator

yang lain.

Dengan demikian maka penyatuan paket

PLTMH menurut kami tidak bertentangan

dengan Keppres nomor 80 tahun 2003

dengan alasan :

1). Tidak menghindari pelelangan

2). Tetap menjadi satu paket yang dapat
dilaksanakan oleh usaha kecil.

3). Lebih efisien karena barang/ jasa yang
diadakan merupakan satu kesatuan
sistem barang/ jasa.

Kegiatan Pemasangan Jaringan Listrik Daya
450 Watt Untuk KK Miskin Dan Fasilitas
Umum Dianggap Tidak Tepat Sasaran. (
08.1)

asikan kepada Kepala
ertambangan dan Energi
Kabupaten Pasaman Barat (Sdr. Drs.
Harisman Nasution) agar :




Berdasarkan pemeriksaan dan cek fisik

lapangan terhadap penyelenggaraan kegiatan

Pemasangan Jaringan Listrik Daya 450 Watt

untuk KK Miskin dan Fasilitas Umum di

Kecamatan Talamau, Kecamatan Gunung

Tuleh dan Kecamatan Sungai Aur dari 11

Kecamatan yang dipasang, ditemui adanya

pemasangan jaringan yang dianggap tidak

tepat sasaran serta tidak sesuai dengan
peruntukkannya, dimana adanya pemasangan
jaringan pada Rumah yang kemampuan
ekonominya telah mapan serta tidak layak
disebut sebagai KK Miskin dan adanya

pemungutan biaya sebesar Rp. 1.200.000,-

(Satu Juta Dua Ratus Ribu Rupiah) untuk

biaya pemasangan serta tidak adanya

kepedulian dari pembuat kebijakan atas
pemasangan jaringan listrik tersebut terhadap

KK Miskin yang benar-benar tidak mampu,

hal ini dapat dilihat pada uraian berikut :

a. PPTK dalam menentukan KK Miskin
yang akan mendapatkan pemasangan
jaringan listrik Daya 450 Watt tersebut
tidak berpedoman pada data-data KK
Miskin yang ada pada Instansi Terkait
(Bagian  Perekonomian  Sekretariat
Daerah Kabupaten Pasaman Barat dan
BPS), namun menetapkan sendiri KK
Miskin ~ dimaksud melalui  Survey
Lapangan, dan sebagai acuan survey
menurut PPTK  untuk  kriterianya
berpedoman  kepada Edaran  dari
BAPENAS, diantaranya :

- Pendapatan Rp. 175.000,- / Kapita /
Bulan;

- Lantai Rumah Tanah;

- Luas Lantai 8 M* / Orang;

- Bagunan Rumah Tidak Labih Dari
Semi Permanen;

Memberikan  teguran  secara

tertulis kepada PPTK (Sdr. Drs.

Sulpani  Lubis), dan untuk
pelaksanaannya 1 (satu) rangkap
dikirim ke Inspektorat Kabupaten
Pasaman Barat sebagai tembusan;
Agar mempertimbangkan kembali
Jaringan Listrik Daya 450 watt
sebanyak 8 unit yang telah
terpasang pada masyarakatyang
bukan termasuk kategori miskin
serta  mengalihkan  kembali
pemasangannya kepada
masyarakat ~ yang  termasuk
datanya dalam keluarga miskin
yang datanya telah diakui oleh
Pemerintah Daerah.




- Tidak Ada Barang Yang Bisa Dijual
Seharga > Rp. 500.000,-
Secara Cepat;

- Tidak Memiliki Kendaraan / Sepeda
Motor.

Adanya pemasangan jaringan yang melebihi
dari anggaran yang ada, sedangkan target
yang ditetapkan berjumlah 60 unit dan yang
terpasangkan berjumlah 68 unit, hal ini bisa
terjadi menurut PPTK yaitu dengan
melakukan pemungutan biaya sejumlah Rp.
1.200.000,- (Satu Juta Dua Ratus Rupiah)
kepada 8 unit rumah dan hal dimaksud
merupakan permintaan dari sipemilik rumah
supaya jaringan listrik Daya 450 Watt
tersebut bisa dipasangkan pada rumah yang
bersangkutan;

Pada saat cek fisik lapangan oleh Tim
Pemeriksa Inspektorat Kabupaten Pasaman
Barat di Kecamatan Talamau, Kecamatan
Gunung Tuleh dan Kecamatan Sungai Aur
terhadap pemasangan jaringan listrik Daya
450 Watt untuk KK Miskin dan Fasilitas
Umum oleh Dinas Pertambangan dan Energi
Kabupaten Pasaman Barat ditemui adanya
penyimpangan dalam pemasangannya serta
dianggap tidak tepat sasaran sebagaimana
yang ditargetkan untuk peruntukkannya
dalam perencanaan awal dan dalam anggaran
yang telah ditetapkan, diantaranya :

1). Kecamatan Talamau
Dipasangkannya jaringan listrik Daya 450
Watt untuk KK Miskin dan Fasilitas
Umum pada rumah yang berkontruksi
permanen atas nama pemilik
Sdr. Eri / Wati, dengan alamat saat ini di
Jakarta dan rumah dimaksud saat ini
sedang disewakan pada orang lain dan hal
ini dianggap tidak tepat sasaran serta tidak
sesuai dengan peruntukkannya




2).

3) Kecamatan Sungai Aur

sebagaimana yang direncanakan dalam
anggaran yang ditetapkan.

Kecamatan Gunung Tuleh
Dipasangkannya jaringan listrik Daya
450 Watt untuk KK Miskin dan Fasilitas
Umum pada rumah yang berkontruksi
permanen sebahagian (Permanent Pada
Bagian Depan / Ruang Tamu) atas nama
pemilik Sdr. Herman Efendi, dan hal ini
dianggap tidak tepat sasaran serta tidak
sesuai dengan kriteria yang dipedomani
dalam pelaksanaan survey lapangan.

~ Dipasangkannya jaringan listrik Daya
450 Watt untuk KK Miskin dan
Fasilitas Umum pada rumah yang
berkontruksi permanen atas nama
pemilik Sdr. Rifdan, dan hal ini
dianggap tidak tepat sasaran serta
tidak sesuai dengan kriteria yang
dipedomani dalam pelaksanaan survey
lapangan, sementara didepan rumah
yang bersangkutan masih ada KK
Miskin yang lebih membutuhkan (Sdr.
Khaizar) namun tidak diprioritaskan
oleh PPTK untuk pemasangan
jaringan listrik dimaksud.
Sesuai informasi yang disampaikan
oleh Sdr. Khaizar kepada Tim
Pemeriksa bahwa yang bersangkutan
telah dihubungi oleh petugas untuk
pemasangan jaringan listrik tersebut
namun diminta untuk membayar biaya
pemasangan sebesar Rp.
1.200.000,- dan yang bersangkutan
menyatakan tidak sanggup karena
untuk biaya hidup sehari-hari anggota
keluarganya saja susah dan mata
pencaharian _hanya sebagai orang




upahan serta tidak ada mata
pencaharian yang tetap.

Dipasangkannya jaringan listrik Daya
450 Watt untuk KK Miskin dan
Fasilitas Umum pada rumah Sdr.
Amri Batubara yang mempunyai
ukuran bukan termasuk perekonomian
lemah dan tidak termasuk dalam
kriteria KK Miskin, namun menurut
PPTK yang bersangkutan terdaftar
sebagai KK Miskin dalam data Bagian
Perekonomian  Sekretariat Daerah
Kabupaten Basaman Barat dan
selanjutnya menurut informasi dari
PPTK bahwa Sdr. Amri
Batubara memiliki kendaraan roda
dua (Sepeda Motor) sebanyak 3 unit
dan hal ini dianggap pemasangan
jaringan listrik tersebut tidak tepat
sasaran serta tidak sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan dan hal
ini dianggap terjadi penyimpangan
dalam pemasangannya.

Hal tersebut di atas tidak sesuai dengan

maksud :
Keputusan Presiden Nomor 80 Tahun

2003 Sebagaimana Diubah Terakhir
Dengan Peraturan Presiden Nomor 95
Tahun 2007, tentang  Pedoman
Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah, pada:

a.

Pasal 3 huruf b yang menyatakan “
Pengadaan  barang/jasa  harus
sesuai dengan kebutuhan yang telah
ditetapkan dan dapat memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya
sesuai  dengan — sasaran — yang
ditetapkan “;




- Pasal 36 ayat (3) yang menyatakan
bahwa “ Pengguna barang/jasa
menerima penyerahan pekerjaan
setelah  seluruh hasil pekerjaan
dilaksanakan  sesuai  dengan
ketentuan kontrak “.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor

13 tahun 2006, tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah, pada

Pasal 4 dalam,

~ Ayat (1) menyebutkan “ Keuangan
daerah dikelola secara tertib, taat
pada  peraturan  perundang-
undangan, efektif, efisien, ekonomis,
transparan, dan bertanggungjawab
dengan  memperhatikan  azas
keadilan, kepatutan, dan mamfaat
untuk masyarakat *;

~ Ayat (8) menyebutkan
Bertanggungjawab  sebagaimana
dimaksud ayat (1) merupakan
perwujudan kewajiban seseorang
untuk  mempertanggungjawabkan
pengelolaan  dan  pengendalian
sumberdaya  dan  pelaksanaan
kebijakan  yang  dipercayakan
kepadanya dalam rangka
pencapaian  tujuan yang telah
ditetapkan®.

Keputusan Bupati Pasaman Barat

Nomor 188.45/570/BUP-

PASBAR/2008, tanggal 22 Desember

2008, tentang Pembentukan Panitia

Pelaksana Kegiatan Penyambungan

Listrik Untuk KK Miskin dan Fasilitas

Umum Kabupaten Pasaman Barat Tahun

Anggaran 2008, pada Diktum KEDUA

dalam,

~ Angka 2 menyebutkan
Menyediakan data dan informasi
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yang dibutuhkan serta membantu
pelaksanaan kegiatan ™,

~ Angka 4 menyebutkan
Melaksanakan pengawasan
Penyambungan Listrik untuk KK
Miskin dan Fasilitas Umum .

2

d. Keputusan Kepala Dinas Pertambangan

dan Energi Kabupaten Pasaman Barat
Nomor 540/014/DPE/2008, tanggal 18
September 2008, tentang Perubahan
Penunjukan  Pejabat  Penatausahaan
Keuangan (PPK), Pejabat Pelaksana
Teknis Kegiatan (PPTK), Pejabat
Penguyj; Tagihan, Bendaharawan
Barang, Bendaharawan Gaji, dan
Pembantu Bendahara di Lingkungan
Dinas  Pertambangan dan Energi
Kabupaten Pasaman Barat Tahun
Anggaran 2008, pada Diktum KEDUA
menyebutkan  ”  Selaku  Pejabat
Penatausahaan ~ Keuangan  (PPK),
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan
(PPTK), Pejabat Penguji Tagihan,
Bendaharawann Barang,
Bendaharawan Gaji dan Pembantu
Bendahara  bertanggungjawab  atas
pelaksanaan kegiatan dan
bertanggungjawab atas Keuangan
Negara atau Daerah yang
dipercayakan kepadanya sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku .

Hal tersebut terjadi karena:

a.

Tidak dilakukannya konsultasi dan
koordinasi terlebih dahulu oleh PPTK
sebagai penanggung jawab kelancaran
pelaksanaan kegiatan dengan instansi
yang terkait;

Tidak dipedomaninya data — data KK
Miskin yang ada;




Kurangnya konsekuensi dari PPK /
PPTK terhadap pelaksanaan kegiatan
sehingga apa yang telah direncanakan
tidak berjalan sebagaimana yang
diharapkan;

Kurangnya pengawasan dan
pengendalian oleh -atasan sehingga
berakibat tidak tercapainya tujuan dari
kegiatan yang dilaksanakan. ( 104.3)

Tanggapan Obrik menyatakan bahwa :

a.

C.

Dalam penetapan KK Miskin untuk

mendapatkan  pemasangan  jaringan

listrik berdaya 450 watt mengacu pada
hasil survey yang dilakukan oleh Tim
dari Dinas Pertambangan dan Energi

Kabupaten Pasaman Barat.

Pemasangan  yang  melebihi  dari

anggran DPA tahun 2008 yakni 60 KK

menjadi 68 KK diakibatkan oleh
permintaan masyarakat sendiri yang
berkemampuan, dan tidak ada unsur
pemaksaaan dari PPTK. Motivasinya
hanya semata-mata untuk mendapatkan
penyambungan listrik.Ini memungkinkan
bagi masyarakat karena difasilitasi oleh

Pemda melalui PLN. Dan pada saat itu

PLN telah menyetujui sebanyak 100 KK,

namun keterbatasan waktu hanya 8

(delapan) KK yang terlaksana.

Terjadinya tidak tepat sasaran :

- Eri/ Wati (Kecamatan Talamau)
Yang bersangkutan tidak disurvey dan
tidak masuk dalam daftar survey.
Tetapi yang bersangkutan dimasukkan
oleh PLN setempat (jumlahnya sudah
69 KK).

Herman Efendi (Kecamatan Gunung
Tuleh)
Hal ini terjadi karena pada saat survey
yang bersangkutan masuk kriteria,
tetapi belakangan yang bersangkutan




3 uewHDUp deysuel ( mes ) | eAuueeuesyejod TI|112q 1238q9s URIoUL USSP NG JNe) Ue3uop
) wanzeN - uep sinua) yelutiad mynq 1doy 030§ -000°00Z 11 Sunynpip Yepn SueA 000'007 11 IB[IU9S 600 Unye) SO Ol “IpS epedy
o~ Tue) BUURN - re[uas Ngg e IdexSuspu ymun ( UeMNzZeN uenqiod unny g uereAequiag eAuepe uereAequiad 1sueyimy eped mwdp
_~ enngempup - apS ) ueren[aSudq BIRUEpUdY SINMI) BIBIDS (uemnzeN ‘1pS) uerenjSudq ereyepuaq fdg ueesyuowad [isey ueyreseplag
P e Love W ueyyeIuLIDWOW JeSe ( LN TZeN ‘W JIIpS ) Jerd
: ue Ngd uog ueweseg uojednqey 181oug uep ueSuRqUENS] ‘Wag tmyvf uvSuap Sunynpip yopy Suvd -900°00°11
a 110 RN 10s0 | sewq eedoy  epedoy  ueyisepuowoNII( 1'80 | mimas s oy -aps vpvday uvmqiad upmy wgg uvivdvqued viuvpy
HVIAVA NVONVID
1
“Tut jexop
npes weep eAuenquisw 10898 ueye 1fuefloq uep jenqip epe wnjaq Suewow
eeyog 1fen ueyieuoy ueeSefuod myng uep JeySued UBNIBUSY ueedefuog
nyng Suewodw emyeq eiopadsu] eSYUOWDJ WI] UBNWO) SeR myeguaw
qunw) Seqqnsey nyejes ( IPrEMENIPS ) esyuadip Suek jeqelod IejuoWoy
‘(LA “11ZeN ‘W 31 ) ueurdund ep uesemeSuad eAuteud]
Surduwres 1p (1pIeMEBIN “IpS ) wnuwi) Seqnsey UBIe[e[oY Seje ueyqeqasip Iul [EH
‘ugeIo)yefosay ururefuow uep seyyiynpord
€01 noewow ndwew sniey [idig 1SN emesad yojo ewLdp Suek ien (2
qemel Sung3uepoq uep ueelioyod ueSuop
yeAe] uep jipe Suek 1fe yajorodwow Yeyioq dig uagoN remedoq denas (1)
2 jeke £ fesed 1 gV
“2l19] 158IS21J WAISIS eped ueyjesaq ynnip SueA ey wosIg
et e uep ©l10y ISBISAl] WIQJSIS UENIESEPIq UBBUBSYe[Ip Sued ueeurquiad
m & v/ — mpepw [py nfnp ‘qemer Sund3uepog  ‘[RUCISAOI] Suek pdig
e oD/ \Jgﬁ\ 130N remesag uenjiadip (1) jee pnsyewnp pueweseqas ueunguequidg
—“6.{&.0 k ik ugp uBURULOWOJ  Se3n] ueeseSSuspeAusg  ueypnfmow  ymun  (7)
! “guny) [ISeYdg uep eunn
eARpIOg BIEOOS UBUNSUBQWIDJ UBP UBRIULIIWD] sedn ], ueereS3uo[oAudq
‘JeIeg uewese unuefuow  ymun  ueyyerep  [idig uofoN remeSog  uowofeueN (1)
uojedngey jelopadsu oy  ueywLpyp - deySuer s jeke 71 esed 111 gvd
(mes ) 1 ¢ eEpeg 1fen ueyreudy uvedefuod ‘eped ueremedaday] Yoyod
mng uep jeySued ueyreudy ueeSefusd myng — yodyod Sueud) L6 unyey g 'ON Suepu) — Suepup) Ueyeqnidd Sueyua) 6661
puos sinua) yejuad jeans Adod 0104 6007 unyel unye) ¢p ‘oN Suepup) — Suepup) pnsyew ue3uap 1ensas Yepl UBIYIWIP ISIPUO]
ymun 1S0u7 uep ueSuequiendd Sseulq remegad
eeyiog 1fen ueyreusy ueeSefuog myng uep yeysued . “(1premelN IpS)
ueyreuoy ueeSefuod myng jenquiow BIOZS ymun wnw( Seqnsey Yoo eeNIdg e ueyreudy myng uep—TEYSUe] _aANIE
-(TplmelN Ips) wnuwp) Seqqnsey] epeday sInuo) ueyreusy| uzeSefusd nyng 1enqip eAUBpE WN|dq UBESYLIOWAJ Jees ped INWdN( £ %ﬁw
ereoos ueyyEIULOWOW JeSe (LA ‘TZeN W I ) HS'TILIAINZLS
Jereq ueweseq usjednqey] 151oug uep UBSUBQUIELO] (goy ) vivysag v NVWSRIVH sid
y0s0 | seuig  eedoy  epedoy  ueyisepuawoNal( 1’780 | upymwuay uvp jwysuvq uvymwusy uovSvluag nyng pwnqip vpy wnpg - il
010Z-dsul/8%/00L
HVIAVA IVAAVIAd
£l 71 1 0l 8 L 9 S 14 g (4
ygo/ | &g | a (SIONRINVIVAN) | gy gas | wal < (svyb Ivan) BLNVG
1D goddmi ik bbbl K 0 b by avaIANTINYNNAL JOWON
AVdvd NODILVA ) cle(0); 4 - : ONVaid

IOWANT NVA NVONVENV.LIAd SYNId VAVd NVVSATIINEd TISVH MOM.Om -2030d



= L€8'S9L’9 TB[IUaS Jereg] UeuiEseq udjednqey]
eiopjedsup 9y 6007 unyes zz [esed Hdd/Ndd

/,
L 9P T 606791 00076L T Tuilg enng ALV vieg 607
60-T-07
N 8F Tl S¥5°96 000790°T outig Rong MLy eleg 61
f 60-Inf
A SSPSE FOE0ET 000009 ueg mojo)y 0T
wpuy an g o) vieig coe
J ot SPSLLL 000°€56'T Jo0N wes | O $eLz v sl [
uverepudy eAelg 60-unf-10
16595 ELTLLE 000051+ W | OseLz vasuia [i4]
wepneg vsef uRIEpUSY BARIE 60-unf-go
~nf T 818181 0000007 F ] nq ¢ ozt
! mweq | wiBuy sedry eierg 60-ung
T9€91 160601 0001002 T T untd Yoy elueidg i
60-uny
b~ | 980T 160°6€1 000051 ewilig eang Yo eieig P, Ll
FI90¢ 160H0T 000S¥TT Build eang i) eeig RO 1Ll
STUEr 005°L8T 005791°E RIS e 091
Bueng an siqe ndwvy GO-ON-T T
vjog efuepg
05765 000'56€ 000'SPET upy eed 651
a siqe ndwe 60-4dy-7]
ejog efueiog
895 €L Sst06F 000°6£°S I 1B S1AtH 81
uedeey g efuepg 60-1dy-1 ]
866'1¢ SIEEIT 005'9FE T BWld eIng LY eieg [
6002/20/
t° Ndd frupoy oL J0u0g fuvyE@aN R e
d Udd oN

1 jLIAq 18Seqas UBIOUL UBSUIP ‘UByNWDIP
epe Yepn uel0es mynq Ideld) eie3ON Sey oy ueNiopsip uep jn3undip
yepoy Suek -“Lg8°§9.°9 “dy 1esaqas 7 [esed ydd udd Yefed ekuepe mwonp

(dss) yeled ueiolps nyng ueyLIDQUWIAW Ynjun (uemiizeN “IPS ) uerenjoud vleyepudg [JS ueesyuowad [Isey UeyJesepiog
(uemnzeN JpS ) uekenpdSudq BIEYBPUDE SINUG)
©1200S UBUBIULIdWOW Jede ( [N TIZeN ‘W HpS ) DpY Yopy unL0las
Jereg uswesed uoednqey 1S1ouy uep ueSuBqUIRLY] uyng 1dviay vawSaN spy 2y uvys01asp uvp nSundip YV} -L£8°69L'9
1050 | sewq  eedoy  epedoy  ueyIsepuswoNou( v'80 | dy psaqas 6ppz unyvr 7z [vsod ydd uwp udd yvfod vduvpy
HVIAVA NVONVIDY
‘ut jexep

€301

npyem wepep eAuenquow e1ados ueye ifueliaq uep jenqip epe wnjpq Suewow
geylog 1fen ueyieuoy ueeSeludd myng uep jeySueq ueyieudy uee3eluod
mjng Suewow emyeq Teiopjedsu] BSYUOWSJ Wi, uUBNWd) Ser myesusw
‘wnwp) Seqqnsey nyejos ( IpreMeAIPS ) esyuadip Suek jeqefdq rejuowoy

(LA ‘1iZeN ‘W “11.) ueurdund Lrep uesemesuad eAuyeway
Surdures 1p ( Ipremely Ipg ) wnwin) Seqnsey uere[e[oy sele URNGEqasIp 1l [eH

‘ueeIE(asay unwefuow uep seyyinpoid
noewow ndurew snrey idig uSoN 1emedag yojo ewuanp 3uek ey  (g)
qemel Sun33uepoq uep uvelioyod ueguop
yeke] uep [1pe Sue 1fed yojoradufdw Yeyiaq idig 11050N 1emesad densg  (7)
‘1eke £ [esed [ gvd

"e10Y] Iseysard woyst§ eped uexieroq ynnip Suek sues| wasig
uep BlI0)] ISEISAlJ WOJSIS UBNIESEpaq ueyeuesye[ip Sued ueeuiquiad




mg.

1050

TSR ednioq TINYLISq [838qAS UBIOUL UBSUAP “1BI3jewl ednioq
isensiunwpe  uedueinyoy 1deySuopui(  uemizen yes uep dey3ua| Sued nynq ueSuap Sunynpip yepi Suek 6007 unyel -000°0SZ
ps) uezenjoSusg BIRYRPUDE SIS} ‘dy tepu sele 1p uenpquod Isuepnmy eAuepe ueesyuowad jees nwo(

BIRO3S UBNUBIULIOWAW JBge ( LA ‘1ZeN ‘W IIpS )
Ieg uewesed udslednqgey| 13ioug uep ueSuequielg
seurq  eedoy  epedoy  ueyisepuowoNan(]

1'80

‘W unduap
Sunynptp yopy 3uvd -‘999 95z ‘dy wpu svw 1p uvijaquiad ISUbiimy iuvPY

=“L€8'69L°9 TR[IUSS Jeieg ueweseq usjednqey| jeiopadsu]
2 6007 UNye) 72 [esed Hdd/Ndd Yefed ue1010s 1pynq uBLaquiow exe 1fuefiog
BIp UBp JRIONAdSU] eSYLAWA Wil] Hep Uenuwid) seje inyeSuow uerenjafuad
ereyepuag nyeds ( uemmzeN IpS ) esyuadip Sued jeqefod ejuowoy

‘uesele Lep uesemeduad eAuyewo| Surdwes 1p
(wemnzeN “Ip§ ) uerenjaSudd BIEYRPUSE LEp URIB[R[RY UBNGRQISID Tul [eH

‘.. ueSuepu() — Suepuniag UBINIBIO] UBNIUA}RY URSULP 1BNSIS NIyeM
eySuel wepep o110 sod neje 1sdasiog yueq 1eSeqas upSuendy LU Yojo
ueydejoyp Suek yuegy eped eredoN sey Suruoyey oy eAuindundip Suek yefed
uep ueSuojod ueewnouad eAuyningas uexiojAusw qifem ‘eAuure; yefed
uep (Ydd) 5__8__m=um yefeq ndung qifem reSeqos ueen3us  ereyepudg |

- ek ey esed >_
oy ueiSed [1A qed 900 unye) ¢ 'ON H8epuouniad uesuap 1ensas yep il [eH

I'#01
LESSIL'D Hdd WP Ngd yvjmnp
"o 0 C vjwo
005788 IS | 1 ime Ydd UeP Ndd ‘Feujowoy y¥ [wo
00870 000081 0000591 eultld RONG W0 o103 exeig 53
60-doN
0T LTSI 0005661 Tonduioy T 1z¢
uowrwiy wexIegag BAvg 60-doN
~ e 816 0009€0 T Toueq RIS 73
Jey-mpy uivig 60-doN
VEL 6T 1TT 861 005 081C g eing LV vAvrg 79
60-doN
KT 160°65¢ 000056 € AD TBBIQ vowey 1T
woD LnIN ueeprBudg eAuIg 60-doN-+7
S 35 SIS 181 000000 T wieg e (753
upRITIPWOG 60-doN
vAmg
™[ 60608 QaLru 000000 0104 T 30
e 60-doN
8F6S1 $TE901 0056911 Uil enng LV ek el
60-doy
A st 195 L6 00T ELOT Uil Eing 1do 0104 BAvId 53
60-0
~Iera 606 081 0000661 UG BOnd YeR0 tAvig T
60-MO
JgsorTy 005 9.2 005 THOE Uit Eing PIRZICT] €T
60-10
00€ LT 000781 0007007 ungueg Tvd ]
ner an siqey Sueeg 60-1s8y-£|
wfuvpg vdeig
RS 9£9°901 000€LT T 010N PITES 0 Bl
7€ Vg ueRIEpuIy 60-1sn8y
URIRMRIS] BAVIG
P I 000'05¢ 00005 T JOWON TS 0 09
¢ v ueempudy | 60-Isn8y-10
umemeIg eARlg
~J 05Tt 000°SLT 000ST6 1 010 S K ir
€ Vi wempuy 60-ung
uZRMRIng RAIg

) \af




1050

-000°096't1 "dy rejiuas jeleg uewesed udedngey
telopjedsu] 9y 6007 unyey {7 [esed Hdd ( dSS )
yefed ueio0}es nyNq ueyHAqIdW Yymun ( UemIIZEN
ps) uBIENjoSud ] BIBYRPUIE SINLII)
BIRODS UByyEIULIOWAW Jede ( LN ‘1ZeN ‘W IIIpS )
Jeleq ueweseq udjedngey] 1810ug uep ueSuequiepog
seul]  ejedoy  epedoy  ueyisepudwoyoa(]

180

AN 2

000°SF 000°00¢ TPIEWEIY U N 1dd J0UOH | 60-ady B
005°L¥T 0000891 OV'E MR UENIdd 0U0H | 6010y 1]
000t 000°00€ 6007 140 umjng oMM I '€ MLdd 10U0H | 60-4dv L
000092 L 000°00L 75 SO Ol SicI 0T G007 1IN P/ Ueter 0BG AL | 60PN S
1Zhdudd | wepnr ouogy fuweida oEL | o

1 INYLIdq 1e3eqas URIOUTY UBSULP ‘Uenua)Ip yepl
eAuURI019S 1Nq 1de)d) BIBSAN SeY oY ueysolastp uep nSundip yeay Suek 6007
unye)  -900°096'¥1 ‘Y Jesaqas |7 [esed ydd edniog yefed euepe mwonp

| (uemuizeN IpS) uemenjoSusg ereyepudg [JS ueesyuowad [ISey ueresepiq

v yopl us0as pynq 1oz} -000°096 '+ 1 ‘dY +vsaqas vipSaN
Soy 2y uvyiopsip uvp msundyp yvpns Suvd |7 svd ydd yvlvd véuvpy

(hj‘}

6v01

‘reIotew ednidq (JS 1sensiunupe uedueinyay deySusjow ueye
1{uef19q uep jeIopjRdsu| BSYLDWAJ W |, Uep uenwa) seje myesudw uerenjaguay
viegepudg nyeps ( uemsizeN ‘IpS ) esyuadip Sued jeqefod reyuowoy

‘uesere Lep uesemeduad eAuyewo) Surdures 1p
(uemuzeN UpS ) ueien(oSudq BIEYEPUDE LIEP URIRIR[YY UBNGRQISIP 1ul [EH

“(qerdny nqry weuy) -000°9 Je
UBSUOP TBISIRIA Bog] UBNEUSNIP (BINf MES) ~000°000"T L1ep YIqa] [eurwiou e3rey
reAunduwow uek nyeA D) yunj uep (nqry eS1]) -‘000€ IBIOBIA BIE] UBNRUIYIP
( yerdny nqry uepquog ynind uedepq nqry WRIQUIDS Yn[ng URJIQUIOS
smey uequias) -‘680'666 ‘¥ uedudp redwes (yerdny nqry ynng ewry
smey end) 000057 4y Hep yiqa] [eunwoN edrey reAundwow Jued myed
qnny (7) yede g [esed eped reislejy Bog jue ], UeyeqnIad SueIud} (00T Uniel
¥TON BISOUOPU Yijqndoy (RIULIOWI] UeIniBIdd UBSUAD [BNSAS yepn [ul [EH

-000°9 "dy eAureIaYRUI IR[IU UBSUDP -*)00°0S9'] "d¥ ILSIqAS BuILL] BN
ooy eped 1do3y 0jo4 sz ueieAequiad 6007 2  IBL ‘LLT ON IsuBNmMY -

-000€ dy eAuresoyew

1ejiu weduap -000'00¢ "dy 1esaqas eSrenjoy| ekep ooy eped efop sery
voey| ueipquind seje uereAequiad 6007 10quiosaq] [BL ‘€9 ON ISUBIMY —

=000€ "dy eAureIoRW

1ejiu ue3udp ~‘000'sH9 dy 1e$3qas 901AJ0 dwe(] eped ueeIRpUY
ueereyipwad see uesedequad 6007 IBL ‘6¥1 ON Isuepmy —

-000€ &y eAuteiojew

rejiu Uedudp -'000°79z Ay Iesaqos Jewyey 0%0) eped LISy
Te[e -1e[e uBlloquo g seje uereAequiad 6007 22GONO (SL LST ON IsuBIMY  —

=000°9 dy eAureIdlRW 1R[1U

ue3udp -°000°0S 14 "dy 152gas 1010\ elnes 030 |, eped edwy epoy seui(
ueerepuay| eluepq see uemAequiad 600z 1unf § 131 ‘[Z1 ON ISUBNMY —

-000€ “dy eAuresaews rejiu urSuap -009°Lc¢ dy Jesaqas e BNy
oyoy eped 1doy ojo4 sere wesekequiad 600z [udy  [SL TEL ON Isuepmy -

--000€ "dy eAUrRIORW TR[IU UBBUOP ~(0( LS “dy JesIqas BwLL] B1INg OY0)
eped yep) edeig sere ueredequiad 6007 udy  [BL “€E1 ON IsueimYy -

. -000€ "dy eAutRIORW TRfIU UEBUDP -00("L0L dY JeSIGas B RNNg OYO

eped }1V eluejag seie ueredequiad 600z [udy  [BL ‘SEL ON Isuenmy -
-000¢ "d¥ eAureatew U ueSudp ~°00()'(099 'dY JeSIqAS BwLL] BN

" 0yo) eped tdoyy 0104 seie uesekequiad 600z [udy S LET ON Isuepmy -

. ='000¢ "dY vAureIoERW rRIU UBSUIP ‘000" 0ZS "dY FBSIqS Bl BING
oyj0) eped ye1)) eheig seje uereAequiad 600z [udy 181, ‘9S] ON 1suenmy -~

(s )

L

-



‘Jeseg] uewese uajednqgey] jeiopyodsug
oy ueywuyip deySues ( njes ) | eAuueeuesyejad
uep sinuo} yelutiad mynq 1doy 0105 -000°00Z°11
fejiuas N e ideySusjow ymun ( uemnzeN
apS ) uerenpdSudq eleyepuog SINM) BIRDAS
upyyeIuLIoWow 1eSe ( L ‘iZzeN ‘W I[IPS ) jeleg
uewesed uolednqey 18mug uep ueSuequendg

~000700Z 11 qejmar

000008 7 600C P 01 ¥

000°008'C 6002 |4dY sl 3

000008 6002 (19 bl z

000°008C 600¢ 1Ay _ £l I
N [ A3 ON oN

: IM{LDq [eBeqas ueiduLl uBSUSp WEE Inyyey ue3udp
Sunynpip yepn Suek -‘000'00T 11 1BJIUss 600z unye) sO oIy ipg epedoy
uengiod unny NGy uerelequidg eAuepe ueredequiad 1suenmy eped muwdyp
(uesinzeN “1pS) uerenaSusg ereyepuog fdg ueesyuowad [ISey Uewiesepiog

Weg +npyof uvSuap Sunynpip yopy Suvs -900°00z'11

[0S0 | seurq eedoy  epedoy  ueyISBpUAWONAII(] 1'80 | mwypuas s oinpyy ups vpuday uvingsad uyny wgg uviwdvquiad vduvpy
=000°096'F1 "dy 1e[1uds Jereg uewese uajedngey] jesopyadsug 9y
600 unyel g [esed Hdd yefed ueiols mynq ueuoquiow ueye ifueling
BIp uep jelopedsu] esyuAWag Wi] Lep uenwo) seje myeSusw uerenjdSusg
6401 ereyepuag nyeps ( uemunizeN IpS ) esyuadip Sued jeqefod rejuswoy
‘ueseje Lep uesemesuad eAuyewoy Surdwes
1p ((ueMIIZEN “IPS ) URIEN|OFUDJ BIEYEPUDE LIEP UBIB[E[OY UBNQEQASIP [Ut [BH
.. teSuepun
— Suepunidg ueINRId] uBNJUR)PY USUSP rensas mpyem eySuel weep
onp) soq neje 1sdesidg yueg 1e8eqas ueSuenady LIUSIA
yojo ueydeionp Suek yueg eped ere3oN sey Suruoyay oy eAunSundip
Suek yeleg ueSuojod ueewouad yninjos 101kudw qifes ‘eAuure Yeleq
uep (ydd) uepiseysuaq yefed ndund qifep uerenjofuad uemeseyepuag
1 €1 [esed A] uideg [JA GV 9007 unye) ¢ JOWON LSepuowdg °q
" [eUy
18J1SI9q UBp “( UISIdg Se|og BWIT ) % S| JBSIQDS YBIuLIdWA] vIRYRpUSE
yojo [z [esed uepseySuag yefed Suojod 1p (7) 1eAe | jesed pnsyewip
euewiedeqos uepiseyduad see (7) 1eAe 7 [esed yeioeq ueSuendy| neje
eieSoN ueSuendy epeday ueyueqaqip Sued uepiseySuad seje ueunisusy
ered uep Ty eefuosioq uepeySuy e1083ue  idig poSoN remedag
‘e1eSoN Jeqelog
18eq uepiseySuad yefed Sueludl p66[ UNUR) GHON UBULIDWDJ UeImeidg B
: pnsyew ueSusp 1ensS Yepi) INqasia) [BH
000'096°F1 000°00L°011 yrwng
) [ToosZer 000°0§9°% §O T A UL U SI0NS SWOPL GHLIOUOH | 60-doN [
‘,P 000529 000°005F TUHEERUY ejojosuad J0UOH 60-%0 65
A 000°st 000°00¢ 5O IPIBMEN UE 60T 1Nf UG N Ldd JOUOH 60-Inf £6
N 0SL'EE 000'sTT LS “HIWEY LIeyrpudg njuequidd 1CUoH 60~ w6
™ 00§'LYT 000089} SO OV '8 PR W 600 M UBING M Ldd JOUOH 60-I0f | 66
- 000°St 000°00¢ $O O "SI U'R 60T 1Nf UBINQ N Ldd JOUOH 60-f 06
A [ oo0sE 000°00¢ TRENE UT NS UeideL 1ndusd eqer 6 [ 9
N 0sL'EE 000°TT LS "UIUNTY RIVYUPUSE MURqUId JOUOH 6o-unf | L
008°LYT 0000891 $D OV'€ IR UT 60T AM[ uving N 1dd JOUOH 6O-unf 8
7T [ ooo'sy 000'00€ 50 O S3qT T 60 fnf WE[Nq SLLdd JOUOH Go-unf ¢
A | 000081 0007002 T SO UGSIOX WE 6OOT [MAY WA AL | 60-PIN W |
~ 000°08+'T 00000481 §O OS] UT 6007 O WeIq (L 60~ 08T
71 000°¢t 000°00€ SO IPICME UE 6007 P UBG N Ldd JOUOH 6010 §
A 00€°LYT 000°089°1 5 JV'8 PIRd ‘U 6007 W URNQ N Ldd JOUOH 60~ L AA
Vs 000°St 000°00¢ 5O Oy SICT U'E OO PN U0ING M Ldd JOUOH 60PN 0§
7\ [Tooc0orT 000005 81 SOOI SI W GO0Z [V WA AL | 60-dy 681




1'00

-'000°000°C 4y
RIuds jeieg] UBwesed uojednqey jelopyadsuf
% 600z unyer p fesed Hdd ( 4SS ) yefed
URIOIOS NG UBYLIdQWIdW ymun ( ueMIIZEN "IPS )
uerenppsuag BIRYRpUdY SInua) BIRO3S
ueyyeuLOWwRW Jede ( [ ‘1jZeN N I1IpS ) Tereq
upwese udedngey 13iou uep ueSuequiela
seurq  epedoy  epedoy  UBYISBPUIWONONIC]

¥1'80

‘uesele Yeyid Liep
uesemeduad eAuyewo) Surdwes 1p  nyjepIaq Suek ueime juRYRWOW Yepn Suek
( uemnzeN “Ip§) UerenjoSudq BIBYRPUSE LiEp UBIBE[dY UBNRQISIP Ul [BH

.. ueSuepun) — Suepunidg UBINIBIOJ UBNUSJOY UBSUSP 1BNSIS NYeM
eySuel weep osin soq neje 1sdasiog yueg edeqas ueduendy LU Y[0
uexdeionp Suek yueg eped exeSoN sey Suiuoyay 2y eAwnSundip SueA yefed
uep ueSuojod ueewouad eAuynines ueiolAuow qifem ‘eAuute] yefed
uep (ydd) uepiseySuaq yefeq nung qifem reSeqos uemn|oSuag eieyepudg
- mieAgg] [esed
Al ueiSeg [IA el 9007 unye) €| 'ON UBepudwLdg UBSUOp [ensas Yepi [ul [

000°000°T 000°000°07 yejwng

1ey[nz eped Joey vl
Funpan emag efeig
UBWISLIBH] "SIC] SEUi]
yewny emag ederg

o

,000°000'1
00070001

000700001

a1d
000°000°01 = BE L

(7) yedy ) Ay 0
v 15 4dd [eutwoy SIuaf /ue)eIBay MY 8L N N

yLIRq 1eSeqes urIOULI UBSUSp ‘UENNWINP Yepn uelojes 1ynq 1deja) -.ooo.ooo.w
'dy Jesaqas 6007 unyey eISAN Sey oy ueysojesip uep nSundip yed)
Suek emas ekeiq se ¢ esed Hdd yefed eAuepe ueesyuowad jees eped nwoli(

UDYMUIP
yopu uviojas wynq v -900°000°C ‘dy wjmas 6007 umyvi vavSaN

soy ay uvysosip uvp mSundp yviy Suvd p wsod Hdd yvfod vluvpy |

~
&

4

\
LN

s

6701

-000°00T 11 1BIHUSS INEg snpje] idey3udjow uee Hfueliag
BIp UBp JRIOIOdSU] BSYUOWDJ W] LEp Uenwo) seje InyeSuow ueren[aSusg
preyepuag NyERS ( uemnizeN IpS ) esyuadip Sued jeqefod rejuowoy

‘ueseje Yeyid
uep ueseme3uod eAuyewa) Suidwes 1p nyepaq Sued ueinje WeYRWW Yeph
Sued (uBMIIZeN “IPS) UBIEN[23UO ] BIRYRPUSE LIED UBIR[R[OY UBNGRQDSIP 1UI [BH

‘pnsyewip nynq ueeund3uad Lep nquin Fuek [LAIBW URIBUIQIY SEIR
qemel Sund8uenoq uep Sueuamioq SueA jeqefad yojo ueyessduad jedepuow
sniey (1) 1eAe eped pnsyewnp euewiedeqas nyng emyeq ueyeeAuow 1BAY 7

‘yes uep deyBuaj Suek nyng ueSuap Sunynpip
snuey qddV ueqeq see uemenduod denos emyeq ueyeeAuow Suep |
$1eAe 7€ [esed yesor(] ueSuendy ueejojaduoy
uewopad Sueud) 900z unye) ¢ ‘ON LSepuouLdg ueSudp mses Yepn 1l [eH

NGE e 10§ ueamizeN
NG IRy 709 IUBA ByMR

WNEE IMYe 709 SN IUBJNG SI

Ngg e 709 ds ‘pauay uyor

wgg e 109 LS Bong eipuj

Wae e T0S1 oy "si
WL PR 7007 1SN UBwsuey

— o n o~




1'0S0

=0ST P8 Ay 1ejiuos Jeieg uewesed uorednqey|
tesopjadsur Y 6007 1 Tesed dd ( dSS ) Yefed
URIOJAS 113Nq UBNLIAQUIdW ymun ( ueMIIZeN “IpS )
upIRN[A3UdJ BIRYRPUDH SInu9} BIBD2S
ueyyepuLowowW Jede ( LN ‘I[ZeN N 4IPS ) teteg
upwese udednqey 13ug uep ueSuequENag
seurq  eedoy  epedoy  ueyISepUSWIONAII(]

¥'1'80

°

B nw :

1dd [eutiuoyN usrea)

: Jyuaq eSeqas ueloury ueduap
‘uRnWANp yepn eAuuelojds nyng 1deid) 6007 unye) yeIaR(] SeY Y UeNI0)SIp
uep JnSundip yepo) Suek -szp8p dy requds | Jd yefed eAuepe mwonp
(uemnzeN ‘IpS) uerenppSud BIeyepudg] [JS ueesyuowod [Isey ueyesepiog

upymuUP
yopu uviopps pynqg 1dpiay yvsanq Svy 2y uvysoppsyp uvp msundp yvja
Sund 600z unyvs vpod -957°p8y “dY WituGs 609 unyv) [ dd Yvlvd vduvpy

1050

“='000°01Z "dy re[iuos Jeleg UBWESE]
ugjedngey jeiopjadsu] 9y 600z unyelcy [esed Hdd
(dSs) yefed uelojes ynq ueyLIQUIDW Ynun
(uemnzeN 'IpS )  uelenjp3udd eieyepudg SN}
BIROAS UByRIULIDWOW Jede ( LA ‘1ZeN ‘W IIps )
ereg uewesed udledngey| 181ous uep ueSuequiepd]
seui(] eredoy| epedoy  ueyISepuIWONLII(]

I'v01

¥ 180

000017 &y 1eiuas jereg uewese ] usjednge jeiopjadsu|
o 6007 unyes €7 [esed Hdd Yefed ueiojs nynq ueyuoquisw ueye ifuefiaq
BIP UBp JRIOPodSu] eSYUOW Wi LBP Uenwd) Seje InyeSuow ueren|dSudd
eieyepuag] nyes ( uemnzeN ‘IpS ) esyuadip Sued jeqefod reyuowoy

‘uesee yeyrd Lep uesemesuad
eAuyewo| Surdwes 1p nyepaq Sued ueime lweyewow yepy Suek
( vemuzeN IpS) ueienjOBudq BIEYEPUSE LIEP UBIB[R[DY UBNGRQRSIP [ul [BH

. UeSuepun) — Suepunidg UBINBId] UBNJUIRY UBSUDP 1BNSIS NiyeM
eyBuel weep oD sod neje 1sdasiog yueg 1e3eqas uesuendy LU Yo[0
ueydelonp Suek yueg) eped ereSaN sey Sutuoyey oy eAundundip Suek yefed
uep ueSuojod ueewwouad eAuyninpds ueyiojpAusw qifem ‘eAuute) yefed
uep (Ydd) uepiseysuag yefeq ndung qifem reSeqos uemenjoSudd eleyepuag

cnyes g [esed
Al ueieg] [[A qed 9007 unye) €1 ON HSepusuLId URBUOD BNSS Nepy) [ul [eH

000012 0000017 qejmar

600¢ Udy §'L [eaaue)
UPRIBPUIY BAMDG BARIG
6002 149V 61 PA L1
[e88uel [L 0617 Ve
UBBIBPUDY BMIG BARIg
600T 14Bruqa,

vl '€l 88wy vy
UBRIBPUIY BMIE BARIG

00009 000009
60-1dy vl €

00006 000006

60-1dy 87 4

000009 60-92:4 e [

€215 Udd feutwioy 10Ok /urIvIZaN w118 nu oN

: INYyLIaq redeqas
UBIOULI UBSUDP ‘BPR UBNNWANP eIl ueI0lds nynq 1deidl -‘000°0 1z dy 1ejuss
6007 unye) BIRSON sey 2y uexioesip uep nJundip ye[d) Suek ueeiepuoy
eMas vARIq seie €7 fesed Hdd Yefed eAuepe ueesyuowad jees eped mwaig

DPY YOPY uv1030s PYNq 14v1a1 -9 01 dy 159as vDSaN SDY 2y
upysopastp uvp m3undip yvjay Sund 6ppz unywy ¢z wsvd Hdd yvivd vduvpy

-000°000°7 "d¥ rejiuas jeieg uewresey udredngey jeiopyedsug
3y 600z unye) ¢ fesed Hdd Yefed uelolss mynq ueyHoquiow uexe 1fuefioq
BIp UBp JRIOPRdSU] eSyUOWRJ W] LBp uenww) seje inyeSuow uerenjaduayg
erRyRpuag myeRs ( uemnzeN ‘IpS ) esyuadip Sued jeqefod rejuowioy




¥'010

‘JeIRg] UBUIBSE ]
uajednqey] jesopjadsu] oy ueywuryp JeSe deyguer
( meg ) | eAuueiols mynq uep SN yeyuuad
1ping 1doy 010§ Uep -‘000°0y6 4y IB[IUSS 60T Unye
seurp ueuepeliad edelq ueredequod ueinfuepogoy
Seje Yeloe(] Sey 9y Uejueio}pAudW UBP INSunWow
( uemsizeN “IpS ) uesenja3ud] BIRYRPURE SN}
BIRODS URNURIULISWOW Jede ( LA ‘1ZeN ‘W IS )
Jereq uewesed udednqey 151ou uep ueSuequiensg
seuiq  epdoy  epedoy  ueyISEpuUOWONDI(]

§70

60087/ N 60y Suwpeg 'SS (G2 "

SN 3Py

ey S L TN

1 Jny1aq 1e3eqos ueioull UBSUdP ‘Nyjepiaq Suek UBMULIOY UBSUSP 1BNSIS
Yep euBWIP -“000° 046 "y 18s29as 600 unye) eped 1310u uBp UBSUBqUIELO]
seul(] remeso epues seulp ueuelef1dq ueleAequiod ISuENMY eAURPR Inwap
(uemnizeN “IpS) uerenjafuog ereyepuag [dg ueesyuowod [isey ueysesepiog

‘nyvpaq Sund uvimiad unSuap wnsas yopy
und -‘000°0p6'dy 4saqas 60z unyvy vpuvs qdds uvsvdoquiad vluvpy

I'v01

=0ST p8Y "dy reqiuas jereg uewesed uojedngey
Telopyadsuy 9y 600T unyes | dd Yefed ueiojes nynq ueyuaquidw ueye 1fuefiaq
BIP UBp JRIONASU] BSYLOWRJ W] Lep uenwid) seje InyeSudw uerenasudd
pleyepuag myees ( uemnzeN ‘IpS ) esyuadip Suek jeqefod rejuowoy

‘uBSeIR LIBp
uesemeduad eAuyews| Suidwes 1p ‘nyeoq Suek ueine lweyewow yepy Juek
( uemuzeN “Ip§ ) uerenjaSudd BIRYEPUOE LIEp URIR[R[OY UBNGEQISID [ul [eH

“URNEA yeluny] / ueioisay epeday uexnyejip

Sued uesedequing wep 9 (] 1eS9qes uwydewnp efed juep, €0)
1 18Ae 9 fesed ooz unye)

1 'ON Jeseg ueweseq nedng ueinjeidd ueSuop rensos Yepl nqasia) ISIpuoy

e e

0ST'P8Y qe jwnyg

000y 00002t UIPYRIAL UBYRJA YRWNY
eped 6002-90-91 [p38ur) Jdq
avd tedey wnugy ueypy RARIg
UIPYEA URNE\ yewimy
eped 6002-90-¢ [e8Bue) 3dq
Qavd 1edey wouy vexe ekerg
UIPYEI Ueej yRwny 60 60T
eped 600Z-50-11 [eRBue1 3dq | -PON-11
Qavd 1edey wnuipy ueye eAeig
UIPYE U\ Yewmy 60 80T
eped 600Z-50-8 [eB3UR I |  -1PIN-80
Qvd tedey wnuiy ueyepy eARIg
VP URNEJy YRy 60 L0T
eped 6002-50-1 [eBBURI Jdq | -PIN-10
Qvd Jedey wnuipy ueyep eAeig
UIPYEIN UBNEJN yRuinyt epi
6007-20-92 [eB8ue) (T 4 1sEnjRAd
1edey wnuiy ueyepy eAeig
UIPYEIN UBNEY yeuiny
6002-20-81 [¥33u%) (4 1senjead
Jedey wnuipy ueyepy ARG
UIPYRIN UBNRJ YRy ®
600Z-20-01 [288ue: (v 4 isenjead
Jedey wnuly ueyepy eAeig
UIPYEIN UBNEJY YRy epe
600C-10-LT [288ur qy 4 1senjead
Jedey wnutpy ueyely eAerg
UIpYRIN UBNEN Yewmny eped
6002-10-€Z [¥85ul (qy 4 Isenjead
Jedey wnuly ueyey eleig
UIPYERIN UBNEIN yewny epi
600Z-10-91 [E85ue) (v 1sen[ead
Jedey wnuijy ueyepy eAeg

60-unf-€0 1111

000°08% 60-unf-£0 011

000°09%

000°09%

000°08%

0SL'TYy 00§°LTY 60-924 €21

0sL'TY 00§'LTY 60-9°4 [441

0sSL'Ty 00§ LT 60-994 1143

0SL'TY 00§'LTY 60-ue[ ozt

0ST'8¢ 00§'T8¢ 60-ue(

000°05% 60-uef 81l I




‘uesere yeyid ep
uesemesuad eAuyewo| Suidwes 1p nye10q Sued ueime nueyewdw Yepn; Sued

601 ( uemuzeN “IpS ) uerenjo3udd BIBUEPUSE LIEp UBIB[R[Y UBNGRQIsIp ful [BH

LT Ueweley UBp 97 ueweley

6007 unye) 9( ‘ON Jeseq uewese] pedng ueimeiag ueSudp 1BNSIS Yepry 1ui [eH

‘Jereg ueweseq uajednges] Jeiopadsup ay -

uewunyp fede deysuel (meg ) | eAuURIONS hynq Heury oY (L LTHT VE 600C 10quiasa(]  [285ue) Isuenmy| ON -

uep synua) yeuad myng 1doy 0104 © -°000°SH ‘dy : ImjLIRq 1858q9s uBloul ueSuap ‘eieg uBwesed nedng eAeig Jepue)g 1yigajow

1R[IUds 6007 unye) Ngg uereAequiad ueinfuepiooy Suek [, LZ¥T V4 Seul( ueerepudy ueusp 600z JOQUIdSI( [ / 6007 JOGUIAON

Se)le  SelB  UBIdB(] SBY QY  UBYURIOPAUSWI 0¢ [e33ue) eped ieury oy W ueredequoad sueyimy eAUBpE Mwolp

uep nunwat ymun ( uemnzey IpS ) uerenp3usd ( uemuizeN “IpS ) uerenjp3uaq ereyepudg [dg ueesyuowad [isey ueyresepiag
BleyepUdg SINLO)  BIRODS UBNYBJULIDWOW  1ede

( LA ‘yZeN ‘W 1IpS ) 185ous uep ueSuequensg ‘nyvjsaq Suvd uvsmwaad uvSuap

$'010 | sewqg eedoy  epedoy  ueyisepuawoNaI(] G'70 | mnsas yopu Sund -‘ggg sy “dy i0saqas 600z unyvy Wgg uviwdnquiad vdunpy 6

-000°0%6 "d¥ re[iuas seurp ueureliod eAeiq uemAequind

ueanfue[1919y SeIe yeioe(y sey| oy ueyueIO}AUSW uep INSunwiow ueye 1fueliaq

BIp uep jeiopjodsu] esyuUowo W] Lep uenws) sele nyeSusw uerenjadus

vleyepuag] nyejes ( uemnzeN IpS ) esyuodip Sued jeqeled reyuowoy

‘uesere yeyid Lep

uesemeduad eAuyewoa Suidwes 1p nyepaq Sued ueinje lweyewow yepr) Suek

( uemnizeN “IpS ) uerenjoSudq BIBYEPUOE LIEp BIR[E[dY UBNqeqasip ul [eH

6'%01 ‘ewes Juek niyem wepep

ueynyeip Sued seutp ueueqelzod ymun ( yiqaj neje ey enp ) deySues
seuip ueueeiod ederq ewuoudw Suerepp dew] Yepll remeSog
uep ndis woSoN lemeSoq ‘eSoN jeqelod emyeq ueyeleAusw ¢
¢ [esed €007 uenuep
€ [e83ul €007/ TN /L'ON eIsauopu| yiqndoy ueSuenoy usuudd °q

“JeyeIRASBW yMun
JeejuBw Uep ‘ueimedoy ‘uepipeoy seze ueyneysodwow ueSudp qemel
Sun33uenoq uep ueredsues) ‘SILOUONO ‘UAISAYD ‘JINAJO ‘ueSuepun
Suepuniad uermesod eped jee) ‘qIud) BIROS BlO[AYIP YeIoep ueSuenay (1)
1 1eAe ¢ [esed 90z unye) ¢ "ON LSepuowng B
: ueBuOp INS3s Yepn 1t [eH

g ddddgd g

W0STIT
i et i e
60-T 108/ weymeg Y 601 000°sL1 S0-T108 6T NV Y 1SS 609(108 ost
AP PV
60°T1-80 "LOv feury 607931 [ 60°T1°60 'S0’ Ry IS’s 605160 sel
60-80-ST 'vury OBy 000'5T5 CRIY 68
60-50-90 s QAR ] s 00001 pw W 60-doy’ Ist
—————
B3 0-00 S O BRI 1 GoHs | 00000 15 o o0 o1
G0R0-90 T GoPYV | 000001 60-30-00 W] Qv Y GOy %61
RO oY
60-00-TEY, 60N 00§22 60 LO-C Py LS "eang wipuj 60N w




¥'050

“lereg uewesed uojedngey] jesopjodsuy o uBWLINIP
deySuer ( meS ) | ngosioy Isynnul edniag
upeuesyejed 1doy 0104 vAuure] gyy ueewduad
undnew gyy ednuaq snquysal  uBewLduSd
uswnyop 1dexSuspow seSe eAuuedop 9y eSe
(1prenuex 1pS ) BWLIAUSJ BIBYBPUSE
SIN}I9) BIR0RS uBISYNWSusw uep InFouow ymun
( LAZeN ‘W 11 1pS ) 1830ug uep ueSuequiepog
seurq  epedoy  epedoy  ueyisepuowoNai(

€180

BueA ue1012AUd UBP UBBWILIAUYJ SBIE BAUURIOJPOAUS] UBP BUILIBUSJ YnInjos

depeyso) ueeyesneieuad ueyere3SuopAucw qifem ewLdUY] eIeyepudg (])
1 1eA® 99 esed 6007

unye) G['ON Jereq ueweseq nedng ueIinjelad ueSuop 1BNSas YepI) Ul ISIPUOY

‘1snquisas yefed ueSunyySuad ynyun sesep 1e8eqas gyy edniag
eAuRIRIURIp USWINYOp oW deySud) wnjaq isnquysal ewsuad ueSuenay
weeyesn ejeudd uepjojaSuad wefep Ip emyeq nwoyp ( Iprenue) Ip§ )
BUWILIOUY] BIRUEPUSE UeSuop ISBULIWOY uep upesyuowad Jisey yeyesepiog

uDOUIUIJ
vipyopuag uvSuvnay uvvyvs)) vivudg uawnyoq vludvySua) wnjog

yi4

¥'010

‘Jereg] ueweseg uayednqey jesopjadsuf
oy ueyuunylp JeSe dexSues ( meg ) | eAUURIONS
mynq uep  sinud} yeuued nynq 1doy  ojof
-000°0€’1 'Y rejiuss 600z unye) ey wel senjip
seutp ueuepelod ueiedequiad  ueinfuepoley sepe
YeIoB(] SEY 9 UBUBIOJAUSW URp JnSUnwusw ynjun
(uemunizeN IpS )  uelenjo3udd eIRYBpUSE SINLIA)
RIE02S uByBIULIDWOW Iede ( LA ‘11ZeN N H'IpS )
jereq uewesed uojedngey| 181oug uep ueSuequIBLID]
seulq  epedoy  epedoy  ueyisepuowoyan(]

§70

000071 Ay 1e[Iuds 60OT unye) seulp ueuereliad vereAequiod
ueInfUR[I010Y SeIR Yelor(] SBY 9y uBueIO}AUSW Uep JnFunwdw ueye ifuelioq
BIp uep jeI0podsu] esyuOwWag Wil Wep uenwd) seje nyeSuow uerenjaSudd
eieyepueg nye[s ( uemizeN ‘IpS ) esyuedip Sued jeqefod rejuowoy

‘uesele yeyid Lep
uesemeduad eAuyewsa] Suidures 1p nyejioq Sued ueime lweyewow yepn Sued
( uemiizeN IpS ) uerenpp3usd BIRYRpUSE LBp UBIR[RIOY UBNQRQISIP Ul [BH

‘JeyRIRASEW
ymun jegjuew uep ‘ueynjeday ‘uejipedy seze ueypeyRdwow ueSuop
qemel SunS3uenoq uep ueredsuel) ‘SILIOUOND ‘UDISAY JHNOJO ‘URSuepuUn
Suepunuod ueimiesod eped jee; ‘qiuol BIBOOS R[O[ONIP YRIoRp UBSuEnay (1)

: Jehe

¥ esed 900z unye) ¢] "oN HSvpudLLId] URSUSP 1BNSS YBPI) INGISID) ISIPUOY

T qejmor

“000'551 60 AN ¥l '€l 1§ “pusgaprmpy 600Z/1i1

000551 60 AN ¥L €1 Wzug 60071141

~'000'5LE 60 AON FI ‘€1 18 "vang vapu] 6001 (%1

601 81°L1 VE uprd 6002/L0
~000'S05. LS ‘eang wipup

o

WSPS

b ' 60NN 81°LL
P e—— bl ]
aednaq oL

S00T/LO ril

sy | o

: Iyuq 1e3eqas
uejoull UBSUAp ‘Nyejaq ueA uBNjUSIaY UBSUSP [BNSIS YEPI BUBWIP ~000"0ZE |
‘dy  mpues 6007 unye) eped 1810ug uep ueSuequensq seulq remeSog
depeyio; epueS 1seurpiooy uep Isejynsuoy exSues wmjep Suepeq oy uenfm
ueSuap ef1oy wel Jen 1p seurp usuee(1o4 uereAequiad 1Sue)IMY BAURDE INWA)IP
(uemiizeN ‘IpS ) uerenjeSuog ereyepuog (dg ueesyuawad [isey ueyresepiog

“000°07€°1 dy  1puas
600z unyvy wpvd vy uvy vn] P adds uvivdoquiad vlunpy

01

=000'S¥ "dY Teq1uds 600 unyel Neg uereAequiad
uRIN{UR[I010Y SBIR UIoB(] SeY 9y ueyueiojAusw uep nSunwow ueye 1fuefiaq
BIp uep Jeiopjodsu] esyuowad Wi LBp uenwio) seje inyeSusw uerenjoSudg
ereyepuag myppes ( uemnzeN ‘IpS ) esyuadip Sued jeqefod rejuowoy

L




-/

seul] uep Ieme3dq Isudsqy  isejnideyay uep ueyIppudd ‘ueiemedaday| uepeq epeday wuyip yewad wnjaq 1ipey reyep
uewLiguow e18as ymun ( premepy  IpS ) isejnyideyas emyeq ueremedaday isensiutwpe ejojaduad nyeas ( IpIEMBIAIPS)
winwp) Seqqnsey| S1nu9) BIRIIS wnw() Feqnsey ueSudp ISBULIJWOY UBP UBESYUAWDJ [ISBH UBNIRSEPIOE
6007 unye ueyyejuLowaw Jede (LN ‘zeN N 4] ) lereg
1SUasqy isejnideyay ueweseq udjedngey 151oug uep ueSuequendg ‘Sunuamiag 1suvisuj ay wiyIq wnpRg 6007 42quiasaq p/s Hvnuvf uvng
oroz venuer 8] | 050 | seurg  ejeday  epedoy  ueyisepuswoyal( v 780 | mvp 18vg jady uvvuvsyvlag 1svpmpdvyay uvp uvuvy 1Suasqy wsomudvyay 7
‘eAuuByRUBSYR[OW
ueye uedop oy ymun ifuefiaq eip uep nyepaq Suek anpasoid sele
UBNYRINEPIIY BUIRY UBNQEQISIP Ul [BY Suel0 ¢ YeAUBQIS UBSEIR LIBp SI|nLd)
uenfmoasiad eAuepe edwe) 1ded) synu2) uizi uesep ue3uap Jojuey Ynsew
Jipey yepn Sued 1eme3ad eAuepy emyeq ‘elopyadsu] BSyLDWIJ Wi} Lep
uenwWa} Sele INyeSusw jeleg uewesed udlednqey 1510ug UBP UBSUBQWIBLID]
seul(] wnwi) “Seqnsey] nyejas ( 1piemejy I1pS ) esyuadip Fuek yuqQ JRIudwoy
‘ueurdund
uesemesuad eAuyewd| Suidwesip nyepaq Sued uesmesad lweyewaw wnppq
col Suek (1premejy IpS ) wnwp) Seqnsey LIEp UBIB[E[DY SBIE UBYGRQISIp Iul [BH
‘ueseje
uenfnyosiod eAuepe ueSudp ueNIYNQIp SPUBY UiZI BUIIRY URLIpRY Nepdy (])
1 je4e g [esed (
uasqe ) uesipey Yepnay euany A gvg eped L007 1218 ] [BS3UB) L00T Unyel
11 "ON Jeieg ueweseq nedng UBINBId] UBSUIP IBNSIS WIN[IQ INQISIA) ISIPUOY
urz 6007 UNf T e/ SEO0r0 01T LS IPURUAY 100 3
infegurz] 601101 6 uep 60 1508y 0] - Yesdrqg J0u0H enndeg upudA t
utzg 60 Q4 6 UEP 60 PN € e WIwolr LS Uy uyey €
60 \ON
" 7T UBP 60 AON 01 “60 AON €
uiz) 60 NS €160 PN BT 60 Ve[ 91 e/l 189 1rooit PW'V Tpeudnsiepy 4
uiz) 6007 uenuef 9| &/ LS powss sipieyy il
] I7] IEANG [FRAUE ] 105 rwiwy oON
©INXLI9Q 1B5BQIS YB[EPE SEIRIp Ingasid) lemesad undepy ‘uesele
z uep uenfnasiod efuepe edue) 1deja) SINLIS) BIBDIS UIZI UBSB{R UBTUIP JOJUBY
ynsew Jipey yeptl Suek yesoe(] JouoH undnew SNJ NiBq 1eme3od eduepe
‘Jeleg uewreseq uaedngey jeso)yadsuj 9y eMUEq INWIYIP (00T UNye) Jeleg uewesed udlednqey 1310u7 uep ueSuequieLdd
ueywiyip deysues ( meg ) | veurdwid uep sinua) seut(] eped 1emeSaq isuasqy Jeye( eped ueesyuowad jisey uejieseplag R ELED
010z 1unf o1 181 uein3ay edniaq ueidoy ‘remesad uizi jems denas mm_H«BMMW
010Z/444/9°STI/0VS eped siynua) uenfnjasiad jenquiaw eAedns eAuuedap unsn}y HS'TYLIATNZLS
"ON IpIEMEBIN oy JeSe ( 1premely IpS ) wnw() Seqnsey upq synuaj vapdas uvnlmasidd vAuppy vduvy 1dviay synuaj pivdag NVWSIIVH 's:a
pdy ueinda] 1’ING synua) eieods Indousw ymun (PN NZeN W L0 | unzy uvsoly uvSuaq sopuvy ynsvpy LpvE yopl Suvf wmwsad vduvpy | o108
J] UpS ) leleg uewesed udjednqeyy 151oug uep 0102-dsu1/8/00L
ue3uequepa seul] ejeday epeday uejueiesi(] HYY3AVA IVAAVOAd
€l 4 i | ol 8 L 9 s b € f z
A0/ g a . (SYONIY NVIVAN) A ‘g3S | W3l (SYIDNI NVIVYN) JOHIL_,\D
s |
A dO¥dTIMLI Z<m<o¢wﬁ%&%3ﬁz<\_ Ele[0)| ¥ SAS S QECINCR N dVEIANId/NVNNGL YOWON
4Vivd 14ODILYA - Ele(o)] DNVdId
0T0T NNHVL 1LVdVd NVINVSVd NALVdNdV
. .o IDYANT NVA NVONVINVLIAd SYNIA VAVd NVVSATIINA TISVH A0X0d - A0AO0d 5 AR
. > -~

PEApe p—



¥'050

‘Jeegy ueweseqd udednqey)
jeio)yadsup 9y ueywupyip  deySues  ( neg
) 1 “eeyaeg  ifen ueyieudy ueeSeluad nyng uep
®y3ueq ueyieudy ueeSelusgy nyng eUIs SINLD)
yeyunad jeins Adoo 0104 “6007 unyer ynun 1310u]
uep ueSuequendd seulq temeSad epeyiog ifen
ueyieudy ueedelusqd nyng uep leySued ueyieudy
uee3elusd nyng Jenquidaw B1332s Ynjun ( IpIEMBJN
IpS ) wnwn) Seqqnsey epeday sinuol eiedss
ueyyelULRWRW JeSe (LN ‘lZeN W 1] ) lereg
ueweseq udjednqey 135ug uep ueSuequiensy

seui]  epeday| %wzs__m«ucosov_o:o
R

1'780

La30N 1eme3ay ueynpadip (1) 1eAe pnsyewip euwIeSeqas UBUNSUBQUIS]
UBp  uBYRIULIDWR{  sedn]  ueeleS3udppAudd  ueypnfmow  ymup  (7)

"BUNY) [ISBYAg UBP BUND)

eABplag] BIBOIS UBUNSUBQUIDY UBp UBYBIULIDWIJ SeSn] ueeieSSusjakuayg
ulwefusw  ymun - ueyyerelp  pidis  wadaN  1emeSdq  uowoleuepy (1)
Jyeke 7| [esed [1] gvg
‘eped ueieme3aday] yoxo4
— j0Yod Suejual 6] unyel g “oN Suepup) — Suepup) ueyeqniag Suelud) 6661
unye) ¢y ‘ON Suepup) — Suepup) pnsyew ueSuap 1ENSIS YEPI) UBIYIUIP ISIPUOY

‘(1piemey 1ps)
wnwn Seqnsey  yojo eeysag  Hfen  ueyieudy nyng  uep  jeySuey
ueieudy| ueeselusd nyng 1enqip BAUBPE WN[2q UBESYLISWJ JEES BPRJ INWAI(]

(g9y ) viwysag vy
unymwuay uvp wysuvq uvywuzy uvvSvluag nyng wnqp vpp wmag g

(Y4 S

‘Jereg uewesed udednqey jeronjadsuf
3y ueywLyip deysues ( nies ) [ INQas1A 600T
unye) 131ug uep ueduequiepdd Seul(] 1eme3aq
1suasqy 1sejnudeyay eu2saq Sinu2) yejunad jeins
1doy 010§ uep jeseqg ueweseq udedngey ( 1dNg )
ueyne ] uep ueyipipudd ueiemedaday uepeg
9 6007 unye) jeieg ueweseqd udjednqey 181oug
uep ueuequiepna seul 1319ug uep ueduequieLag

€01

‘lelegy ueweseq udednqey] T4Ng 2 remedog
1suasqy 1senideyoy ueywiiSusw 19395 ueye eAuuedap ay ymun ifueliaq eip
uep jereq ueweseq udednqey T4 2 WL IP Wnjdq 6007 unye) 1Seq [ady
Jeyeq isejnideyoy uep teme3ag isuasqy Isejmideyay emuyeq ueesyuawad
jees eped Suewow ‘jeiopjodsuj esyLOWDJ Wi} uenwal seje nyeSuow
‘winw) Seqqnsey nyepas ( Ipsemely Ips ) esyuadip Suek jeqefdy rejuswoy

‘ueurdwid uep uesemesuad eAuyews| Surdwesip nyejiaq Sued
ueije rweyewow Juemny Sued ueiemeSaday tsensiuiwpe ejopduad sesmad
nyeas ( 1pfemejN IpS ) winwip) Seqnsey| Liep Uelee[oy ueNqeqasip ul [eH

“ISBNBADIP
uep uenysuesiaq Suek )y weep 1eIRdIp ymun jereq ueweseq udjedngey
UBYIET] uep UBPIPIpUd{ ‘ueiemesadoy uepeq oy ueyieduesip eAuue|ng
denas uep Q4 S uisew — Sursew yajo 1sejmideyanp ueuey uesode| emyeq
1Aunqiaq Suek ¢| jesed A] qeqg eped jeieg ueweseq udjedngey yeioe(
yeiunpwag uedunygui| 1p ueuey [ady uep ueSunqen |ady ueeuesye|ay
UBWopaq Fueludl £(QZ unyel 7| ON leleg ueweseqd nedng ueineldgd q

‘yeJaep yejurowad
uexdeoup yejar Sued uemuey ueSusp rensas [ade nnyiSuspy
qifem yeweq JouoH temeSad uep SNd dends ueyingakusw
(7) 18AR (01 |esed eped euas eAuinyuaq ueing ] [eS3ue) denas jeque)
Suijed yesoeq ejedoy epeday yesoep uetemeSodoy uepeg yojo
uexredwesip (z) uep () 1eAe pnsyewtp euewreSeqas isenideyoy  (p)

“JipeH Jeye( isejmidexay
up3ue) epueudWw  ynseuwd) IsesiueSiQ uenes ; nun epedoy
Ya]o uenye|ip J0uoH remedaqd uep SNJ JipeH Jeyeq uesemedusd  (€)
“yesoe( uereme3aday] uepeq epeday SunsSue)
ueyiedwesip eAuure] ef19y jun eped npey teyeq isejnndeyoy ()
:1ehe g [esed ‘[[] gy g Jereg
ueweseqd udednqey yejuuowag ueSunySull 1p yeloeq JOuOH remeSag
uep [1di§ 1933N 1eme3aq uljdisiq ueyeSauad uep ueeuIquidd SUBIUd) £(0T
1eniqay p| [e33uer Q07 unye) ¢ "ON leieg ueweseq nedng ueimesng e

: pnsyew ue3uap 1ensas yepn 1ut ey
Jeleq uewesey udjednqey| ueyie ]




—
_Lﬁ 000 L1 0005261 IO ELIES | ¢t v ueetpuoy T
uRlRMRIdg BRIg 6o-ung
9ETT 606791 0006471 BwiLg enng ALV Bieig 607
60
TREH SHE96 0007901 vuilg eang NIV Bieig 61
60-1f
Setee [ 0000097 ueg n0[0) 3
epuy an 1104 e exeg Go-unf
99T SteLLl 000°€56'1 010 eeS O stz vaseuig 1
ueRIEpUY BiRlg 60-ung-10
165°9¢ LT 00001 T W O s€Lz vaseuig K]
wiepnes esef ueeiepudy eierg 60-unf-go
SLTLT RIS 181 0000007 YwonmpI3 yenq + ozt
Jeweq uiSuy sedry eserg Go-ung
9L 91 160°601 000007 1 eoe) 10quing [ Fuig yey eluepg w
6o-ung
o8 0T 160°6¢1 0000ES T eung enng yeR) elelg wl
60-unf
F190€ 160'10C 000SITT Builig enng yeR) elelg 1
60-ung
sTrer 00 8T (TR Teuusg [E2] 91
eueng an siqey ndure 60-OW-11
ejog efuepg
0ST6S 000°$6¢ 000SFET upy [T 651
siqey ndure] 60-dy-z1
ejog eluepg
895EL SSEHO6T 00068 eley 1eed SIqeH (5]
uedesey myng efueppg Gorady-11
866 1€ SICEIT 00SIrET ewiLg enng MLV eleg o
600T/T0
£t Ndd fruswoy oyoL souoy jurreiday w1 BL ey
154 4dd = . oN

1 IyLIaq 1eeqas uedULL UBSUDP ‘UBYNWAP

-LEY'SIL9
IB[luds jeleg uewesed udiednqey jesoryadsuj Bpe Nepll uel0lds nyng idejd) eieSoN Sey 9y ueyojasip uep nundip
-L€8°59L°9 dy 3 6007 unyer 7z [esed Hdd/Ndd { dSS ) yejor Sued -£€8'69,"9 “dy tesaqas 77 [esed ydd udd yeled eAuepe mnwanp
1859qas 600T yefed ue1033s NYNQ ueyLIDQWAW YMun ( UBMIIZEN (uemuizeN “JpS ) uelenja3udy eieyepuag [dS ueesyuswad [isey ueyiesepiag
unye] Yeleq ueio}as nyng ps ) uelenja3uad BIBYBPUIE SINUI} BIBIIS
1107 PN 1'0S0 | ueyeuuawow sese ( [N 1ZeN "W 11 4pS ) jereg 80 DPY YOPI UD10J3S

ueweseq usjedngey 151ouj uep ueSuequeudq nyng 1dvia) vapSan svy 2y uvy1013s1p uvp mSundp yvjar -/ £8°69/°9
seui(] ejedoy  epedoy  ueyisepudwoyal(] dy 0$29as 6007 unyvy 7z wsod yqgq uvp udqd yvlvd vduvpy ¢

‘lur jexap
n)yem wefep eAwenquiaw e1232s ueye ifuellaq uep jenqip epe wnjaq Suewaw
eleyiog ien ueyieudy ueedeluad myng uep jeySueq ueyieudy ueeSeluag
nyng Suewow emyeq jesopyadsu] eSYLAWSJ Wi uenwd) sele myesusw
‘wnwp) Seqqnsey nyejas ( ipremejyIps ) esyuadip Suek jeqeldd tejudwoy

(L ‘nzeN "W 4] ) ueurdwid uep ueseme3uad eAuyew?)

Surdwes 1p ( 1premejy IpS ) wnw) Seqnsey| uele[e[aY SEIE UBNGERQISIP Ul [BH

£p01
‘ueesa)yelasay urweluaw uep seyynynposd

noewosw ndwew smey [dis uaSoN tremeSaq ysjo ewwanp Suek ien (g)
qemel un33uepaq uep ueeliayad ueduap

yeAe| uep jipe SueA 1fe3 yojoradwow yeysaq [idig uadon remedad denag  (7)

:jeAe £ jesed || gvd

"Bl19)] 15BISa1g W2)SIS eped uexjesaq yunip Suek ey waisig
uep el19) ISBISAIJ WQlSIS ueyiesepaq ueyeuesye|lp Sued ueeuiquad
mEepw  [ipy  ninp ‘gemer un33uenag  ‘euoisajory Sued pdig




‘el edniaq 1sensiuiwpe

2 InYLI9q 183BQIS UBIOUL UBSUDP ‘lesdjew edniaq

ueSueinyoy  ideySusjow(  uemnizen  IpS ) yes uep dexy3ua| Suek mynq ueSuap Sunynpip yepn Suek 600z unyes -‘000°0SZ
1eId)ew ueren|asuay pieyepuag NIIe)] BIRDIS ‘dy repiu sele 1p ueipqwad isuenmy eAuepe ueesyudwad Jees mwang
yngnqip  yps  Isueymy ueyyeIULIBWAW 1eSe (LN ‘IzeN ‘W I1IpS ) leleg
ueweseqd udednqey 151u3 uep ueSuequepsy WA uLSUIP
1107 121 [0S0 | seuiq  eedoy  epedoy  ueyisepudwoyai( 1'80 | Sunynpip yvpy Suvd -‘9pggsz “dy wim svw 1p uviaquiad 1suvpisy vduvpy g

1'¥01

=L£8°69L°9 1B[1Uas Jereg ueweseqd udednqey| jesopyadsu]
9 6007 unye) 7z [esed Hdd/Ndd Yefed ueiojas ipjnq ueyuaquiaw ueye 1fuefiaq
BIp UBp JBIONadSu] BSYLIOWAJ W] LIEP UBNWD) SEJE INYeSusw UBIlenpsudq
eieyepuag nyees ( uemnzeN IpS ) esyuadip Sued jeqelod Iejuswoy

‘ueseje Liep uesemesuad eAuyewd) Surdwes ip
(uemiizeN “IpS ) UBIEN|AUd] BIBYRPUDE LBp UBIB[R[IY UBNQRQASIP 1ul [BH

.. UeSuepup) — Suepuniog ueIneidd UBNUI)Y UBSUIP IBNSIS NIYEM
ey3uel wepep onn sod neje isdosiod yueq 1eSeqas uBSUBNIY LU Y3[0
uexydejanp Sued yueg eped ereSoN sey Sutuayay 9y eAuindundip Suek yefed
uep uesuojod ueewnouad eAuyninjes uexiolAudw qifem ‘eAuure) yefed
uep (ydd) uejiseysuad yefed n3ung qifem 1eSeqas uesenjaSudg eieyepuag

cmeA ge fesed A]
9y ueideq [[A qeg 9007 unye) ¢| "ON LSepusawiag ueSuap 1ensas yepn i [eH

LEBSILY Hdd Uep Ndd yrjwnr
00s°T88 9EEEBE’S Nh.e:.we Ydd UEP Ndd ‘IFUlOWoN yE jw n
00€°TT 000°0¢1 0000891 euiLg enng 1do o104 exeig LT
60-don
0T LT t9C 181 00066 1 Tandwioy e TZc
vowelq uyIeQuag BEIg 6ordoN
LTt 816 rweq Fus] [7
-y eseg 6o-don
reL6t LTT861 00S081°C Builg enng MLV eseig 79
60-doN
HOR'CS 160°65¢ 000°0¢6 € Ad Qg eowey 1T
wo) kM ueepedudg eseig 60-doN-+Z
(i 818181 000°000°T e eueg nduiey tLe
ueRIRIRUdY 60-doN
]
6060t aue 000°000°€ ooy 4 ey eselg 80T
[eutuud ] 60-doN
8F6C1 R1£7901 00€°691°1 ewilg enng ALV eselg 31
Go-don
SEOFI t9SL6 00T L0 T euilg enng 1doy 0104 eeig et
60-NO
9€1LT 606 081 000066'1 g enng £€T
60-MO
SLEIt 00§°9LT STr0E bwig enng SET
600
00C'LT 00081 000T00T a:«m 81
ner an 60-sndv-£]
S66°¢1 9€9'901 [LIRVAN] JOI0W eLneg [33]
60-1sndy
ugleneIdg
[LUYAY 0M00°0sT 0000€L°T 1010 BLIES 09
wvse > 60-1sndy-10
uBEnEIdg eig
(o)




1853008

unye] yeled ueiolas nyng

00009671 dy
600

1107 BRI

1'0S0

000096 1
‘dy  1epuas jeieg ueweseq uajednqey jesoyyadsuj
3 600¢ unye |7 [esed Hdd ( dSS ) yefed
UBIOJOS 1IYNQ UBNLIDQUIdW Nnjun ( uemAzeN IpS
) ueIen[a3ud BIRYEPUIE SI|NLI) BIBIIS
ueyyRIuLIDWAW Je3e ( LA ‘1ZeN ‘W J1IpS ) leleg
ueweseq udledngey 1510ug uep ueSuequieldy
seurq  ejedoy  epedoy  ueyisepuawoyau(Qq

v'1'80

005 LT 0000591 V'@ DI Ut 31dd OUOH | 60idv 0]

0005t 000°00€ 6007 judy ueing oifaN'S3q u'e Y1 dd JOUOH 60rady L

000097 L 000 00L TS 53 I SIQ V€ GUOT PIEN P/S Geniey URIQ QL | 60BN <
12 15d udd yejung souoy urieiEoN R TI

1 INYLI2Q 183RQIS UBIDUIY UBSUIP ‘UBNNWJIP Yepn
eAuue1013s ynq 1de)d) IBSIN Sey 2y ueyi03asip uep nSundip yepal Suek 6007
unyel  -000°096'¢1 "dy 1esaqas |z |esed y4q edniaq yefed efuepe inwayp
(uemnizeN “1pS) uesen[a3udd ereyepuag [dS ueesyuowad [isey ueyiesepiog

DPY YUp1 un101as 1YNQ 1dv1A1 -000 096t "dY 1052qas 1SN
soy a2y uvys0asip uvp msundp yopns Suvd |7 wsvd yqq yolod vduvpy

6101

‘lesajew edniaq [4s 1sensiuiwpe uesueinyay ideysusjow ueye
1fuef1aq uep jeiopjadsu] BSYLIAWSJ Wi | LIBp UBNWA) SEle InyeSusw uesenjaduayg
eieyepuag nye[ds ( uemuzeN “JpS ) esyuadip Sued jeqelod rejuswoy

‘ueseje Liep uesemesuad eAuyew| Surdwes 1p
( uemunizeN “IpS ) ueleno3udq BIBYEpUSE LIBP UBIB[R[DY UBNQEQISIP Ul [BH

(yerdny nqry wreus) 000’9 j1e)
ue3uap 1BIRIN BIG UBNRUANIP (BINf MES) -000°000 ] HUEP Y1q9| [eurwou ediey
treAundwaw ued miek ) jruny uep (nqry eS1]) -‘000€ BIAE B UBYRUINIP
( yerdny nqry uepquag ynind uedepq nqry uepquas ynjng uejIqUIAS
smey Ueliquias) -'680'666 ‘dy ueSuap redwes (yerdny nqry ynind ewi]
smey enq) -000°0sz dy uep yiqa| [euiwon edrey reAundwow Suek nyrek
q jnuny (7) 1eAe 7 [esed eped 1e1aey eag jue| ueyeqnidg Suejudy 0007 unyes
$TON eisauopu] Yiqnday yeuuawag ueinerdq ueduap 1ensas Nepn ul ey

-000°9 "dy eAureayews iejiu ueSuap -000'0S9 1 "dy Jesaqas ewilg enng
0y01 eped 1doy 0104 see ueseAequiad 6007 S9Q  [SL ‘LLT ON ISueNmMYy —
-000¢ "dy eAurerajew
iejiu ueduap -‘000°00¢ "dy Jesaqas eSien|ay eAer ojoy eped el sey
eoRy uelpquiad seie uesedequiad 6007 19qwasaq [S1 ‘€9€ ON ISUBNIMY -
-000¢€ "dy eAuresojew
1BS2Qas 201A19G dwe(] eped ueerepudy
IBL ‘6b1 ON Isuenmy -
-000€ "dy eAureldew
1ejiu ueduap -000'z9z7 dy 18S2qas Jewiyey ool eped yuysi|
1eje -1e[e uBldquIdg Seje uereAequad 6007 12qONO [S1 ‘ST ON IsueNmy —
-000'9 ‘dy eAuleiolew refiu
ue3uap -0000S | 't "dy Jesaqas 1010} eues 00 eped jedwy epoy seulq
ueesepudy| eluejaq seje uereAequiad 600z 1unf § [SL ‘|71 ON Isuelmy -
-‘000€ "dy eAuresarew tejiu ueSuap -°009 LS "dy 18S2qas wild g
0y01 eped 1doy 0104 seje uereAequad 00z [Udy [SL ‘ZEI ON Isuenmy -
-000€ "dy eAuresarew rejiu ueduap -‘000 sLS "dy JBSIQas Bl BING 0YO)
eped ye12) eAeig seje uerekequad 600z [udy L ‘€€l ON Isuenmy -
-000¢€ "dy eAuresarew rejiu ueSuap ‘000 L0, "dy IeSaqas ewLg BNINg 0Y0)
eped Y1 v efuejag see ueredequad 00z [1dy (S ‘SE1 ON IsueImy -
-000€ “dy eAuresarew tejiu ue3uap -‘00(0°099 ‘dy Jesaqas ewid enng
0301 eped 1doy] 0104 sewe uereAequiad 600z [udy [S] ‘€1 ON ISUBNIMY -
-000¢ "dy eAutesarew rejiu ueSuap -‘000 0ZS. dy 1eSaqas ewild BANg
0301 eped ye12)) eAeig see ueredequiad 6007 Uy |81 ‘9G| ON ISuBNIMY -

fe[iu ueguap -000 Sp9 dy
ueeseyipwad seye uereAequad 6007




uemiIzeN
e A BYUEN
eang espuj

000008 T 6002 PN 01 b

000008 C 6002 11dy Sl 3

000008 600¢ 1udy [ 3

‘jeleq ueweseq 000008'C 600 11dy €l 1
TEIN (G M ON oN

udlednqey jesopjadsu; oy ueywuyip deySues
( mes ) | eAuueeuesyejad uep siynua) yejuuad
1yng 1doy 010§ -°000°00Z 11 'ejiuas NGE Jnixeq
idexy3uspow ymun (uemnzen IpS ) uesenpasudd

1 INYLI2q 1BSBQaS uelduLl uBSudp ‘Ngg Inidjey ueSuap
Sunynpip yepn Suek -‘000°007 [ 1 'e|iuds 6007 unyer s) oifnpy “1ps epeday
uenqsad unny Ngg uereAequag eAuepe uereAequad isueymy eped inwanp
(uemnzeN “IpS) uerenjaSudd ereyepuag [dS ueesyuowad [isey ueyiesepiog

1paudy] uoyf BIBUBPUDY  SINM2)  BIBDAS  UBNUBJULIWIW
‘ue Ngg uog e (LN NZeN W 4IPS ) jeleg
ueweseq udednqey 1510uj uep ueSuequiendd ‘Wag 4mynf uvsuap Sunynpip yopy Suvd ‘900 0011
1107 IR [0S0 | seurg ejeday  epeday  ueyisepudwoyal] 1'80 | mwpuas sy oy aps vpoday uvnqgsad unny pgg uvivdvquad vduvpy

6101

00009611 “dy tejiuas jereq uewesed uajednqey] yesoryadsuj 2y
6007 unye) [Z [esed Hdd Yefed ueioles nynq uejuaquow ueye ifueliaq
eIp uep jeiopjadsu] BSYUAWRJ Wi LEp uenw?) Seje myeSudw uelen|asudy
eleyepudg nyepps ( uemnizen IpS ) esyuadip Jued jeqefod rejudwoyy

i ‘uesele Lrep uesemeduad eAuyewd] Surdwes
1p ( uemnzepN “IpS ) ueren|a3usd eieyepudg LIEp UBIB[E|IY UBYQRQISIp Ul [BH

*.. ueSuepun
— Suepunidg ueinjedd uemuajaey ueSudp 1ensas mpyem exSuel wepep
onn) sod nee 1sdasiag yuegq 1e5eqas ueSuenay| LIJUIN
yajo ueydeiap Sued yueg eped ereSoN sey Suruayay 2y eAupnSundip
Buek yeleq ueduojod ueewnouad yninjas Jojokuaw qifem ‘eAuure] yeled
uep (ydd) uepiseysuad yeled in3ung qifepy uerenja3usg uemereyepuag
¢l [esed AJ ueiSeq [[A gV 900T unye ¢ JOWON uSepusuudg  °q
" feuy
18J1S19q UBp ( UISId{ SB[ag BWIT ) % G| JBSIqas YBIULIdWI] BIRYRPUIE
yolo 17 resed uepseysuaq yefed Suojod 1p (7) 1eAe | [esed pnsyewip
euewiedeqas uepisey3uad seje (7) eAe g jesed yereq ueSuenay neje
eIe3oN ue3uendy epeday ueyueqaqip Suek uejiseySuad seje ueunisuag
eied uep ‘[y eelussiaq ueeySuy elo33ue  ‘pdig waSoN remeSyq
‘e1e3oN 1eqelog
13eq uepiseySuad yefed Suejud) peg| unyel GHON YBIULIDWI{ UBINBID B
: pnsyew ueSuap 1ensas yepi) INqasial [BH

000096+ 000°00L°01 1 yejwnp
005 L8F 0000§9°€ O X B UE AOANS SWDPL WL JOUOH | 60-40N €97
000°€L9 000005 T uesedFuy ejofFudg J0uoH 60-MO 3
000 00€ SO TPIENEN U8 6007 1I0f UFINQ Y Ldd J0UOH 60107 <
W00°$7T 1S ‘Liiun[ey ENepUSg MUEqiiag OUCH Gorimp 6
WS L 0000891 $J9V'@ 1Pied UE GO 1IN UENG N Ldd JOUOH Goring 66
000 0000E 53 Ol SIQ W€ OOT 1Nf WEING 3 Ldd J0U0H Go-np 06
000SF 00 00¢ TPIENEW U® NJS RIS | TGusd 1qelad 10U0H Go-uny 9
0SLEE w0'$Te iy EIREPUSG NIUEQUIS] JOUOH Go-ung A
00§ CrT 0000891 $30V'@ 1pIeg WE GOOT N[ UEING Y Ldd JOUOH Go-uny 8
000°SF 000°00€ 53 O SIQ UE GOOZ N[ UBNG 3 Ldd JOUOH Go-ung €
000081 000007 1 S UOSIPA W€ 00T udY ueinq L 60-PW ]
00008t 00000 RT Eh) ol__‘-_lz SIQ e 60T PWUenq gL 60-PW 08T
000 ST S IPIENEIN UF GOOT PN UFING 3 Ldd J0UOH G- 5
WS CrT SO OV @ Pitd UE GOOT O UEINQ N1dd J0UOH | G- L
O0SE 000 008 S O SIQ UE GO O UEING Y Ldd JOUOH PN 0y
. 00009t T 000 008 81 S oMM Sig € ooz [udv uenq gL Goridy 681
000° ST 1 TPIENE U N Ldd JOUOH c0dy %




=000°000°C "y Jesagas
yefed ueioyas wipng

110T 12N

0000007 ¥
IB|luds Jeseg ueweseqd udjednqey jelopyjodsuf
3 6007 unyer ¢ fesed Hdd ( 4SS ) defed
UBIOJAS 1NQ UBNLIAQIdW ynjun ( uemlizeN “IpS )
uesenjauag eleyepuag S1|nu9) BIBOIS
ueyyejuLWOwW Jede ( LA ‘HZeN ‘W J1°1pS ) eleg
ueweseq udjedngey 1310ug uep ueSuequeudd
seulq eeday  epedoy  ueyisepuswoyal(g

v'1°80

.. UBSuepup) — Suepunidd ueInjeIdq UBNJUIAY UBSUIP 1BNSIS NIYEM
ey3uel weep onn sod neje isdasiag yueq 1eSeqas uesuenay LIJUIA 2|0
ueydeiap suek yuegq eped ere3aN sed Suruayay 2y eAundundip Suek yefed
uep ueduojod ueewnsuad eAuyninjas uexiolAudw qifem ‘eAuure] yeled
uep (ydd) uepseysuad Neled n3ung qifem 1e5eqas ueienja3uad eleyepuag

:nyekggy [esed

Al ueISeg [[A qeg 9007 unye) €] ‘ON USepuauLIag ueSuap 1ENSas Yepl 1ul ey

000°000°7 000700002 Yyejwnap

- - iexnZ eped 10juey tl 3
0000001 [ 00000001 Sunpan emag eheg

uewssuLey ‘siq seuiq | 60-4dy 6L |

0000001
yewny emag ederg

00000001

(7) 1edy
¥ I15d Ydd

eunuo NLE] —-ﬂ-ﬂ-MO IS
feutwoy oy /ueye3ay AL o0 | o

INY112q 183BQ2S UBIOULI UBSUIP ‘UBYNWR)IP Yepn uelo}as uynq 1ded) -‘000°000°C
‘dy IBSagas 007 unye) eieSoN Sey 9y ueyiopsip uep ndundip yej)
Sued emas eAeiq seje { [esed Hdd yeled eAuepe ueesyuawad jees eped inwayng

upymuap

yopy uvi032s pynq 1dvid; -‘900000°c ‘dy wpuas OO UNYD} DIDSIN
svy ay upyi03asip uvp nsundp yvpy suvd p svd Hdd yvlod vduvpy g

6'v01

-000°007 | | 'e[1uas g g Jmye dexySusjpw ueye ifuellaq
eIp uep Jeiopjadsu] BSYLIQWJ WI] LIEP UBNWSI) SBIE INYeSusw uelenjagudd
eieyepuog nyejes ( uemaizen IpS ) esyuadip Sued jeqelod sejuowoy

‘ueseje yeyrd
uep uesemesuad eAuyews] Surdwes 1p nyeaq Sued uelne Iweyewaw Yep
Suek (uemnzepN "IpS) UeIBN[O3Ud{ BIBYBPUIE LIEP UBIB[E[IY UBNQRQQSIP Iul [BH

‘pnsyewip 1ynq ueeung3uad Lep nquiy SueA [LIRjeW UBIBUIQIY SEIR
qemel 3un33uenaq uep Sueuamiaq ueA jeqefod yojo ueyesaduad jedepuaw
sniey (]) jeAe eped pnsyewip euewie3eqas 1pNq emyeq ueyeieAudw jeAy 7

‘yes uep deySua] SueA 1ynq ueduasp Sunynpip
sniey qgdv ueqaq see uesenjdSuad denss emyeq ueyeleAusw Suep |
11eAe 7€ [esed yeIoe(] UBSUBNIY UBB[O[O3U
uewopad 3uejud) 900z unye) ¢ ‘ON HSepusuldd UBSUP INSAS Nepu Ul [BH

A Wag ey 708 uvsazoy
L~ NGRS 709 ung by
g Ied 709 SIQNT 1ugyng siq

~ Wag ey 709 dS ‘pauay wor

A WAL INEd 709 LS ‘Dind v4pu]
wag Inyed 7051 oty “s1g
WEE INed 7007 LSN UewsUeH

e e R RERN

[ ‘000700711 [ gejwnp ]




-0STv8Y

"dy 1es3qas ue1012s Nyng

1107 121N

1'0S0

05T p8p Ay teiuas jereg uewesed udjedngey
wesonyadsup 9 6007 1 [esed dd ( dSS ) eled
UBI0}3S 11YNQ UBYLIDQWAW ymun ( uBmIZeN “IpS )
uesen[a8uad eleyepuag S1|nLI9) BIBI3S
ueyyeIuLIDWAW Je3e ( LA “1jZeN ‘W A1IpS ) eleg
ueweseq udjednqey 1S1oug uep ueSuequiendd
seulq ejeday  epedoy  ueyisepuswoyali(

¥'1°80

‘ug[nw2)ip Yepl eAuueiolas nyng 1deid) 60z unyel yeide(y sey 2y uUeNI0JdSIp
uep n3undip yepoy Suek -9szpgy ‘dy eqiuas | dd yefed eAuepe inwanp
(uemnzen “1pS) ueienjpSudd ereyepuag [dS ueesyuawad [isey ueyeseplag

uvymudNIpP
yopn uvi01as uynq 1dvia; yviapq svy 2y uvys01asip uvp nsundip yva}

Suvd 9oz unyvr vpod -‘957'p8p “dy wimas 600z unyvl | dd yvfvd véuvpy 91

-000 9¢ "dy Je53G3s 6007

1dy g p/s L |51 ueesepudy emdg

000t “dy 1253695 6007

pdy 61 p/s L1 ) ueesepudy] emag

000 '9¢ "y 4853G35 6007

Q2d 1 P/s €1 [ ueesepUIY BMIS

110T 12BN

1°0S0

*=000°01Z "dy rejiuas jeieg ueweseq uaedngey
telonyadsul 2y 6007 unyelcz [esed Hdd ( 4SS )
yefed ue101as 1yNQ ueNLIdQWIAW Ynjun ( UBMIIZBN
aps ) uelenja3udd eIeYBpUdg SINUA) BJROAS
ueyyBIULIWAW Je3e ( LN ‘YZeN ‘W J1IpS ) eleg
ueweseq udjednqey 15i0ug uep ueSuequieldd
seurq  eedoy  epedoy  ueyisepudawoNaI(]

¥ 180

=000°017 "dy tejiuas jeieg uewesed uajedngey 1e101yadsuj
3y 6007 unyey ¢z [esed Hdd yefed ueiops mynqg ueyuaqudw uexe tuelaq
eIp uep Jeiopyadsu] BSYLOWSJ W] LEP UBNWI) SEJE INYeSudWw uelenjaSudd
eieyepudg nyepes ( uemaizen ‘1pS ) esyuadip Sued jeqefod sejuswoy

‘ueseje yeyid uep uesemesuad
eAuyewsd| Surdwes 1p nyepaq Sued ueime lweyewaw yepn Fuek
( uemnzeN ‘IpS) uelenjaSudd eieyepudg LIBP UBIR[R[Y UBNQRQISIP IUl [BH

.. ueSuepup) — Suepuniad UeINIEIdd UBNIUIIY UBSUIP 1BNSIS NINEM
eySuel weep o1n sod neje 1sdasiag yueq 18Seqas uesuenay LAUIN Yd[0
ueyderanp Suek yueg eped ereSoN sey Suiuayay 2 eAuinSundip Suek yefed
uep ueSuojod ueewduad eAuyninjas ueyiopAudw qifem ‘eAuure] yefed
uep (ydd) uepiseySuaq yefeq nSung qifem 1eSeqas ueienjasusd eleyepuag

:nyek gg esed

Al ueiSeg [IA qeg 9007 unye) €| "ON HSepusuLrdg UeSuap 1ensas Yepi 1ul [eH

0007017 00070017 yejwap

00009 000009 6002 144V 8L _mwﬁm_hs
UBBIEPUDY BMIS eAeig

-

60-1dy vl

600C 1AV 61 P/S L1
[eBuel (L <517 veE
UBRIBPUIY BMIS BARIG

00006 000006
60-1dy 8T z

600C Ueuqaj
vl <l efBuel vy
ueRIBPUIY BMIS BARIG

00009 000009 60924 Lc |

€215 Ydd feurwoy Jouoy /uererday s 8L nn oN

1 IjLIRq 1838qas
ueIOULl UBSUIP ‘BPE UBNNWIAP Nepn ueiojas nynq idedr =000 017 dy 1ejuas
6007 unye) eieSaN sey 9y ueyi03asip uep nSundip yeja) Suek ueerepudy
emas eAeiq seje ¢z esed Hdd yeled eAuepe ueesyuowad jees eped mwang

VPV Py UD1013s 1YNq 1dv1al ‘9017 "dY 1v5aqas vASaN SvY 2y
uvy1032s1p uvp mSundip yvjar Sund ¢gpz unyv £z wsvd fdd yvlvd vduvpy

-000°000°Z "dy re[iuas jeregq ueweseq udedngey Jesoyadsu]
3y 6007 unyer p [esed Hdd yefed ueio)es nynq ueuaquaw ueye Hfueliaq
BIp uep Jeiopyjadsu] BSYLOWSJ Wi] UEp UeNWD) SEJe INYeSudw UBIBNRSUR
eieyepuag nyeas ( uemnizeN IpS ) esyuadip Sued jeqefod sejuowioy

‘uesele yeyid Lep
uesemeduad eAuyews| Surdwes 1p  nyeaq Suek ueinje 1weyeWIW Yepl uek
( uemnizeN ‘IpS) uerenja3udq BIeUEpudq LIBP UBIR[R[Y UBNQRQISIP Iul [BH




y'010

eAelq ueredequoad ueinfuepiajey  sele  yeise(
SeY 9Y UBjURIOAUSW UBp JnSunwidW ( UBAIZEN
IPpS ) UBIBN[OSU4 BIBYBPUDE SINMI) BIBIIS
ueyyeuLIDWAW Jede ([N ‘1jzeN ‘W I1IpS ) jeleg
uewesed udednqey 1S10ug uep ueSuequiendy
seulq  eedoy  epeday  ueyisepudawoyal(]

Nepn euewp 000 0+6 ‘dy 18s2qas 600z unyel eped 151u7 uep uesuequielaq
seul(] 1eme3ad epued seulp ueuepellad uerefequiad i1suenmy eAuepe nwayp
(uemuizeN “1pS) uesenjaSuaq eieyepuag [dS ueesyuawad jisey ueyiesepiag

‘nyvj412q Suvd uvinwiad uvSuap wnsas yopy
Suvd -‘ppg 06 dy 4vsaqas ooz unyvy vpuns qdds uvivdvquiad vduvpy ‘|

=0ST 8y "dy 1ej1uas Jereg ueweseq uaednqey
1el01yadsu] 3y 6007 unyel | dd yefed ueiojas nynq ueyuaquisw ueye ifuellaq
BIp uep jelopyjodsuj esyLDWIdJ W] LEp uenwa) seje InyeSuow ueren|daduad
eleyepuag nyejds ( uemaizeN “1pS ) esyuadip Sued jeqelod rejuowoy

‘UBSEJE LIBp
uesemeduad eAuyews] Suidwes 1p ‘nyepiaq Sued uesme 1weyewaw Yepn Suek
( uemuizeN “IpS ) uesenjaSudd BIeyEpUIE LIEP UBIR[R[IY UBNQRQASIP 1ul [eH

“UBNBIN YBWNy / ueIo)say epeday ueynyejip

Sued uereAequiad wep 9, (] Jesaqas ueydeonp yefed juej n
2 jeAe 9 [esed gz unye)

#1 'ON Jeseg uewesed hedng ueinjeidd ueSuap 1ensSas Yepl) INQasiad} ISIPUOY

0ST'r8P qs (wap

uipye ueNew yewny | 60-unf-€0 | TIT
eped 6002-90-91 [285ue1 Ida
avd 1edey wnuipy ueyepy ekeig
UIDYE UBNEJN yewny |
eped 6002-90-¢ [eA5ue1 3dA
Qavd tedey wnuipy ueyepy eleig
uIpye ueye yewny 60 601
eped 6007-0-11 [eFRUeI Idd | -PW-I1
avd edey wnuip uexepy eAeig
uipye uexepy yewny 60 801
eped 600Z-50-8 [¢FBuRI IdA |  -PPN-80
avd ledey wnuipy ueyepy elerg
UIPYEIN UBNE YRwny 60 L0t
eped 6002-50-1 [255ue1 Idd | -RW-10
avd tedey wnuiy ueyepy ederg .
uipyepy ueyepy yewny eped
600Z-20-9T (35Ul QVd senjead
tedey wnuipy ueyepy ekerg
uIpyejy uexepy yewny eped
6002-20-81 [eBBURI Qv d Isen|ead
1edey wnuipy ueyep ekeig
UIpYe UBNE yewny eped
6007-20-01 [283u) QVd Isenead
1edey wnuipy ueyep eAeig
uIpyepy ueNepy yewny eped
6002-10-LT [EABUR) QVd ISen|erd
tedey wnuipy ueyepy ekeig
uipyey ueyepy yewny eped
600Z-10-€Z [83uRI OV d 'senjead
1edey wnuipy ueyep eAeig
uipyepy ueNepy yewny eped
600Z-10-91 [eS5uR) Qv d Isenjead
redey wnuipy ueyep edeig

000°Ct 000 0Z¥

000°8+ 00008+ 60-unf-c0 011

0009t 00009t

0009+ 00009%

0008t 000 08¢

0sLTy 60-924 €71

0sLTy 60-924 444

0SL'TY 00s°LTy 60-924 244

60-uef ozt

osLTy 00§°LTy

0ST'8¢ 60-uef 611 [4

000°S¥ 60-uef 81l I

o

)
1dd leutwoN ueres)) MY 1BL ol N

1 Iny11aq 1eSeqas ueidury ueguap




‘uesee yeyid Lep
uesemesuad eAuyewsa] Surdwes 1p nyepaq Suek ueinje iweyewsw yepn Suek
( ueamuizen “IpS ) uesen|aSudd BIeyepudg LIEP URIR[R[Y UBNQRQISIP Ul [BY

6101
‘L7 UBWIR[RY UBP 97 UBWE[RY
6007 unyei 9() ‘ON Jeseg ueweseq nedng ueinjesad ueSuap 1ensas yepl i ey
ot - 000°SE 1 [ 000081 _._-__...__.__E.x | 6007/21/_| 1l
YIs1PS arpuelg _ [ | uenlng [ wNEL [ wyoN
‘Jeseq uewesed udednqey jelopjadsu] ay 4
ueywuyip Jede deysues ( nes ) | eAuueiojas 11ynq HBUY Y [ LZhT VE 6007 J2quasaq  [eSSuey 1suepmy oN -
uep sinud) yeyuuad nynq 1doy 0104 * =000’ sp "dy $1nyL3q 1B3eqas ueidull uBSURp Jeleq ueweseq edng eAeig Jepuels 1yiqajaw
1e[1U3s 6007 unye) Ngg uesedequad ueinfuepa)oey Sued [ £L7bT V4 Seulq ueeiepudy uesuap 6007 13quasa(] | / 6007 19QUIAON
Sele Sele Yeloe(] SeY 9y uejuelIO}AUdW uep 0¢ [e33ue) eped 1eury 2y Ngg uereAequiad 1suenmy eAuepe nwayp
ndunwaw  ymun ( uemnzen IpS ) uerenpSuag ( uemnzeN "1pS ) uesen|daBudy eseyepuag (dS ueesyuawad jisey ueysesepiag
BIBYRPUSE SI[NUA] BIBDDS UBNUBRJULIDWAW IeSe
( LW ‘4zZeN "W “11'1pS ) 1310ug uep ueSuequiepag ‘nyvp42q Suvd uvammwiad uvSuap
$'010 | seuig  ejedoy  epedoy  ueyisepusawoyaI( © G°T0 | wnsas yopuy Suvd -‘9gg sy “dy 1vsaqas gz unyvy Wgg uvivdoquiad vduvpy
601 -000°0¥6 "dy tejiuas seutp ueueje(1ad eeiq uerefequiad

‘Jeleg uewesed uaedngey| jelopyadsu|
2y ueywuyip Jede dey3ues ( meg ) | eAuueio)ds
g uep sinua) yewunad yng 1doy 010 uep
-000°0¥6 ‘dy 1ej1uas 6007 unye) seulp ueueel1ad

ueinfue(12)y Sele yeIde( SeY 9 UeyuBIO)AUSW uep JnSunwaw uee ifueflaq
BIp uep JeIOpjadsu] BSYLRWI W] LiEp uenwa) Seje mnyeSusw uerenjpSuad
eleyepudg myepes ( uemuizeN ‘IpS ) esyuadip Sued jeqelod sejuswoy

‘uesele yeyid Lep

uesemeSuad eAuyewd] Surdwes 1p nyepiaq Sued ueine iweyewsw yepn Sued
( uemnzeN "IpS ) uerenjaSudq eleyepudg LIEp UEBIB[R[Y UBNQEQISIP Ul [BH

‘Bwes 3ued npjem wejep
ueynye|ip Sued seutp ueuejellad ymun ( yiga| neje ey enp ) deySues
seutp ueueje(1ad edelq ewuouaw Suerepp deid] Yepi] remeSay
uep pidis waSoN 1eme3ad ‘eie3aN Jeqeldg emyeq ueyeleAusw ¢
¢ [esed ¢z wenuef
€ [e33ue) €007/ TN /LON eisauopul yiqnday ueSuenay usuudg q

‘JeyeseAsew ynjun
jegjuew uep ‘ueygeddy ‘uejipeay seze ueyneysadwow ueSusp qemel
Sun33uenaq uep ueledsues) ‘SIUOUOND ‘UdISIYD JNAJe ‘ueSuepun
Suepuniad ueinjesad eped jee; ‘qiua) BI1RI3S BlO[OYIP YRioep ueSuenay ()

- 1eAe ¢ [esed 9007 unye) ¢ "ON USepusund B

: ue3uap INsas yepn 1ul [eH

000°0r6 000'ST9T
00058 60-T1-0¢ eyEIey o @ | o00set GO-TIOL 6T U S 53
000'5L GIrTIR0 L0 ey 6= | 000sLt GO-TI-60 R0, Fry o
AN PV
00052 GOrRO-ST ey GOy 00'ST5 @rR0-ST FL Suepeq PINY TUsEi o
00017 G50 @S [ o001 0 wpendnsicly [
-90°50 Suewiy | “$0r90°5 0 Suewa 7]
00092 ords 000°09T 60 LS vosaya cordos 051
“S0-90°50 Summnpy
000 5L GOEY | 000001 G090 wewTSeg qey ISS @ (3
pndy
0005 % GrEN_ | o00stT Gireo-zsuepeq RGN i
000'SL 6oy 0007051 60rH-RT Rurepey G My [
WYL WLEARAI] OO L NN

©INYL13Qq 183RQaSs uBIOULl UBZUAP ‘NYE[1aq Suek uemualay ueSuap 1ensas




‘Jereq
ueweseqd udednqey jeronjedsu 9y ueywLIIp
deySues ( mies ) | Ingosiar synuu] edniag
ugeuesyead 1doy 0104 ‘eAuure] gyy ueewssuad
undnew gyy edniaq i1snquisar  ueewiauad
uswnyop ideysuspow reSe eAuuedop 2y JeSe
(1pienuej Ips) BUWIIDUD BIRYRpUIY
SI[NUI) BIBOIS UBYISNAUISUIW uep Ingauaw ynjun
( LNNZBN "W *J1 IpS ) 1810ug uep ueSuequieniag

Suef UBI019AUS UEp UBBWIIDUDY SEIE BAUURIOAUS] UBP BLILIOUI] YNIN[as

depeyiay ueeyesnejeuad ueyereSSusppAusw qifem ewiBUag eIRyRpURG ()
2 1eAe 99 [esed 6007

unyey ¢°ON Jeleq uewesed nedng ueinjeidd ueSudp I1BNSIS NEpIl IUL ISIPUOY

‘1snqLisas yeled ueSumiy3uad ymun sesep 1e5eqas gyy edniaq
eAuerejuelp uswnyop bjijiwaw deySua| wnpaq 1snquysar ewsuad ueSuenay
ueeyesn ejeudd ueejojaSuad wepep 1p emyeq Mwap ( Iprenuep Ips )
BWILIDUYJ BIRYBPUSE UBSUSP ISBULIjWOY uep ueesyuowad [iSey yeyiesepiag

UDDWILIUI

$'0S0 | seurq  eeddy  epeday  ueyisepuswoyalq €1'80 | vevyvpuag uvSuvnay (vs() vivuagd uawnyoq vAudvysua) wnjag Vdi
-000°0Z€1 dy  1e|uas 00z unyes seurp ueuee(1ad uerelequiad
ueinfue(12)oy seje yesseq sey 2y ueyuelo}AUIW UEp INFunwaw uexe 1fuefiag
BIp uep Jelo)yadsu] esyLDWA4 W] Uep uenwd) sele nyeSusw uerenjaSusyg
eleyepuag nyeds ( uemunizen IpS ) esyuadip Sued jeqelod reyuswoy
‘ueseje yeyid Lep
ueseme3uad eAuyews) Surdwes 1p nyepaq Sued ueinie iweyewaw yepn Suek
( uemnzeN “IpS ) ueren|a3udd Bleyepudg LIBp UBIR[R[DY UBNQRGASIP Ul [BH
‘JeyeseAsew
6101 ymun Jeejuew uep ‘ueinieddy ‘uejipeay seze ueyneysadwaw ueSusp
qemef un33uenaq uep uesedsuen ‘SILOUOND ‘UAISAYD ‘JNYIJe ‘ueSuepun
Suepuniad ueinesad eped jeer ‘quuo) e1eOdS ejOjRNIp yeJoRp UBSUBNAY ()
: jeke
t [esed 9007 unye) €] "ON LSepusULg UBSUIP 1BNSIS NEpl) INQISID) ISIPUOY|
“0000ZE T (LS
e
weweg 14 ueBuap
seupaooy  Fuepeq
ewirielyd epajy
weieg 14 welusp
seupiooy  Surpey
0SS “000'$6T “0000st+ 60 soxNrl I LS P apreyy GOOT T
000551 000567 00005+ 60 MON L N Fzuy 0T 1
~000SLE “000$6T ~000°0L9 60 AON K1 T LS "y mapuy 00T rL
“000'0EY “000'SHT D uetjeo Suruy i Y uped G0T:L0
b e by |
000 $0E 000 $6T Surpeyg LS Tamg eapuy G0T'L0 ri
‘Jeleg [— [T E— wenfn). BN . EL n”.
ueweseq udtedngey Jeonjadsuj 9y ueywLIyIp
JeSe dejSues ( mes ) | eAuueioes mynq uep : nyuaq regeqas
sinu) yewnad nynq 1doy 0104 -000°0z¢ 1 dy ueiduL UBSudp “nyepaq Suek uenualay ueSuap 1eNsas yepiy eurwWIp -000 0ZE 1
1e[1U3s 6007 unye) el1ay wel renjip seulp ueuepeliad ‘dy  requas 600z unyer eped 131oug uep ueSuequendq Seulq remeSag
uereAequiad  ueinfuepa)ey  sele  yemeq  sey depeysd) epueS 1seulpIo0y UBp Ise)nsuoy eySuel wefep Sueped dy uenfm
3y ueUBIONRAUSW UBp INFUNWIW YyMun ( uBMIIZEN ue3uap ef1oy wel sen 1p seulp ueueleliag uesekequad suenmy eAuepe mwayp
-000°ss1 dy aps ) uerenjausd BJeyEpudy SI|NUI] BIBOAS (‘uemnizeN 1pS ) uelren|daBudq eleyepuag fdg ueesyuswad jisey ueyiesepiog
1852925 Jows| ueyyeluLIdWAW Ie3e (LA ‘1ZeN ‘W “I]IpS ) jeieg
Jipreyy ‘ue uelods myng ueweseq udedngey 1310ug uep ueSuequienaq 0000261 dy 1quas
1102 1AV | 010 | seuig eedoy  epedoy ueyISEpUIWONII( S70 | 600z umyv; vppd vldy vy aonp P qdds uvivdvquiad vluvpy €|

=000°St “dy tejiuas 6007 unyer Ngg uesekequiad
ueinfue(i0)ay sele yesoeq S 2y UBNUBIOAUIW uep InFunwaw ueye ifueliag
BID uBp je10yadsul eSYLOWI Wi LEp uenwd) see nyeSusw uesenjaSudg
eleyepudg nyejas ( uemaizeN IpS ) esyuadip Sue jeqelod rejuswoy




13e|
ueyqiuaNp uexe eAuuedap oy ymun ifuefiaq uep eAuueewniouad ueywnjued
1p 15ULI9) Wnjaq Suewaw ueuey ueewduad tesimidexay nyng uep ueewsuad
¥ofqo ueouuad muequad nyng ueye(1aSuow wepep 1p emyeq InyeSudw
‘WU eieyepudg nyepas ( 1prenue g “IpS ) esyuadip Sued yuqQ Jejuswoy

-ueurduwid wep (jeysepn ) 1edejew uesemesuad eAuyewa| Surdwes
Ip PwLBUY{ BIRYBpUdg nYE|ds eAuisSuny uep yoyod seSn) euewieSeqas
ueSuenay ueejoppSuad Suejud) nyepaq Sued  ueinele  lweyewow  Sueiny
Suek ( 1plenuej “IpS ) BWILIAUYJ BIBYRPUDE LB UBIR[R[DY UBNQEQISIP Iul [eH

€P0I1

‘eAuqemel Sun33ue)

uep Sueuomam ipefuow Sued uejedepuad ueinSunwad ueyjisuduITUIW
qifem yesoep uejedepuad nSunwow Sued q4)S denas emyeq ueyelgAudy |
2 jeAe 871 [esed

‘yes uep dey3ug|
Suek 1ynq yojo Sunynpip sniey uejedepuad denss emyeq ueyeleAudN (7)

;AR
£Z1 [esed 900z unye) €] JOWON LSepudULId] UBSUIP 1BNSIS Yepl) [ul ISIpUOY
‘Jeleq uewesed udednqey jeionyadsu] oy ‘eAuueewiiauad sed 10U} WNJAQ UBLIEH UBBWILAUYJ Isemideyay nyng
ueywunyip deySues ( meg ) | ueurdwid uep sinud) uep ueRWILIAUY] YOIqO ueULIdg MueqUdd nyng uexel195udw wepep unweN
yeyuiad euas ueinS9) jeins edniaq ueeuesyejad ueLRH UBRWLIUYJ Isejnideyay nyng -
mnq wdoy 0104 ‘eAuueewmuad Iseinideyas ueRWILIdUY] Y2IqO uBIdDULIDG MEqUId nyng -
eped soq4 Suisew — Suisew epos ¥a(qo ueiduuad wnw) sey nyng -
ueewduad  ueWNUBOUW  UBSUSP  MUBGUJ - edniaq ue3uenay ueeyes() BIRUYY
sey myng ueyel1d3usw wepep ueyqiuauaw eAedns ISENSIUIWIPE URNNYR[OW YBpNnS Suewdw ewioudd eleyepueg nyepas uesuendy
eAuuedop 9y 1eSe ( Iplenuejp ‘IS ) BWLIdUdJ ueeyesn ejeuad ueejojaSuad wejep 1p eAuBIp eMyeq INWAJIP ( IpJenue) IpS )
pleyepudg  SINUAl  BIBOAS  UBYISyNAuUISuUSW BLILIDUIJ BJRYEPUIY UBSUSP ISBULIJWOY UBp ueesyLawad |Isey ue3uap 1esnsog
uep InSoudw ymun ( JNNZeN ‘W 4 IpS ) 1eieg
ueweseq usjednqey 1810ug uep UBSUBQUEBLIdJ VUIIUDJ DIDYDPUIG
1050 | seurg  ejedoy  epedoy  ueyisepuswoydn(Q €780 | w20 uvSuvnay uvvyvsn vwuad uvyvuvsyvpp vduvdoySua) wnjag |
‘eAugyy edniaq 1SnqLISY uswnyop
ueewiduad sere uswnyop deySusjow ueye eAuuedsp 9y ymun ifueliag uep
eAuueiele[ay sele myeSuaw ( 1prenueg 1pS ) esyuadip Suek yuqQ Jejuawoy
‘ueurdund
uep uesemeduad eAuyewd| Suidwes 1p ‘ewauad eseyepuag nyeas eAuisuny
uep yoyod sesm euewieSeqds nyepaq Sued ueinele lweyewdw Sueiny
Suek (1plenueA “IPS ) BWILIUJ BIRYBPUIEG LEP URIB[R[DY UBNGEQISIP Ul [BH
€01

‘eAunyLIaq uenq o] [e35ue) jequuel Sutjed GdMS-Jdd Infeow ueesduy
eungSuag eseny ; uemduy eundusg epedoy ueewLAUY{ ueqemel
Sung3ueuad ueiode] ueyredweiusw ueSudp eAuqemel3un33ue) 1pefusw
Suek Sue() uee|o]a3uag Seie ISensIUIWpPE BIBIAS ueyqemel3un3Zuenadwaw
qiem  (QdMS eped Bwuoudg  eleyepudg  ‘Bmueq  ueyeleAudN (f)
* eAuqemel Sund3ue; ipelusw




§0€0

PV ‘IpIRUIp : Bl033UY G
BLRIA IpUY : ejo3suy ¢
woy|'§ ‘upuag : Bl033uy ¢
woy 'S ‘IpeA|n SUBIOINAS 7
'S ‘ueyjy emay. |

: nieA ‘eAuueiefe[ay
Sele 6007 V.1 Jereg uewesed 47N Ip ueepeduad
eniuey epeday || usISy /4N qemer SundSueuay
IN[e[aW  SINUA)  ueinda)  ueyUAqWAW  Iede
jeleg uewesed nedng yedeg epedoy ueyuelesiq

‘Jeleq uBlESE
udtednqey jesopyadsu] oy ueywiLyip deySues ( mes
) 1 INQasia) sinuA) ueinga) edniaq ueeuesyejad
1doy 010 uep eAuuerejedy sele (]SUOSIIA
Ips)  ueepeSuad  leqeldq  epeday  sinua)
BIBOIS InZausw ymun 1550u]g ueQ ueSuequieudd
seurq  eeday  epeday  ueyisepuswoyali(]

§e0

PIN'V ‘IpIRUIA © B1OS3UY
BLBJA| IpUY : BJ033uy
woy'S ‘Lpuag : e1035uy
woy 'S ‘ipeAIny : SLIRJOINOS
d’S ‘ueyly : BN
:ueepeSuad eniuey
600Z HINf 10 : ueIEMBUY{ [BS3UR]
00005 1'vp1 dy: Nenuoy 1ejiN

6007 sSmsn3y £ : yenuoy| [ed5ue|
6007/8d-3dA/8Uad-NdS/SET/OPS:  Yenuoy JowoN
(syes50an) IsewIoju|

wajsIS) D[S UBB[RId] UBBPRSUd ! ueel12yag
(000°0S1'vp1°dy
/ Yepua-I3] 7 JOWON eSIeH UBIBMBUIJ) 1oINdW0,) APUES ‘A )

s mek

‘uelemeudd ueunuef eped wmunoid) Sued ueSusp BWES YEPI UBIEMEBUDY

jeng eped wmuedsd) Sued  (ueryesniod Inppag) ueuedal

6002 nr 01 dNIS UeNqIIud] [e35ue ]
600Z 1Inf 01 ¢ dAL UBNqIIUd [e35uE ],

600z UL L: UBIBMEBUY [e33uk]

1S ‘uosiyap : ueepeduad jeqefog
-000°00t'71 Ay : Yenuoy refIN
600 N[ €1 ©  Yenuoy [eS5ue]

6007/89d-3dA/ONId-AdS/00Z/0¥S - Jenuo?y JowoN
Od /1ondwioy ueepedua : ueel1ay24

6002 ML 01 © ANIS UeNqIaud [e33ue ],

600 1Inr 01 dAL UBNQIIud{ [e33ue],

UBIBMBUYJ [€33ue]

6007 1mr L

1S ‘UOSIIA : ueepesua  1eqelog

=0000168 dy : Nenuoy| rejiN

600Z 1N €10 Yenuoy [e33ue]

6007/9d-3dA/ONAd-MdS/661/0¥S YEAUOY JOWON
nun

(e31]) ¢ 1ouqey] Suijji ueepesuaq : ueel1ayag
BuBIES BN NEABH "AD

: ek ‘ueueyal DyIIWIP

BuweN (T

wnjaq

(dal) ueeyesniag reyeq epue] uep (4NIS) ueSuepiag eyes() uiz] jems (|

s 1uadas

‘ueremeudd ueynsewosw ueueyas jees eped ‘esel Sueseq eipakuad reSeqos
eAuisensiuiwpe uejeredsiad yews] synuawaw Suesny Sued ueueya: jedepio)
6007 uered3uy unyej jereg uewesed udednqey 151oug ueq ueSuequiepidg

seuiq ueepe3uad Yokoid

1oYed UBURYOY UBIBMBUIJ USWNYO(] uBp

yenuoy uenduwe| uenidwe] ; uswnyo(] ueesyuawiad Lep [ISey ueyIESEpPIAY

YDLUOY UDYDUDSYD]UL UDP UDIDMDUID UDYNSDWIW
wos vpod 1svustunupy uvivdsiad nnuawaw yopy Suvd uvuvyas wdppa ]

'l

) LASSV ONVAId




Sued eAueyesn Suepiq eped eyesn uizi jeIns INI[IWAN (B
ese( /Swereg vIpakudd ISeNIEny uejeseAsiag
(1 ey3ue ¢ jnuny
wnw() uedueRpd |
- eAuure) eser /ue3uoloquiag esef /Bueleq ueepesusq UBBURSYR[dd 'V
‘BSE[ /3ukieg UBBIPIAUI] UBYN[ISWIW
Sued ese[ /Suereq ueepeSuaq sasold [ qeg €007 UNYRl (8 JOWON
uapisald uesmnday | uesndwe] ueSuap iensas yepy tur 1padas 1sipuoy|

(D, [eASIUY) URAYI] [NUTRYD) : SEJIBINU] EPEY
A:o‘

[eAStul) uBAMYI] [NIIBYD) (UBBYESNIdG UBLIPUIJ BINY
(D [BASIU) UBMYD] [IIBYD ©  UBIEABUIJ UBUIWE[L
(M5, [BASIUL) UBMYD] [nItRYY] © UBIBMEUI] JBINg

$ 1ndwo) Apueg ‘A ANy BweN

: med ‘ueeyesnIog Jeye(] BPUB] UBP UBBYBSNId]
UBLIPUS BINV ‘UBJEMBUDJ UBUIWIE[ JRING WE[Ep WNUBDId) Suek ueSuap
BUWES YEPI UBIEMBURJ JeIng wefep wnuedssd) Suek 1aindwo)) Apues ‘A0
Inpyjan eweN mied ‘g0z uyl 08 ‘oN saidday] Jnunusw (e yiqa| Suek
Isensiulupy uejeleAsiog uewajoy reAundwow ednl sindwo) Apues ‘A -
1ndwo)) Apueg
‘AD uesemeudd uswmyo( eped ndwepssy ued ueSuop ewes ewe] ewilyg
nesijsue] ‘A uep uedejeyopy ‘AD uelemeudq uswnyoqeped ndwejia)
Suek siuyo] ¥odS ‘sy insoig ynseuus) semenp Sued Suereq seluop| -
[e33ue) 1ynqnqip yepn Suewsw uede[eyop “AD UBIEMBUDY 1RING IRINEN -
| BUAIRY BWE | BWil{ nesjSueT ‘A D) Yeepe ISensIuiupy
IsenjeAg Lep sojo] Sued eyew ‘yepuald] Jemeudsd (eS1]) ¢ ueIemBUdg
udwnyoq uep Yenuoy udwnyoq depeyid) ueesyuawad ueNnye[Ip ye|a1aS
‘[e33ue) 1yngnqip Yepl) eAuresdanejy yepuaia |
(ewenay) | sowopN Suek uedejeyap AD Uelemeudd JeIng eudsey (19Indwo))
Apues "AD) Yepuasa] 7 IOWON JemBUDJ Y2]0 UBNSUBUSWIP JRIBE UBWESE]
‘qey| 1510u ue( ueSueqewend  seui( eped D[S ueepeSusg Sue(a] syNUa) uep
ues!] 1822S (1d'S ‘UB[Y "IpS) ueepRSUd{ BIIUBJ BNIY UBSUBIDGY JUNUIJN

1BIBAS [YNUAWIIA YePI] : ewe | ewid nesjSueTAD €
1BIRAS IYNUIWIA 1ndwo) Apues ‘AD T
1BIRAS NYNUIWISJA| YepI] : uedefeyopm 'AD [

. S (suya yodg
‘I|SV Insoig ynseuisd) Jeme)ip Sueseq se)juap]) ISLNSIWPY ISenjeAy -

1RIRAS IYNUIWA : ewe| ewud nespSueTAD) ¢

J1RIRAS IYNUDWIA] : indwo) Apues ‘AD T

1B1RAS NYNUIWIDJA Yepl] : uedeeyom ‘AD |
(uelemeud  JBING) ISENSIWPY ISBN[BATY -

=000°0€S Sy1°dy BWE| UG NEBSDBUETAD '€

<000°0S1'py1'dy  sandwo) Apues AD 7

-000°059'8Z1°dy uedeleyom ‘AD 1

! (ueiemeusq e3ieH) ueremeuad Surysuey -
SIJRIZ090) ISBULIOJU] W)SIS UBIB[RId]

ueepesuad 6007 HNf 01 [e83ue] ‘600z/Rd -Sed/Z1/dAVE/19d TN/ 11
JOWON  uelemeudd udWNYO( ISeNj2AY  BIEOR BJUAg  wWe[e(




$0€0

¥ 010

“MLdd uep ueepesusq
SIINLA)  BIBD3S  INFoudpN
“yeloeq

SeN Y -°000°0S€1°dY 1esaqas eAueyio1akuaw
uep NQasiv) ueepeguad uejeyeWway
ueyqemefSun33uenadwow  e1edss  ymun
(Ov'g'uped 1pS) M1dd uep (LS uosiya Ips)
ueepesuaq Jeqeldy epedoy URYYRJULIDWIA

leqeldd  epeday

: 1e3e 1310u7 ueQ uBSuRqUIBLIDY
UBYISEPUSWON21I(]

seui]  ejedoy  epeday

v'10

uoIy I §IN ¢ Sueleg 1seqynadg
-000°0S7'T dy: uenjeg eSiey

PNV ‘Uosialj UpusH :  ueepeSuaq jeqelag

BAIA WO “AD) uBUBYIY

000°LpS'9¢ "dy : Henuoy 1gIN

600Z g 01 ¢ yenuoy 31,
600Z/WNINN/BUd-NdS/ZET/LT0 jenuoy ‘oN

wuiqey Sulfji uun (sejaq ewi) 6| ueepeSuag |

‘pnsyeuip ueepesuad ueiouw Inyuag

“Yeanw y1qa| Suek ediey

ueyiedepip unweu 600z uesedSuy unye| Jeieg ueweseq udednqey yesseq
JeLielNag 1p Jaulqey Suljif nun (sejaq ewi) §| ueepeSuag eped ewes
SueA isexyisads (uory) yiow ueSuap Suereq ueepeduad e3iey ueySulpuequaWw

uep eSIEY ISeN[EAD UBNNNR[ID UE[21S INYBIAYIP INQIsId)  uB[RYBWOY
e (ledwy) ¢ 22dg

uoI : pTET

¢ Sueaeg yadg

' <00000L7dy:  uenes eSmey
LS ‘uosnjag : ueepe3ua  jeqeldoq

BUBIES 1I[NJA BARH "AD : UBURYOY

=000°016'8 dy : Yenuoyy tejiN

600 !Inf €1 Yenuoy [e33ue]

6007/8d-3dA/ONId-MdS/661/0vS :  Yenuoy sowoy

1uiqey ullig uun (eS1]) ¢ ueepeSuag urel1ayaq

‘1310u7 ue(] UeBuequIBLIay SEBUI(] 1p

1ouiqesy Bulliid wup (e311) € ueepeSuad eped -09g ose’] “dy sesaqas Sueseq
v3Iey ueeyRWOY 1pelio) BMUEQ Inyeioyip ueesyuowad [isey ueyiesepiag

LS‘uosijay : ueepeduag jeqeldy (g

OV'8 "Uped :(M.Ldd) ueIe1Soy siuya| euesyead teqely (|

1 INyLIaq 1838Qas 1nqsIa) uejeISoy uexeuesye[ow ny1 Suek 1emeSay eqelzy
ueunsng uesuap Jojuey eueses tdeySusjow ynyun (11d) Suns3ue ueynfunuayg
EIBO3S Jeieq uewesed udjednqey 1510u3 ueq ueSuequepaq seulq yajo
Bse[ /Sueseq ueepesudq yejwnlas ueNeUesYe[Ip 6007 ueresduy unye] epeq

~000°0ss1 dy

1052925 600z uviw33uy unyvy Suvivg uvvpvSuag uvpyvway wdopiay 7

901

¥'901

(d1n ereday)
Suns3ue| uesely wuep jexojow eieods uesemeSuad eAudueiny 7
‘ueepe3uad eniued eqeldd uep uereepy |
- Y210 UBQEQIsIp tul Isipuoy|

“uesemeudd ueulwel JeINS Weep wnuedId)

Sued eweu ueSuop ewes Suejo| euasad eweu (¢) eySue

1 Inyuaq 1edeqas

UBmMuaay ynuawsw ueremeuad ueunwel jeing (o jruny

‘eliqede  ‘isensiunwupe uejere£siad

lynudwow  ueyeieAuip ueremeuaq (¢ eysue / Jnuny
‘eAuregeqas uep ‘isynnuoy
esel  ymun  yrn|  ‘ueSueSepiad esel  ymun
dNIS madas ‘nyepaq yisew Sued Sueuamiag
Sued  yeumowad  1suesul YaJ0  ueyIRNRYIp




v'901

6'€01

‘ueyqemel3un33uepadip
ledep  Sued  eep ueSuop  epewow  Suek 19AINS  Jisey

UBYIESEPIaq Yepll SJH ueydelouaw wefep M Ldd uep ueepeduad jeqeldd (]
- euaRy 1pef19) InqasIa) ey

“000°0S €T "dy 18$2q9s [ewiuiw Yesdep ueSuenay
ueyidnow  Jued eSiey uefeyewoy uep |epojy efuejag uerenja3uad
Sele  uelpwoyiepndy  eAuipe(1a)  uexyjeqiyeSusw  ngasid)  ueepeay|

‘ueSuepun-3uepuniad ueinjesad uenjuajay uesuap
1ensas uep ualsyd JuNAJR ‘yemow yepn ‘ewoy disuud uexeunSSusw
yeroep efuejoq uerenjaSusgd ‘emuyeq ueyeleAuwow  Sued (7) jede
S [esed ‘uep (1) 1eAe Zz| [esed ‘Yeloe(] ueSuendy uee|o[aSudq UBWOPa
3uejua) 900z unye] €] "ON MaSON WE[R( LIS UBINIEID] UEP YeIde(]
ue3uenay uee[ojoSuad Sueludl GOOZ UNYBL §S ON YRIULIDWOJ UBIMED{ O

‘ueremeuad ueyingng3uaw ymun resep
ueyipefip jedep yep:n 1dea) ‘yepuar njepay requip Sued ueremeuad
13eq ueeuesyeppd ueulwel v ueyequiey ueresaq ueydejpusw ymun
uep eAuueoun ynseuws) uesemeusd eSrey uelefemdy rejiudaw ymun
Jefe 1e3eqas uexeun3ip SJH emyeq uexeleAusw Suek (¢) jede ¢| lesed -
‘ueyqemelGundsuenadip jedep Suek ejep ueyiesepiaq uep uerjyeay
eIR00s ueyise[nyj[exip Suek (SdH) Hipuds ueeinyad eSrey myijiwow
qifem esel/3uereq eung3uayg emyeq uexereAusw Suek () ke ¢| jesed -
‘eAuuexeuesyeip Suek esel/ueieq ueepeSuad seie [euotsSuny
uep ueSuendy yisy C‘isensiiwpe 189s wep qemelSunSSuenaq
esel/duereq eundfuog emyeq ueyeleAuow Suek (g) jeke g lesed -
‘esel/3ueseq ueepeSuad weep eseSou ueSuenoy
Ue1000q2y uep uesoroquiad eAuipef1a) yeSaousw uep wuepuiySusw
sniey esel/Sueieq eun3d3uad emyeq ueyejeAusw Sued J juny ¢ eseq -
‘[2qejunye uep jueuIuIWLYSIP Nepiy/|ipe ‘uesedsuel)
‘Butesiq uep enqIA) ynuyye ‘uatsys disuud-disuud ueydesauaw
qifem esel Buereq ueepeSuod emyeq ueyeleAusw Suek ¢ |esed -
: YBIULIDWIJ
Bse[ /Sueseq ueepedusq UBBUESYE[d4 UBWOPI] SUBIUS) £ (07 UNYE] C6 ON
saidiag ueSuop Iyyesd) yeqnip euewieseqas €00z unye] 08 ‘oN saidday ‘q
‘pnsyewip
1»inq jeins ueeun33uad Lep nquin Suek jeqiye uep [eLlEW UBIRUSQIY SEIE
qemel und3uenaq qgdv/NGdV ueqeq sere uemenjaSuad Jesep ipefusw
Bued nynq jeins ueSudp ueyexiaq Suek uswnyop ueyyesaSusw neje/uep
lueSueiepueusw Sued Jeqefod ‘emyeq uexeleAusw Suek (g) jede 81
[esed ‘ereSaN ueeleyEpUIqIad SuBlu) pOOZ Unye] | ON Suepun — Suepu B
* pnsyew ue3uap 1ensas Yepn sejelp Inqasia) Sueseq ueepeSuad ueeyRwaY

~*000°0S€°1 *dY = 00005 "dy X 1un ¢ : yejepe uejeyRwOY Yejwnl eYel
nun /000°0Sy "4y = 000°057°Z 44 - 0000027 dy
) (e811) ¢ 1auiqey Sui)(i ueepedusd ueeyeway

S INYjLIRq 1e3eqas urduL ueSuap 000 0S¢ | dy 18saqas jelegq
ueweseq uaednqey 1319ug uep ueSuequenayq seulq eped (1ouigey Suijjiq)
3ueseq uewpe3uad eSiey uejeyewsy 1pel1d) NyelAyIp EYRW Sejeip uerein ue(q

1087 (Jedwy) p : 2adg




1050

‘Jeleq ueweseq uajednqey|
lejopjadsu) oy uewuyip deySues ( mes ) |
sHnuUa) yejutiad edniaq ueeuesyejad 1doy 010) uep

‘SURIUSAU| Ynpuj nyng ‘(p
‘suelUdAU] nyng (0
‘ueSueny suejudAul nuBY (q
“(4 uep
9°d D ‘9 ‘v gI)) Suereg suejuaau| nuey ‘(e

: jlenquidw 13335 1e3e (nueipn A eypIS
‘ups)3uereq uedwifuag /snunSuag sinu) BIBIAS
UBYYBIULIDWIW ynjun 1319ug ue( uBSUBqUIBLID]
seulq  ejedoy  epedoy  ueyisepuswoyall(

€0l

1'80

“ynfunyp SueA Suereg uedwikuay seSmad eSnf undneje Suereq sninSuaq
uep Suereq SueSowag ‘Suereg eun3dSudg Lep ueIR[R[RY ueyqeqasip 1l ey

‘SLRJUAAUL Ynpup myng  (p

suejuaAul nyng (0

‘uegueny sueUAUL nUBY  (q

(4 uep3°a D ‘g ‘v dI)) Suereg sueiuoau] nuey (e

- IjlRq

1e5eqas nuey uep nynq uexeungiodip pnsyewip uejejeouad wele (z eysuy
‘SLIBJUDAU] UBBURSYR[9J q JnIny G uiog

‘wejep ueyingasip Suek

BUBWIESEQS ‘urRyESNEIRUdd Miek [|A uendwe ‘eped ueyingasip eAuelejuelp
‘Yereq NI Suereq uee[o]oSudd SuNo| UBWOPd4 SueUdl ‘LO07 unye)
L1 "ON U33dN We[e(] LU UBINIBId] PNSyew UeSudp 1ensas yepn iul [ey

opv Yopi (YY) uvsuvny suvuzauf nuvy -

DpD YOpY SUDIUIAU yHpuf nyng -

:1uadas ‘nyejiaq

Sued uenjesad uep uemu21oy wejep euewiedeqas (JSENIAI] LOW “Ips) 010T
V1 Suereq uedwifuag uep (]S4 nuyeyups) 6007 V1 Suereg uedwifusg
Y210 %leq BIRO3S B[O]oNJA) WN[3q SUBJUIAUL FuBleq BMUBQ INWANP (](07
1oIey 6 [eS3ue) eped jereg ueweseq ‘qey 151oug uep ueSuequieLdg SBUI(]
Ya10 eloXip /exedip uexeun3ip Suek yesseq NN Suereg isensiuiwpy
ueejofoSuad  ueese33udjaAuad depeysd; ueesyuswad jisey ueyleseplag

‘Sueseg uedwifuag /snunSuay 1e3eqas (S BN LIOJ “IPS)
SNdO yejuexnsnip ([0z ueseS3uy unye] ynmun ueq ‘(IS4 1wyey “Lps)
remedad Sueiods yepinfumip Jeseg ueweseq ‘qey 151aug uep ue3uequielay
seulq suejudAu] Suereq Suedowoq ymun 6007 uereSSuy unye] eped

‘nyvjiag Suvy

UDMIUII) ININUIPY IUNSIS DUDSYD]II [ WNJg IDIDG UDMDSDY “qUY 1819u7
un(q UDSUDQUIDLAY SVUIQ SUDIUPAU] SUDIDG ISDUSIUIUPY unninssuajaduag

“YeWD| YISBW UBIRIZDY SIUN3] BUBSYE|aJ IBqRlay
Suns3ue] uesely nyejes seuiq ejeday uerjepuaSuad uep uesemeduaq (7

J | _




je1o)yodsu] 9 WUIIP INQISIA] FUOMO|
yisew  Juek npnns ueisisuad  uepnsn
AdoD) 010§ sequa| (mes) | eAuueeuesyejad
Liep 113nq 183BQOS NjI UBSUIP uBSUNQNYDS

., Indopyadsuy 2y upywLILy NUDY UDYD

ni uojpqol ynjun uvydpianp 3und jpySund Suvlual uop ‘vliay
1spisaad ‘1suaradwoy uvduap 1onsas awsiypuorsafosd disurid
upyADSPP42q UPYyPUDSYDIIP UDIPQD[ Nipns wolp J1dIS 1123aN
1wmvday uvipyduvsuay ,, ueyingakuaw (7) 1eAe eped /| [esed ~
t.. plaay 1spisaad
wapsts vpod upywaaq yunp 3und iy wajsis upp vlidy
1SD1S24d  W2ISIS UDYADSDPA2q upypuUpSYDpP 3upd upDUIQUId
mppaw ipv upp  ‘anfl ‘qoswl Sun33upriaq  jpuoisafo.d
Buvd pdis 14232y wmv3ay upynjiadip (1) odp  wpp
pnsypuip pubiuindpqas upunduvquiad upp upypjuliawad sp3ny
uvvav33uajaduad uvypninwaw ynup . ueyIngaAudW (7) 1BAR -
‘uep  pund Jisoiy.iaq
uvp pund pApp4aq pip2as upundupquiad upp upyULIWA

sp3ny  uppip33uzjaduad  unupluaw  ymun - UPYYDADIP
ndis 14332y 10mp3ag uawalbuppy | ueIngaAusw (]) ede -
‘eped 7] |esed  ~

‘wrepep £ [esed 111 gvd eped ‘ueremesadoy
3OYO4-jyoNOd Suejudr ‘p/6] unyel § JOWON Suepuf)-Suepuf)
Sely UBUBQNIRJ SUBIUD] 6661 UNYRI Cf JOWON Suepuf)-Suepun) B

: PRSYEW JnINuAW 1eNsas Nepl 1ul e

‘ISBWUR|NOY UBP UBBUIQUIDJ 1SYaS ([

{UBSEMBSUQJ UBP UBNBRIUBLIR 1SS (1

$1310u7 uBp Ser) “YeAuljy UBISNQLISIPUDd 1SYS (Y
1310u7 15425 15Y2S (8

150]000) Wiepy euBOUIG ISESNI 1SYoS “(J
‘ueSuny3ui eie | 150]020) uep 150[0IPIH 1SS (2

vduddo> 0jof uvp ypquidy uvymsnsuau ‘UBUNSUBQUIDG UBP UBNIIUI ‘ISOWOI] 1SYS (P HS
uvyp g4q uvwmpsaday  Svqnsvy ‘uesode|dq uep 1senjeA7 1SYag ‘(2 INVHS TNYHVA -
uvp SmuvI21Y2s WENqGas nuvy vAuundapay ‘wiei3014 ueUNSnAudd I1SY2S (q 1§
ymup ,, 1Aunqiaq Sued ‘ueywuIyip B e Qs (e ‘SIY4ON NIT3H -
110Z 139010 81 "13L Suek uedeSSue) injejow  ueremeSodoy 1 INY1I2q 1e3eqas BAURIEIURIP “ISLIA) WN|2q UBP Su0mO| Suex epe LS “IVZIddV -
1107/AdA/6ZE/0FS : J0WON Seqnsey] uep suejryes ifuel ueSusp yisew ueiny3uesioq ueA 1sesiuesi() uemes eped A uojosy ymun eliay HS ‘1a7aH 1473N -
usp 149 bD'Al uojesy 1ensas “jeseq uewesed uaednqey 1dMd ' BJe UEp ISESIUE3I0 IS BMYEQ INWAMNP Jeleg ueweseq ualednqey| HS
ueisiSuad  ymun  jeing- injejow nedng yedeg 2y 1nqasid) Suomoj 1510ug  uep ueSuequesdd seulq eped ueesyuowad  uejieseplag JAIVNAVYYINZ -
110710 0T 131 yisew Suek isesiueSio inynns ueisisuad W HS
“"ON USp WLIYIp yps ueyjnsnSuow  ymun  ueremeSodoy ISM | wnjog UVp Su0MoT Suvf vpy YISLW ‘NVHSIAF -
Suomoj ysw 3K isesiuesiQ Seqnseyy  uep  suelondS  epeday wivg uvwwsvd uapwdnqvy 1519u7 uvp uvSuvqUIvL] SVUIQ DIy
npjnng ueISISuag UBYURIULOWOW  IESE  Jeleg  UBWESE] VI uDQ ISUSTUDSI) UDMIDS DPDJ DA HOJAST [VINMIYNALS UDIDGU[ | 10z
ue[ns yeIudg Jeing - uoednqey 1S10ug  uep ueSuequiendd smsn3e 8] ‘|31
S 1102 129010 92 seulq ejedoy epedoy wnyISOpUIUIOYIA HVYAVA IVAVDAd 'V 110Z-dsuj / 0zZ/00L
4] 11 01 6 8 L 9 S 4 € (4 Iz
N0/ g | a|s | (SYNONWNVIVIN : g3s | waL ;
13 JONITIMLE NVdVDONY.L/LNINY] mwm%_ NVYVS/ISYANINONTY %meu_mwﬁz@%mw N_mﬁoyoohzdm_ﬁ__m
4vydvd 1ODILV AVANLL 300

[TOC NNHVL LVIVd NVINVSVd NdL1vVdNdvA

IDVANA NVA NVONVHNVLYHd SVNIA VAVd NVVSATIHNA "TISVH 20210d - 210210d




- eAuIR)URID |, InY1459 1D3DqaS 13uUn]
1Aundwaw s1upja0jas (1) Ao ppod nqasia pupuI3nqas
spn)  upyoupsypjow wpjpg |, ueyIngaAuow (7) JeAe -

,, IDYD4DASDUW
up3unqny  p14as  ISDSIUDZI0  upp upSupnay ‘upimMpSaday
‘wnyny  ‘upsodp] j0yojoud ‘vupsyopiv;  ‘ubvyvsnowIY
‘Soulp  p33up) ypwni upsnin  upvjojaSuad uvyNyIIW
so3m wdndwaw 1p121yas |, ueyIngakusw (1) jeke -

‘eped p jeseq

‘Il gVg wefep uexngasip euewiedeqos ‘Jereg
vewesed uagednqey 131sug uep ueSuequienay seuiq eped Al
uojasg sesn uereln) ueq [j] uojasg isung ueq yoyoq sednj
3uruo) ‘g00Z UNYe} 77 JOWON Jeseq ueweseq nedng ueinjesng
" Isuaradwoy
upp YDIaDp JDJUD Isopmui  ‘upjoqol ispjnw ‘joySupd
‘upypjod  upp uvyipipuad ‘sbppiow upp spjiSan
uvy3upquiriaduaui (1) 1o vpod prsypwip puvwivSoqas
41py  up3upquaduad pvjog . ueyingokusw (7) jede  ~
“« SNd 4140Y
4vsop vjod upyipsopiaq Ypi1ovp SN 4140y uPSuDQUIaSusd
pjod uvydpjauaw npdng . ueyingakusw (]) jehe ~
‘wejep
6 Iesed 111 gvd eped ‘jereg ueweseq udjedngey yejuusway
wedunySulig  [eanynng  jeqefdg  ueeySueSuag UBWOPaJ
Suejua) ‘9007 unyes £ | JowoN Jeleg ueweseq edng weinjeing
",, DAD32u I1SDSIUDS.40
DS nypns urduil vy8uvs wopop pdig 14282y w3y
Bupioasas yoy upp Suvusmam ‘sbSny uvynfunusw Supd
upynpnpay nypns yojopp [pinpynys upipgof | ueIngakusw
Sued 01 eySue wepep | [esed | gvg eped ‘udis pagoN
IeMESdd UBHUOYIDqUIdd UBP  UBYRPUIWD] ‘ueieySuesusg
Sueuomap 3ueiud) ‘£00Z UNYE) 6 JOWON YRIULIGWG ueinjesod
{,, Supuamuaq jpqolod yajo uvydvianp Suvd
upspulpay upinypiad yovuapy ,, ueyngakusw /| exSue ~
,, upydoyayp Sund
1wmv3ad pla2y uvipsos wdpouapy |, vexngakusw Z1 ey3ue ~
', Dav3ou upSunuaday ynjun 10Suias1aq ubp ‘IwwI2d
‘Quaa ‘ninl upduap plizyag , ueyngakusw ¢ eySue ~
', Qoow[3un33uvy uvp up.oposay ‘uvipqoSuad
ynuad uv3uap §Ng vpodoy uvypdvosadip  Supd
uvsouipay sv3nj uvyouvsyojayy ,, uengakusw ¢ eySue ~
- eped ¢ [eseq [] gvg weyep ‘idig uaSaN remedaq
udisiq Suejud) ‘007 UNYe) £§ JOWON YRJULDWS URINJRIg

YvI20p TI0U0}0 DUDSYD]od InSun uvyDdnIsud YOIV SOUIG
» BMUyeq UByIngaAuow 3uek (1) 1eAe pz| [eseq eped ‘yesoeq
UeyelULDWI SURIUS) ‘p())Z UNYE) 7€ JOWON Suepun-Suepun

", Up3u0j03 nop ‘sD4 ‘VIUDSD ‘Myns
‘upup)2y swal upyppaquiau vduvy vAuuipy finyalqo 110As prss

2

P

0




DUy UDYQDQSIP 1l DY ‘IS142) wnjaq Subk ppp yisow 4] U0JaST
(N10S) vlay pp] uop 1soswupdiQ anpnys | jaqQ uededsue]

‘redesa) jedep uexe ueydejonp Sued qy 4 1281e) e38uiyas Suejepusw
esewip ueinyj3uesioq Isesiuedio uenjes uep efioury ueyeySuluow
jedep ueye nqesio) Suomo] yisew Suek uejeqel eAuisud)
ue3uop eAuuedopoy ueydereylp uep ‘eAueeyesnejedy Isensiuiupe
ueydersiodwow eund ueiny3uesiaq Sued isesiueSio uemes eped
ueieme3odoy Suepiqip eiep uedeiuod uep yejoSuad ‘Indwnguad
redeqas  yepuinoq eAusnieyos Sued  ueremeSadoy  Seqnsey
Uep SLBJOINGS LIBp UBIR[R]2Y BUAS INGasd) Suomoj yisew Fuedk
uejeqef 1sidusw ymun eAuuie] ejoy/uajedngey Lep undnew isurdoid
uep yieq eAuuepiqip ueweeSuadiaq yejo) Sued eSeus) uemniyalad
URYNE[OW UBp 1IBJUSW BuNS JIBNId) Isue)su] ueSudp ISeulpIooNiaq
ymun weuidund uep uese30)oy eAuSueiny ueyqeqasip  1uj

‘lede01a) )1jns ueye ueyiagieyp Sued euewiedeqas qvd
ueiedeouad weep [RwISYew BIBJAS UBYMNGIY UEp ‘nyepaq Suek
ueguepun-3uepuniod ueinjesad uep uenju2lay Weep UBNYBUBIWRIP
SueA eueunedeqos yieq ue3udp euesyelsa) Jedep wnjdq uenySuesiaq
isesivedio uemes eped esel uejyymnquow Sue jeyeseAsew
epeday [eunsyew Suek ueuedejed ymun sinya) ueNeligay ‘euleqiyy

",, SDulp uDDMw3aday viop upydoiluau
upp pjojadusw ‘upyindwnSuzpy ,, ueyIngaAusw p jrny <
,, uDipmw3aday umi3nq qns pliay
wp.30.4d upp uv3upoups jpnquizpy |, weYINGdAUSW q Jruny <
: yejepe eAuelejuelp
,» Iy14dq 103pqas sp3n uvipin Aundwow upwmpSaday
uoidnq qns (1) iodo ovpod nqasia;  pupwwSpqas
sp3n) upyoupsypjow wopg , uepngaAusw (7) Jeke -
{, Souip
opod wmp3ad uvviapylossy ‘uvwmvSaday isvisIUNUPY
uvuvdvjod  uvyviw3Susppduaw  svSm  wAundwsw
uvwmvoday uviSvg qng , uepngdkusw (1) jede -

‘eped g [esed  ~

", UD3upquIasay
SpZD upY4pSvp4aq soulp ppod 3upplq upsnin uvp spSnj
uD4DIUD]2Y ISDJISDf UDDUDSYD]a4 ,, UeIngaAudw Y Juny <
,, SOUIP uDiomp3aday
isp4siunupy - pjojaduapy . ueyingahuow  §  juny <
!, ISDASIUIUpD
uvuvdojod  uvpbupsyv]ad ,, UBYINQAAUSW J Juny <
{, Yyapwa1s pubouas
upsnwiad upp upvupsyD]ad ,, ueYINGAAUSW P Juny <
£, NyD}42q Suvd upmuayay 1nsas
yoliqay sad SYD]2d ., UeYINgdAudw q Juny <
,, 1340ua upp up3upquiv)iad Suvpiq
SD3N)  UDIDOUD]2Y  ISDIISDfiudul  ynjun  UDIDLIDI2LYISTY
upipI32y upISDUIPI00¥SUa{ ,, UBYINGIAudW ' Juny <

(3




w3vqgas jvivg uvwpsvg udwdngoy 1emedod uep JJ0uoH 1emedad / 1dig 1193oN 1emeSad eAuepe Inwaig  q
Jvsopyadsuy 2y wuylp  1equI) ‘Bumuyip wep wewopadip esiq yepn e33uiyas
(nyes) | INQasIa) s1NA) BIRO3S yeyuLiad ure] se8mod Lep ueSuonuoo epue) edniaq eAuey unweu epe
jemns ueeuesyejod 1ep 1yng 1eSeqas Sue 1nerede yojo 1ueSueiepuelip yepn euamy jode ueeuesyejad
1102 429010 0T 181 UBp ‘UBNJU2)RY JIUNUAW INJBIP YR[d) 1suasqe 1e5eqas Jeseds iynuawow wnjaq desSuelp uelrey 1suasqe
e 0N UGPP Suek euewredeqos Jojuey jynsew Sued uerequo| eped ueymesip Sued ueuey jode ueeuesyejad isuasqy (g
imerede Suisew-Suisew pdy remedod 1Seq Jojuey Suend 1sussqe ‘Joyuey Jen|oy utjdisip undnew Jojuey ynsew uijdisip depeyso)
Joday jopunq isndej3uajow undnew Jojuey ynsew 1suasqe 1siSusw uenualey Heejudw yepn Sued injesede epedsy jereg ueweseq
uep [ode ueeuesyejod eAunfuejas uep jade pnyiSusw Sue uojedngey] 1310ug uep ueSuequrepsqd seurq eped wnynySuow
URp JOJUBRY Jenjay‘ynsew iemedad 13eq jode ueeuesyejad 1suasqe | Sueuominq 3ued jeqefod ysjo eAuynuadoes ueyderonp wnpg  (p
uasqe Isemesusw 1s13uaw ymun epe Sue remedad yninjas ‘1oyuey Sueynd uref undnew
Surjua) yejuLdg Jeing epedoy SINU2) BIEDDS UBNUBJULIDWIOW - Jojuey ynsew wef isi3uow wnjoq Sued remeSod eAuepe yisepy (¢
‘UDSNQuIa) W3nqas ‘ueynejad nnyjiSuaw Suepas neje/uep
mwivg uvwpsvg udwdngoy viopyadsujy Jen seul(] ueseje eudley Jojuey ynsew yepn Sued remeSod
' NQaSI9) SINLIS) 15eq Sueuomioq Sued uesele wep seSn] yeluwdg jems Cp
Ruesyejod  Lep ‘nnD 3uek remedad 13eq nn) uedejousd jeing ¢
dop. ueSungnyog ‘1yes ueseje ueduap Jojuey ynsew yepn Suek
ap1p Suek 1remedad 13eq yelunowag 1opjo( Lep 1NeS ueSueialdy jeIing ‘7
132 ‘gpe yepn ‘w1z ueseje
£ 1susaqe ue3uop ojuey dynsew yepn Sue 1emeSod 1Seq uizp jeing
idwejaw
g ynfunnp :edniaq
Suef isuasqe g_o_. 3Uad  se3mad _u_u_o yisy nynq uexndure)ip wnjaq Suek epe yisew isudsqe dew eped (g
ueywmuedlp jedep yepd) uesele epedoy b
sujof Suek puSunzsyoy UL BHIR) ‘xq di] 1p uop 122001p Suek remesad 1sussqe epe yisew euas
: ueSueIa)eY Wojoy wejepay ynfunip Suek 1suasqe ejojaduad sesnyad
Jo)uey ynsew yepny Suek remedad epos
veynejpd npnyiSusw ‘Jenj sewp Und yojo uejwmueslp wnjsq uesele epeddy sejol Sued ueSueiojoy
‘wizi ueseje ueSuop JojuRY Ynsew Yepn ueyuaquaw edue) Jojuey ynsew yepn Suek remeSad euss ueynejed
Sued 1emeSod seje ueSuesd)oy wojoy nnyiSusw ‘ren) seurp ‘Nnd ‘uizi ueseje ueSuop 1O)uUBY Nnsew
ueisiduad edniaq ueyeuesyejlp snrey Yepn SueA reme3ad epe yisew euarey ‘yieq ue3udp ueynyepp wnjaq
Suek 1suasqe isensiuiwpe  e33ulyas 1Sudsqe uerequoj eped Ueeyesnejejo) ISensiulWpe uveuesyeRd (1
Yreq ereods ueelloq jedep Ingasiyy - ehuere)UEIp
1SUSSqe. = UeRyESTIEIEIRY IseRsiuwpe ‘myepoq  Sued  wemuoloy jrunusw merp Sued  euewneSeqos
ueRUESYE|od uexdereyip eAuuedopoy uep gerede  veiSeyeqos Yoo ymedip  wnjpq  BRAs  ueyNYe[Ip
‘wenyj3uesioq 3uek Isesiuedio uenes wnj3q yisew INwopp jereg ueweseq usjedngey ndis ueleie) uep
eped jode uvewesyejod 1suosqe  uep ueynpnpuado)| seul eped Isuasqe vemudjey depeya) Isuonyasuoy
( epe winjoq eAWyIsy 11ynq ) ueLRY ISUdsqe Isensiunupe ueeuesyejod uedesouad epds Isuosqe isensiunupe ueeuesyepd exySuel urejeq
110Z 3290140 0Z 'I3L Isemeduow ynun SLRJONRS ’
.......................... oN 8p |ode njejou ueremegaday] Seqnsey] .
ueeuesyejod uasqe :ﬂv __..a__ ey epedoy N3} BIROOS UBNYUIULOWO B nyvlag Suvj uvnuzlay minuapy anwiq Suvf pubUIDSDYIS
u3sqy wpy ueeuesyejad : 1eSe jereq ueureseg uvjpliag winjag  yISOW  1SUISQY  ISDUSIUNUPY UDDYDSHDIOUIG
1SsemeSudW YejuLIad JeIng B uoedngey 1Soug  uep  ueSuequepdq dopvya] uvjojasuad vuas smwavdy uvviSvyveas yaj0 ynwdiq
110T 329000 9T seulq efedoy] epedoy WDyIDpuIWONAIq wnppg  yiSvpy  suasqy  1soysmpupy  doppysaf  jsuanyasuoy 7

‘unsnquia}

¥opi} neje/uep UBLIBY ISUISQE IUBSUB)EPUBUAW NEPY Suek Yenuoy

", I10pyadsu] 2y uvywiry nuvy uvyv vduddos orof
uvp 1oquiay uvynsnduau uvyv g4q uvwmvSaday Spqnsvy uvp
Sn1DIa1Yas W3vqas nuvy vAuuvdapay ynuy) ‘DAUUDNWIS 1SDSID2.)
wnjaq 11 1ovs wdups 1do; ‘7Y g vpoday uvyipduwsip yppay wit (g
SDJ0Q43] Yisow nqasia) Y 10OS 1s13uaw ypdop Supd iwmpSad yopunl




EE«Q&

_v__.z_ _amwnom :«v _a_m 11039N _?éwon_
undisiq Suelua) ‘0107 unyel £ JOWON
YRIULOWDJ UBIMBId] UBYJBSEPIdq UBSE)E
epeddy sepl Sued ue3ued)dy LAquAW
edue) Jojupy ynsouis yopy nejejuep
uBLIBY  ISUdSqE  Jue3ue)epuBuIw
}epn Suek Yenuoy 1emedag
uep Jajouoy Iemedag ; pdis waSoN
remedad Suisew-Suisew epeday sinud)
BIe2ds ueSuop ueingo)  ueyUAqUISW
wSe  DAuupDly  HOp DIy
‘unsnquuay
mw8vgas vipg uvwpsvg uzwdngoy
mwiopyadsuy 2y wupp QWD
(mes) | InQasId) SHNUS) BIRD3S yeyunad
jens ueeuesyejod Lep 1ynq 1eSeqas uep
‘so)uey Jenjoy undisip undnew Jojuey
Jynsew undisip ‘ppde projiduow undisip
depeyss) uemuoley  nNeRUSW  Yeph
Sued imerede 1Seq 1emeSad undisip
Sueyuo) epe Suek uenjuslay eAuynuadas
ueyderouow  ymun jeleg  ueweseq
uojedngey] 1810ug uep ueSuequiepsg
seurg ueSuny3ui 1p remedad epedoy
udisip wewnyjny poquIow SueUIMIDG
Suef jeqefod nejeuep uesee epedoy
SINUO) BIBDIS UBSUDP UBNUBIULIDWIA

- pnsyew ueSuap 1ensas ¥epn 1ul e

- - 1 5 el G % 2 2 PW'V TUdA 1ll4 [
9
1 8l 2 = ol = 2 ~ 1ueLg 4
9 : - . = e - B - upg 1€
- - 3 5 == 3 & ? By wpm of
1 =~ v 5 = - - - - enindeg uowey 67
s | 81 [43 : 2 e s 2 g lusey [
PNV
1 “ = 3 ol (ol 1 - - ‘esieipuy 1ssax J:14
- = z - e f - £ Sl 9 18 "uewily ‘SH LT
5 ]
1 = 8 = = - - - c eulpew ey | oz
9 | - - - == F - - 3 enndeg UPUIA | o7
- 5 B> 91 B 3 vl Ll PV ‘Jusey (X3
5
6 | vl 0z - - | - - 5 1 RN 9pY [14
- - . - < K- = ¥ ¥y ouokseH usH 44
- - - - = 10 = - - PV '3Q eisig 1T
- - - 9] £ - 1 1 - 5_305: ﬂ—.m:Nﬁw_ 0z
6 | 81 0z v 2 e T 8 v UEMIIZEN 61
PNV
6 = 6 €1 1|z 1 | z ‘peudnssely 8l
9 PNV
S » iz 91 sl w vl 27| wefewry syg L1
- » - - 9 |1 3 bl 3 PW'V u<iisny 91
T PNV
1 5 44 L R B 7 s BIAlG  Jewsop sl
0
1 z 61 8 | = - 2 Iprenue vl
1S JE..HDV_
1 - - - - - - - - Sueuen  jeyeg £l
gl ¢ > - [ I - - 1s pegLmg | 71
s > 3 - = [ = - 6 9 IS'S pyInZ 11
: - = S 9 | - z [ 1 3S TAIAQ UOW [}
() - s E N (4 s | 1s menuseridog 6
s|o
2 2 3 14 1|z ] el 91 0z 1S ‘ung ey 8
- % & 1] (A K L 6 9 1§ ‘vosigax L
6 B ol 9 8 [ s u 91 [43 UIpJNN UduLieg 9
- * w = s 4] S1 [ PV ‘W Jezug S
- - ® 3 LE=T vl 0T 18 'luep equely b
s | 6l - ol i ) 3 5 g HS leeg Jeury €
s | o1 L - = = & 5 HS ‘bsy [4
S
[ 4 sl 4] z 1= 5 7 : Jeyuep ‘sig 1
1 A )
® LA B |
W | g4 | uer 90 | N | O | dos | sy | nor
T10Z UnyeL 010z UnieL e N
uesely epeda) sejof Sue ) ueSuelaR)] LIaquaY edue] Joluey
JNSEIN JEPLL NeIe/ep Isuasqy jueBuejepusudjy Yepll Suey remeSag
- urej eIRUR ‘1 [OT

JoIRJ\ p/S Lienuef ueng Lep uep (107 Joquiasa( p/s ljnf ueinq Lep
Sumysa) Jereq uewreseq usjednqe)| Jelopjodsu] esyUSWOJ Wi Lep
wedumiyiod enas Isussqe uesequio] depeysd) yuad ifn ueyreseplaq
1ul yemeq 1p Jeyep eped Jeyiip jedep Jnqasia) [ey uep ‘nyejsaq Suek
uemnjesod uep uemuo)oy Jnunusw Jnjelp Sued euewieSeqas uese)e
epeday sepl 3ued urluesopey wequwow edue) Iomwy yiusvidd




pnp) [7 bupjas yos Supk ubsojp vdupy vlizy ynsow yopl upd

SNd 18vq unyvy (nyps) | pwpjas jpy3upd uvyipuay upppunuad °q
‘plaay 140y (ynpnd vnp) ()7 uoduap 10dups (spjaq wous)
9 pup)as yps Suv upsopp vdupy vliay ynsow yopny 3uv SNJ
1809 unypy (njps) | pwpjas pjy4aq 13 UDYIDURY UDDpUNUI{ D
: pdniaq [ ] py8up ¢ joSDg WP pnsypuip pubwipdpqas plidy wol
upnjua)ay oUW uDp vy ynsvpy , ueyingakusw || ey3ue ¢ jesed -
" Dy 1oy ¢
un3uap 1wdwps || bwup)as yos 3uvA uosojp pdupy pliay ynsow
yopn 8uvd SNJ 180q synaa) pipoas sond yopuy uopipduidd D
‘upp pliay 1avy (ynindas)
0] up3udp vdwps (wpus) 9 pwpjas yos 3upd upso|p
pdupy pliay ynsow yopn 3uvd SN 180q synpa) upinda] q
‘plaay 1apy (vwry) ¢ vup)as yos SupA
upsojp pdup) plaay ynsow yopiy SupA SN g 130q upsy) uvindaj D
: pdnaaq | | vySup ¢ [DSDY wWDDP pnsypuilp pubwidpqas plidy wol
upnjua)2y 1pvudw ubp pliay ynsoyy ,, UBYINQIAUdW 6 BYSUR § [eseq
‘wepp pdgvd . ~
., Subuamuaq SupA 1pqufad yajo uvydpianp
Supd upspuipay upnipiad yoouzpy |, ueyIngakudaw /] ejSue -
., Dlizy wof
upnju2ay npvudw uop plidy ynsopy ,, ueyIngaAuow || eyue -
., D403ou updunuaday ynjun jD3upuiasiaq uop
yowa20 ‘quaa) ‘aninl upduap vliayag ,, ueyIngahuow 6 eysue -
.. QM [Bun33up) uvp uvipposay
‘upipqoduad ynuad uv3usp SNJ vppday uvypAp242dip
SupA upspuipay sv3n; uvypupsypjapy ,, ueyIngakusui ¢ eySue -
¢, uv3uppun-3uppuniad
upinipiad uompu2)ay vjpSas VU ,, UBYINGAudw § e3uE -
‘eped ¢ [esed nave -~

pl1ay wpf 4on) 1p undnow wojop 1p uvynyojp 3uvd yivq ‘SNJ
unydisip uvmu2)2y uvduv.iv] iv33upjaus noiouvp ULGHOMIY
ypousw yopy Supd SN ubionqiad noip ‘upsymy ‘updpon
donas yoopo uydisip uvav83uvpay , ueypngafusw ¢ eySue -

ujdisip uownyny wnyolip 1033uppip nop 1OVIP yopY DIqLdD
Suvd upsoutpay upanmppiad noupp  uvSuppun-Suvpunidd
upinpaad wopp uvymuanp SuvA uvSuvip]  LippuySusw
upp upqifomay nyovusw ymun pdig 123N 1Mo
updn33upsay yoppo SNJ undisig ,, ueyingakusw | ejSue -
‘eped [ esed [ AVl ~
wejep ndig 13N remedag
wydisiq Sueua) ‘007 UNYR) €G JOWON YBJULDWR{ ueImeldd °q
",y DUNS]ISDY429
upp pundpdvpiaq vipoaes uvunduvquad upp upyppuriowad
spv8ny uoviap33uajaduad uruplfuaw ynyun upyyvIMP SNJ UDDUIQUAJ
., KKunqiaq Suek ‘(1) jeke g1 [esed [11 gvd eped ‘weremedodoy
joyod-yoyod Sueyua ‘p/6] unye] § JowoN Suepun -3uepup)
seyy ueyeqiad Suejud] 6661 Unye] € JowoN Suepun-Suepup e




uasqu 1sopnpdoyas uvyindwndusw uasqp somoduad

upp qomp[Bund3uvuad ypja1as upmpioyvPUIG 3]0
upYpUDSYD|Ip UD4DADQUaY |, ueyIngaAudw (4) jeke -
‘uep ., 13vd jadv uvyvupsyvaw undisip
uvp uvdipoyay yvpun{ upSudp uvypvyp uvp plizy
JISDY UDZUP UDYISD]240YIp YDIAD( 40UOY] 1DMDS2Y
uop SNJ upyow 3uon uvp SNg 18pq upjispySuad
upypqui} upiofoquiag ,, uejingakusw () Jeke -
‘wepep ¢ Jesed |11 gvd
‘eped
Jereq ueweseq udjednqey yejuuswag ueSunyur] 1p yesoeq
JouoH reme3aq uep SNJ UeNel Suep) uep SNd 1Seg (yesoeq
ueduefun]) uejiseySuoq ueyeque] uereAequdd UBNIUSIY
Sueyuay ‘£00Z unye) | | JOWON Jeseq ueweseq nedng ueinjeiag
",, 41ppY 4p)fop 1sopnidoyaa
1UDIUDIDPUDUUW  YNSDUILD]  ISDSIUDSI()  UDMIDS/IIL[)
opday  yajo uvynyopp iouoy 1pmpSad ubp SNJ
41pvy 4D}fop upspmouay ,, ueyIngakusw (g) jeke g [eseg  ~
,, MyDJ42q 3uvA uvduppun
-3uppuniad uvimpiad uvnuz)ay ynpwaw uvyqiosup
40UOY 1DMD32J UDp SN ,, UeyIngakudws () jeAe 7 jesed  ~
‘11 gv4 eped ‘eseg veweseq uajedngey
yejunowag ueuny3ul] I Yeloeq JOUoH remeday uep ndig
230N remedaq undisiq ueyyesouag uep ueeulquag Sueud)

‘L00Z unye] ¢Q “JOWON Jereg uewesed nedng ueinesdg o

", 193] noip pliay 140y

9¢ pwp)as yos 3upA uvso)p pduv) vliay ynsow yop1 Supd GNJ

1309 SNJ 103pqas ipwiioy uvSuap yopy upluayiaquiad noip
141puas upppututsad SDID YOPI] IDWIOY UDSUIP UDPUIYLIQUI] P

‘upp ‘pliay 1oy (owi) ynnd jpdwid) ¢p uoSuap

- idwps (mos ymnd 1pdwa) [y vwv)as yos Subd upsop dupy

plazy ynsow yopy 3upd mjuz1ia) [puoisSunf nop |pinpyniis
pnpnpuaw Supd SNJ 130q uvipgol 1vp upspbqaquiag >

‘pfady 1wy (ynnd

| 1wdw3) p up3udp 1vdws (wpua ymnd v81) 9¢ pwpjas yos

3uvA upsop pdupy vy ynsow yopy Subd nyuay.; jpuoisSunf

nojp anpynys uvipgol 1ynpnpusw 3uvk SN 1809 yppuas
Y192] 1py3u1as upypqofl uvuninuad vySups wopp upypurmay  q

‘Dlaay 14y (owny

ynynd v31) ¢¢ upSudp rodwos (nos ynnd v3y) [¢ Duvyas yos

Bupq upsojp pdupy plaay ynsvw yopy Supd §Ng 180q unypy
(v3y) ¢ pwpjas yopuas y19a) 1pySunias jpySupd uvuninuag v

: pdnaaq [ | pY3up ¢ |pSD wojp pnsyouwsp pupwiv3pqas pliay wol

uvnjua12y ooUIW UDp Dliay ynsopy ,, UeYIngaAuow 6 eY3ue (] [eseq

", Dlazy 1oy (ynynd
p31) of updudp wdups (wvus ynind vnp) 97 pwpjas yos
Bupd upsojp pdupy pliay ynsow yopy Suvd SNg 1809 unyvy
(mvs) | pwp)as yopuai y1qa) joySunas jpySuvd upuninuag o

‘upp
‘pl1oy 1oy (own) ymnd vnp) ¢z uvduap wdups (nips ymnd




ubyriaquiawi yopl ubinysupsiaq 3und 1wmp3ad pua.py ypjopo
upSupi232y pdup) uvaippy yopuay ,, ueyingakusw (9) jeke
¢, 1110 upSup12)2y 104ns upyHdup]ou
Snapy yno puaipy upapoyyopiay ,, ueyingakusw (S) 1eAe
., Sipawpapd
upynq ‘4apyop 14pp uDSupia1dy pins upIUIP  UDYIYNQIP
Snupy §1ypS puaipy upApoyyopiay ,, Ueyingakusw (p) jede
<., upspip upnfas.iad pAuppo uv3uap upyuYNqIp
Sy Wizl pu2ipy UpApPYYOpIaY |, ueyingakudw (g) jede
,, Bupuamuaq
joqolod 1app sD3N]  ypDLIdG Ding  UD3UIP  UDYIYNQIP
soulp puapy ubppyyopyay ,, uexingakusw  (7) Iede

¢, updupa2)3y vduv|

‘nn)

‘s

‘uzy

‘soulq

yojopp waw3ad upsppyyopyY PLNLY ,, URNINGIAUSW () eke
‘eped g jesey  ~
", SIN1L3] DIDI2S WIZ] JDANS DPD
yop11 upp 401uDy Yynsow yopl Supd SNJ YJopD UDSUD1212Y
pdup;. uippy yopn Suvd SNJ ,, uepingakusw 1 juny g
., Nyp142q Suv upinip uv3uap 1onsas pliayaq ynun
SNd uondwoway ypjppo uidisiq ,, ueyingdAusw y jnny - g
<., UDSDUIPaY SD3N) UPDUDSYD]2d WIDIDP YDLID(] JOUOLH]
1wmp3ag uop ndis 14382\ 1wmv3ay 1309 upydplanp Yoy
Suvd nypypm yojopp plzy wpp , ueyingakuow 3 juny |
‘eped | [esey  ~
‘wejep ‘jereg
ueweseqd udjedngey] yejuuowdgd uedunySuliq yesseq
Jouoy ue SNd !'Seg (yesoeq ueSuefun]) uepiseyduad
ueyeque | UeseAequidd Uenju)ay SueIua] LOOZ UnyeL 11
JOWON JeJeq] Uewesed 1edng UeINIEIdg UBYEqnIS] SURIUS)

‘0107 unyey 7] JOwoN Jereg ueweseq hedng ueinjesdd 23

", YD42D(J JOUOH] 1DMD32J UDp SNJ UDyDU

Suon upp ndis 14232N 1wmoSag 13vq upjisoySuad

ubypquip)  iDADQUIZW  Ynjun  UDMDADYDPUIG  13Dq

ivspp 1030qas ypjopp () 104D prsypuip PuDWIDIDGIS
uasqp  isopnpdoyay ,,  ueyngakuow  (7) jede -

., 6 1psod pnsypuip pupwp3qgas

1no up3upi2)2y Jpans ‘42py0p uD3UD)Y JDINS ‘UIZI

wans ‘14s Adoo o1of uvysdujou uvdusp ‘tomp3ad

up4ipoyay uasqo dpya uvp jodo uasqp dpya4 jonquidw

(#) uop (c) 1wdv ; psoq vpod 1nqasid) puDwIDIDGIS

uasqp sompSusad upp uasqp  qumpBun33upusd

upjng jpmp  doyag ,, ueyingoAuowr  (]) Jeke -
‘wrerep g [esed Al gvd
,, vduunyaqas uong

(4
f3
4
(1

v




upp unisuad ‘unpdisip upindduvjad uvinga) ‘upnuzydoquiod

upp 1sojnw upypq upydvissodualy ., ueyngaAusw J juny <
<, uiomoSaday upi3pq qns vliay

wip4S04d uvp up3upOoUDL JUNGUIGH ueyIngaAudw q juny <
¢, (dOS) 24npasoid Sunpiado pippuD}s noip upjp182y uop

sp3n) upvupsypjad upwiopad upydoifuapy ., ueyIngakusw e Jruny <

: yejepe BAURIRIURID ,, NY142G 103pqas spdm upipin 1Aunduiou
upiompSaday upp wnwn upi3pq gns ‘(]) oAp ppod  1nqQasia)
pupwip3pqas Spdn) UpYPUDSYD]W WDID( ,, ueyingaAudw (7) 1ede

<., soutp vpod wuvSad uvpiayvlasay
‘upiwmpSad:ay 1SDISIUNUPD upypivSSuajafuaw svdny wlundwa

upwmpSaday uvp winuif) umSog qng ,, uexingdkusw (1) 18R
‘eped g jesed  ~

spSny Suppr upSuap 1wnsas nyjaq Suvk up3uppun-Suppuniad
upamypaad undunySuaw uvp Lolojpduay ,, ueynqakudw 1 jnuny <
¢, DAuuIn]
up.odp) vraas soulp plaauly So)IIgDIUNYD up.odp) uviodunuad
upp upunsnduad upispuIp100y3uad ,, UBYINQdAUdW Y Juny <
., Soulp ppod
upipmwSaday 15DAISIUNUPD UDUDAD]Z] ., ueyIngaAudw j juny <
¢, uD3upqui1asay
spzp upyavsopaaq souip vpod Supplq-Suvplq upsmin uop
spSny upipouD}y ISVIJISDS UDDUDSYD]A ,, ueyjingakusw 3 Juny <
¢, ISDSIUDS.10 WDJOPIP UDP 4DN]2Y
ispistunupp upupdvjod upLUDSYD]2d ., ueyIngaudw p juny <
<., MyD43q Subf uonIu2}2y 10NSIS up3uppun-3uppuniad
upanipaad upsnunizd uppupsypjad ,, ueIngdaAusw q juny <

<., souip vpod
Supprq spSny upIIUD]DY ISDNJISDfudw Yryun UDIDIIDIdLIoSY
uppiSay  upispuipiooyduad uveyingaAuow B Juny <

: eped ueINGasIp BAURIRIURID ,, 1my142q 103Dq3S 1s8unf
Aundwow jorpjayes (1) wdo ppod nqasial pupwID3Dqas
sp3ny upyouvsypjow  wopqd ueyngdhusw  (7) ke ¢

-, IDypIDASow
upSunqny Dl4aS ISDSIUDZI0 UDp ‘wrony ‘upsodo] ‘joyojoid
‘DUDSYDIDID)  ‘UDDYDSNDIDIZY  ‘UDSUDNIY  UDP uvwmpSaday
‘soulp D38upy  ypwnd  upsnin uvpjojaduad  uvynyvU
spSmy  mwdndwow  uDPIYS ueyingokuow (1) jede |

‘eped ¢ [esed

‘II1 g€ We[ep UeYingasip eueune3eqas Jered

uewreseq uajedngey] |idis uejee) uep ueynpnpuaday seulq eped

Al uojosg seSn uerein) ueq III uojesg Issung ueq 03od seSn],

Suejus) ‘g0 UNYR) 9p JOWON Jereg ueursed nNedng ueinjesnd
-, SIn}43] DADOIS DAUUDIPOYYDPYY SOID ISDULLOfut




3§ BARQ

2 e " s 9 = 4 1 1 uow | o1
1S
‘nelwsef

1 = & - : - 7 4 s idog 6
1S

= 2 o - st | oz | el 91 0z | ‘uud nwyey 8
1S

- - -] v v L 6 9 ‘UOSIIA L
0 uipInN

6 : 1 9 8 S Ll 91 144 uoweg 9
PNV

- - ) < ) z 4] sl | W e s
1S "ueA

- - -1 8 1 . 4] bl 0z BYUEN v
HS

S 6l - ol L = 2 = : ‘Jeeg Jewy ¢

3 o [ ¢t - z z = = HS "BV z
S Jeyuep

sl u [ ] 4 = = : : sa 1

u
e
e 934 f s3Qq AON nOo dag sSy Inf e on
1107 Unye 0107 Unyel
UTsely epeday sejaf Bue) UESURIARY LIqWRY edue ] Jowey
ynsejy Yep! | nere/ep 1suasqy’ lueSueiepuruajy Yepi] Sues remedag

: e{uesejueip ‘ueseje epeday sejal Sue weSuesany
uaquaw edue) JOJUEY YNSEW YepH) Neje/Uep ISUISGE JUeSURIEpUBLIW
yepn Sued 1emeSod eAuepe yisew eudeY ‘nyepaq  Sued
ueSuepun-Suepuruad ueimesdd uep uemusley Weep IMelp Juek

euewieSeqas 1suasqe uldisip eAuynuadas ueydesdyip winjaq YIseW D
‘1Suasqe Isensiuiwpe Ueje1oy ueeuesye|od wejep
ynfunyip Suek isussqe seSniod wep ueremeSaday Seqnsedy epedoy

SUBJOINSS LBp JURISIUIWPE BIBOIS uesemeSuad eAudueiny yisey  q
‘ueseje yeyd Lrep veyejuLdwad

e

jewaur  ueyepusSuad  wasis  wedenusd  eAuyews]  yisey

- UBYqRqasIp 1l [eH

“13ed jode ueeuesyejow unjdisip depeyss)
undnew uenpeysy yeqwnf depeys) uexpreyip Suek ef1oy pisey ueSusp
ueyISe[210Y1p Winjaq Ueyew Suen ueredequiad ynseuus) SN 13eq (yeioeQg
weSuefun]) uepseySuad ueyequey depeyio) ueselequiod  ueySuepas
gAuueeuesyejod sepof wnjoq epe Sue Jmerede ynunpes ysjo ynjedip
snrey Suek 1suomjosuoy epos ueydereyp Sued euewieSeqds uefef1oq
wnjaq jode ueeuesyejed 1SUSSqe Uep UeLIRY Isudsqe ueejoj3uad eAuRqLY

w.zs\guiu\%.\&&w:gwga
upii8ay upyqumplBunSuvriodwapy ,, ueyingakudw y juny <
%»INa
uop uvwmpSaday uviodoy jpnquiagy ,, ueingokuow [ yuny <
¢, omp3ad upaipvyay 4uipiooy3uapy ,, ueYIngoAuow 1 juny - <
¢, Souip iomp3ad yno 1ins




ideySuajow ymun 1ur yemeq 1p Jeyep eped
Inqas1a) Suek jidig 1eFaN 1emeSaq Suisew
-Suisew epedoy SINUO) BIEOIS UBFUSP
UBURJULISWAW  jun  jereq  UeWesed
uojednqey  181oug  uep  ueduequiepdd
seuiq ejeday epedo) uDYISDpuawioyaI1q

wrep tenwip ewn)ip suek ueremedadoy disie ednioq ueiemedadoy
o4 [opung IS] EBMURq INWONp JelRg UBWESEd uajedngey
1S10u7 wep uweSuequrepg seuiq eped ueesyuowad uedjeseplag

(1'7°80) vAuuvipmv3aday aj1.f jopung

upq 1] 1doySuajapy winjag Suvj jdis 125N mwmwSag vAuvpy

{3

., NypJ42q SupA upanip uo3uap
10nsas 1340u7 UDP UDSUDQUID]IA] SDUI(] 1p DPD SUDA ISUaSqD ISDAISIUIUPD
uppupsypjad 1ypquiay upyqna) wupy uoyy , uqQ uededdue],

PNV
s = 1 - . X . 2 B LT | 43
14
91 81 |1 = = = = - ey €€
9 = : = - - - - up3 43
E 2 8 - - - = E BIUY UPM 1€
enndeg
1 il 0 s 5 : = = vowey | 0f
4
S 81 4 - - = & = lusey 62
PNV
“eAsijeipuy
1 5 = - > 1 : L 15594 8T
18 “wewy
- 2 X < - - Sl 9 ‘SH LT
91 s 8 - - - ¥ = BUILEY 1Y 9T
enndes
9 - = = s = - € UpUIA Y4
PWY
5 - - 91 - £ rl Ll ‘|JusEN 144
IS’S
0 Epny
6 4] z - = = g 1 PV £T
ouokseH
s ks 2 2 - - 2 4 UoH [44
PAY
- - = = 1 & £ - ‘maQg esig 1T
BIMEUL]
= 2 = 91 - 1 1 = eusnzey 0z
0
6 81 4 14 £ z 8 14 UBMIIZEN 6l
PAY"
6 S I 4 1 1 7 | peudnswpy | 81
PNV
1 ‘uekewiny
S 2 14 91 91 4 vl (44 3 Ll
PAY
- = = = 1 £ 4] 14 ‘hueusnn 91
PNV
z ‘el
u = N L = - - - JewsoA sl
6
ol s 1 8 - = > - 1prenue ) vl
1S
‘ewnsay
SueueN
! - - - s s z = Jeyrg 11
1S "Aiped
[4 2 - - : 1 = : Amg | 1
S'S
- # = = s = 6 9 “IPYINZ 11




T

‘g wnegueby §s 4doD owd
6007 11XV 10 GON Ad0D 004
SPIVY 4do o4

N3dSVL £doD owd

s uep

VLS 4118 Qs Wl o3 owg A4S el wuTy ol

SIIV Y Ad0D 0104

6007 Unaw1 €40 700D 0R3

6007 e 10 owg
/111 9*P 41
g vmnguedey
STV Ado) 014
N3dsY.L AdoD 0wy

nus
wep 411S Qs _yeeeh 4dod owg wipmN unuRg 6

unpyg 3dmy Adod owg

g JIN KRawY NS £do) 003
Qi1 vnusday NS Adod 0wy
ASAVY Ado) 0wy

N3dsv.L &do) 0wy

rsuep

VLIS "dL'1S 'aS YrTvh Sdod o LS "t ey 3

TISUVY 1403 owd
N34SV oD owd
41'1s vep O el Ado) o0 e eusnzry L

3000

RN 10 LINL GON $doD 0w

3 3adawy o) o,

nueg JIN 150N AgdesE
asu

WIPIE DIAVY Ado) o
nreg dIN a0y NS 4do) 003
IS Qs wavl do) owd vewrren *

STIV 4303001

N3dSY L Ado) om0y

HPI3 O34AVY Adod 0w

neg gIN sPA00Y NS $do) 0w

A1 vep AL 1

gl wenfluedsy NS 4dod ow3
I's wep

V11§ 'd1S "as Yol Sdod 0wy

3007 PRIN 10 LML LQM Ado) o3 weyof Azied ‘4 £

WP Sy 803 w3 8

nreg JIN K2AB0Y NS 4doD 0103
weweqeq 11 U1 LS o) 004

SN oy

; yrdwng wewpinng (o) ow3
V1S ‘4118 "as ¥avhl Adod o3 PIY prisdnsm)y z

I e b Lo
wp wluequnny swmq wped
sveeiung + weegep N§ £doD) 03
SNd thoep

/ yedwng weemiung ido) owj
6007 T £4q AdoD 0104

P D3PV Ado) 0w

+ neg JIN mmasoy NS 4do) ong
6002 tsenwef 10 LML BOY AdoD 003

1w v P
3711 ‘a1 venued>y NS 4doD 003
V118
wep 411§ ‘gs wrhi Adod owd PWY W 1213 1
X PG Whpg Su) e waN N

epedoy eAUBIRJUBIp ‘UBSNQd) 1ESEqIS Jereq
ueweseg usjednged] Jesopjodsuf 9y wWLINIP
INqas13} SINYIR) BIBOdS YejuLiad Jeins Jequid]
(mes) | eAuueeuesyejod Lep nynq 1e3eqas
uep ‘eAuueremesaday jopung dejy Lep Isi

AuDjRIg DIV AdoD 0104
nreg JiN 1s29Au0 S £doD 0104
dINS ‘as yezelj AdoD 0104 uemiizeN |
SRV AdoD 0104
NadSV. AdoD o104
yupyelg DAYV AdoD 0io]
nieg JIN 1s19Au0y NS AdoD 0104
B/Al
uep p/IH /111 ‘911 wereSueday] NS £doD 0104
I'S Uep V17IS ‘dL7TS ‘s yezef] £doD 0104
jereq ueweseq udjedngey
weuByLad Uep UBNERY Seulq ejeday 1eSeqos
ueynue[dd UBRIRAWR] + UBIRqe( NS KdoD 0104 ueyof
8007 12N 10 LNL 0N AdoD 0104 | a1zied Y
Yije|g dodrey £do) 0104
nreg N 1s19Au0y S £doD 0104
uejeqe( eld TdLLS £doD o104
SNd Huef / yedwng ueeredwad AdoD 0104 PNV
V1S ‘d11S ‘s yezefj AdoD o104 | “ipendnsie | €
Jereg ueweseq usjedngey 131ou7 Uep
ueduequienag seuiq vped UewIZLY Ise 1E3RqIs
ueynUejag UeRleAWwag + Ueleqer 3§ £do) 0104
SNd !fuef / yedwing ueeiefwag Ado) 0104
600 unye) £4q AdoD o104
yURRIF DIJIVA
£dop 0104 + nreg JIN 1s19Au0Y HS AdoD 0104
6007 1renuef 10 LWL 803 £doD 0104
9/11] uep
/111 ‘PAL /1 ‘i1 uereySueday NS AdoD 004 PNV
VLIS uep 41718 ‘as Uezelj AdoD o104 | ‘W Tezug | T
SRIVY AdoD 0104
. NAdSV1 AdoD 0104
remedag ifueredwng ueereAuog AdoD 0104
Jupyarg Sodresy
£doD) 0104 + nueg JIN Is19Auoy NS AdoD 0104
v’ A] UOposg ‘Jeleg) teureseq udjednqe’]
iseidiwsuell uep B9y eSeud] [e1soS seulq
BUEOUSE UEp [BISOS ISEN[IqRyay Ise) 1e3eqas
ueynuejod UBRIRAWRSJ + Ueeqef NS AdoD 0104
600 unye], €-dd AdoD 0104
800Z 1278 10 LL g0 £doD 0104
P/I11 O/ “Q/111 vereySueday 3§ AdoD 0104
I'S uep VIS ‘dL7TS ‘as yezefj Adop ojo4 | Jeyuem )d | |
1dey3uaiq winjog Sue) ueyeqg BURN ON

: eAuerejuelp ‘veinySuesiaq isesiuesio uenjeg eped epe Sued pdig
180N remedad Suisew—guisewr yojo 1deySuapip wnjaq Suek epe
yisew eAuure] ueremesadoy uedey3uojoy Jeins-jeins uep wesnmnday
yequreyp anpesoy ewnopp Suek g eped jedwes SND NS




,, ueduepun-Juepuniad

ueinjesad uenjualey e[eSos NEBUD ,, UBYINGIAudW § eySue ~

‘wiefep ¢ Jesed | gvd eped idig uadoN

remedag unjdisiq Suejud) ‘10z unye) £G JOWON Yeuowag ueinjesdd (¢

{,, Dun3jIsoyaq uop pun3ovdopiaq

papoas uvunupquiad upp upyvpuriowad sv3ny uppip3Suajaduad

unupfuaw  ynjun  upyypiplp ndis 14232\ 1omp3ag  udwlouvpy

., ueyingakuow (1) jeke 7] [esed [ gvd eped ‘ueremedodoy

jyoyod—yoyod Sueyus)  ‘piel unyey g JowopN Suepun—3uepun

sely ueyequiad Suejud} 6661 unye) ¢ JowoN Suepun-3uepun (7

: pnsyew ue3udp 1ensas epn 1uf [eH
P/ Uep 3/111 “q/111 uereysueday yS AdoD o104
6007 11dy 10 gD AdoD 0104
SIV AdoD o104

N3dSV.1 AdoD 004 1S
I'S Uep V111 ‘d.L7TS ‘As Yezel] Adop o104 | ‘X eyue | |1
600 unye ¢4 AdoD 0104
600¢ \renuer 10 g9y AdoD 0104
; /111 Uep g/j]]
®/111 P/ 911 /11 ueieySueday NS Adod oloy
SIYV AdoD o104
N3dSV.1. AdoD 0104 ulpinN
LS Uep dLTS ‘as yezel] £do) o104 usuues | 01

yupyejg Sadrey Ado) 004

niegq JIN I1sJ2Auo)] )S Ado) 0304
Q/11 uerey3ueday NS AdoD 0104

NSYV Ado) oj04
NAdSV1 Ado) 0104 1S
I'Suep V17IS ‘dL1S ‘aS yezelj Adop o0 | ‘ung 1wy | 6
NSYV AdoD 0304
N3dSV.L AdoD 0j04 e)meun]
dLIS uep s yezel] AdoD 0304 eusnzey | g
800Z 17N 10 LWL 993 AdoD 0104
yupyelq Sodrey £Ado) 0304
nreg JiN Is10au0y AdoD) 0304
T NSYV Adoy o104 1S
I'S Uep VLIS ‘dLIS ‘ds yezel] Adoy 0104 | ‘nenuser idod | ¢
yyR[g Sadrey] AdoD 0304
nieg JIN I1s1Auoy NS Ado) 0104
NAdSVL AdoD 0jo4
NSYVH £doD o104 PNV
VLIS uep dL TS ‘as yezel] AdoD ojo4 ‘ueusnn | 9

SNd Huef 7 yeduing ueejeAwag Ado) 030
SNdD uejeyasay ueifn3uag jiseH Ado) 010§
NAdSV1. AdoD o104




2anpao04d Suipiado pippuvis noip upIDI32y upp So3ni
uppupsypjad upwopad upydpiluay ,, ueyInqaAudW e Jruny <

: ye[epe eAuRIRIUBID
., Inyjlaq 1p3pqas spdnj upivin ipAundwaw  upipmp3aday
upp wnuwn upidoq qns ‘(|) oA ppod Inqasa) puDUIDIDGIS
spSny  upypupsypjau  wopd ueypngokusw  (g) Jede -
<, souip
ppod wmwSad upvsanyvlasay ‘upwmpSad 2y 1SVJSIUNUPD
uvyviv8usjaduaw  sv3ny mwdundwows  uviwmpsaday

upp wmaup) uvisog qns uepngakuow () Iede -
‘eped g [esed ~

sp3ny Suppr up3uap 10NSas NYD]4q SupA up3uppun-3uvpuniad
upimyvaad undwiySuaw upp 1ofojaduapy |, ueyIngaAuout 1 Jruny <
<, pAuuip}
up.40dp] D143S SDUIP DI1UYy SDIJIQDIUNYD up.odp) upivduvduad
upp upunsnfuad upispupi00yduag ,, ueyIngdAuaw y juny <
., Spuip
ppod upipm3aday ISD4SIUIUPD upupAojaq ., teingakusui J yuny <
<., up3upquu1asay
spzp  upyivsppiaq soulp opod Supplq-Supplq upsnun  uvp
spSm) up1DOUD]2Y 1SDA]ISDf UDDUDSYDIAJ ,, UENINGIAUSW D Jruny <
., ISDSIUDS.40 WD|DPIp UDP 40Ny
ispaistunupp  uvup{ojad uppupsyv|ad ueyingaAusw p juny <
¢, Mypj42q 3upd upnIU}2Yy 1DNSIS up3uppun-Suppuniad
upinipasd upsnuniad uppupsypjd4d ,, UBYINGAUSW q Jruny <
<., soulp vpod
Supplq SpSm uDIDOUD|2Y ISDIJISDfSUL YrIUn UDIDID]2L(oS2Y
uppiSay  upispuipiooy3usd ueyngakuow e Juny <
: eped ueyInqasip eAueIejURIp ,,
my1aaq 103pqas 1sSunf 10dundwau Jp1DI2L(2S (1) 1odp ppod 1nqasiai
| pupunp3pqas spSm uvypupsyvjauw wWolp(d ueyingakuow (7) ke °¢
<., IDYDIDASDW up3ungny v}4as 1SDSIUD3.40 UDP
‘wnyny ‘upsodv] 10y0j04d ‘DUDSYDIDID] UDDYDSNDID}2Y ‘up3uonay
uop uvwmpSaday ‘souip v33uv; ypwnd upsn uvvjopaduad
upynyvjaw svSm wandwiow WUDIIYIS ,, ueyingaAuaw (1) 1ehe  °Z
‘eped ¢ [esed  ~
“II1 Vg Wefep UeRingasip evewedeqos ey
wewreseg usedngey pdis uejele) uep ueynpnpuaday] seulq eped
Al uojosg seSnj uerel) ueq [ uosg 1s3ung ueq yojoq seSnL
Sueyua) ‘00T UNUE} 9p JOWON Jereq Ueureseq pedng uveinesdd o
-, Sueuamiaq Suef jeqefod yojo ueydejonp

SueA ueseuipoy ueimelad Neeud|y ., uexyIngaAuawr /] exdue ~
‘, uexjderanp

Sue 1emesad ef1o) uereses redesud|y ,, ueyngoAusw 7| eysue  ~
¢,, qemef3un33ue) uep

uerepesay ‘ueipqeduad ynuad ue3uap SNJ epedoy uexeAeosadip
SueA ueseuipay sesn) wRUESYEPN ,, ueyIngakuow ¢ eySue

1




110Z 29010 0T 131

‘Jereg] weuresed usjedngey Jesonjadsu]
ppedoy ueywuyip eAuueeuesyead nyng

‘yesseq
sey 9) eAuueJolRAudw uep -‘000°006
dy Jesaqos uemnzeN ‘JpS epeday ngasid)
epuen JouoH ueseAequad  ueinfuepaldy
yiSewow ymun (1S ‘Ajped Ariq Ips)

", IDypindsow
ynpun jpofi upp ‘uppnjpday ‘upjippay SDZD UDYIDYLIAUIU
uvSuap qomol Sund8upiiaq upp upDASUDL} SIUOUOYD
‘waisafp  firyafo ‘uvSuppun Suvpunizd upinypiad  vpod
JDD) ‘q1142] DADIAS DJOjaYIp Ypap UDSUDN2Y ,, URNEIRAUSW

Suek (1) ke p Jesed 9Q0z unye} €] 'ON Mepuouudd B
: ueSuap 1ensas yepn 1ut [y

-000°006 ‘dy Jesaqas ueine

weSuap rensas yepi) Sue Jouoy ueseAequiad jedepio) e33uyeg
‘1102 1udy

p/s 110 Wenuef uenq Liep uejnq (Jedwo) p BUrR}as ‘uejng /-'000°00<
‘dy resaqas epung Jojerad( 1edeqas souoy uep ueing /~000°STT “dy
JeS2Qas UrJen|a8uag BIeyepudg MUequdJ 1e3eqas Jouoy uesefequad
mied ‘uemnzeN ‘uy depey) epued Sued uerS3uy B|0jaguag
jouoy uesekequoad  eAuepe ueesyuowad jees eped nwanQ

......................... . 'ONSp LS uerenpSuad  BJRYBpUIY  UBNUB)ULIDWOW
‘Ajpe Areiq uy uenjaguad sede (ueyof nziej ‘i IpS) jeleg ueuresed
BIRUEPUIE HIN YBIULId4 JeINg uojedngey 1810u3  uep  ueSuequeUdd ‘nyvuag Suvj uomuaay uvSuaq wnsag yopiL -000°006 9y
1107 3290140 9T seuiq ejedoy epedoy uejisepudwondliq 4$29as 107 unyvl upSupndy vjojaSusd wnivIOUOH DSUDPY Ve

(€D

. 1842u7 uop up3upquiviiag

sourq 1wmpSaq Japunq pnwoas 1doy3ua) 1wvy Uy p{uuvdapay upp
‘ubipmpSaday Jopunq 1onq nupy yopns upiSoypqas , NHQqQ ueded3ue]

‘uesere yeyid yojo ueyejuLwad [Rw)ul
weiepuasuad waysis vedesouad eAuyews) yrsew Surduresip ‘epe Suesk api4
eped eAuueremedadoy disry 1dey3usjow ynyun seje 1p reyep eped Inqasi)
Sue eweu-eweu euewreSeqas dig uoBaN 1emeSdg Suisew-3uisews
ueyjeSuiSusw Yepn Sued SURIRINOS LEp UBIR[E[DY UBNQEQISIp Iul [eH

‘Suisew-3uisews
ekuueiemegeday oy dew wepep dexSusj yepn nqasid) unjesede Suisew
-Suisew wep ueiemeSodoy disre euarey ideySuopp uep iynuadip Jedep
Nepn yesopuow Suek npem uep jees eped isesiueSi0 uenjes eped epe
Suek imesede Suisew-Suisew wep uereme3adoy elep UBYNINGSY IYnuSWIOW
ymun eySues wepep eSSulyos ‘veydereyp Sued euewneSeqas uejeliaq
wnjoq de3Suep ueremeSodoy Suepiqip uswofewew 1s3uny ‘BAURQINY

-, upypuvsyojip ypja; Suvd 3pgns upjpi3ay

upyqompBunSSuprioduapy ,, weIngAudw  y Juny <
: *» ¥NQ uop

upimpSaday uviodv] wnquizyy ,, uexingakusw [ juny <
., iomv3ad

upypoysy amupsooySuzpy ,, uepngdhusw 1 Juny <
., soutp 1pmw3ad 1yn jpans uop unisuad
‘undisip  uviv3Suvjed upinday ‘upnuayioquad uvp

1soyw uoynq upydvisiadwapy ,, ueyIngdAusw j yuny <
<, unipmp3aday uvi8pq qns vlaay wiwiosd

upp upSupouvi wnquipy ,, UEYINgdAudW q Juny <
., (dOS)




‘Jereq Ueweseq
usjednqed) jes0pyadsuj epeday
veywurylp  eAuueeuesyeppd  nyng

HYIRAC

uep
INQasId) ueIMe
seuip ueuepellad ue
yiSeusw ymun (IS
uerenpdua  BIRYBpUSE  UBNYRIULIDWOW
1ede (ueyo[ nziej J] IpS) jejeg uewesed
uojedngey 1S10ug  uep  ueSuequienHdq
seulq ejedoy epedoy ueqisepudwoNaJig

(z0) -‘00z'660°r 94

Is2qag uvimy wnsag yopll Suvj svuiqg uvuvppliad vduvpy

N Jemessd Il L
ney 0000087 "y
vedeuiduag
00000€°1 0000007 &y
g X 7L vewey Suen
000 00F nyuq
dy x 1 : vedeurfuag 1edeqos umouudd
000°00F ueduap uey (wrewd)
dy x ¢ uewey Suen 9 BWERS (107 unf
:q@s 1ouutp T1 P/ L0 1) eweyep
redep  eF3unos ey 9 seup ueveje(iod
§ eduey UeNEUESYE|Ip 0107 Af €1 1S
100°008 0000079 | Suer vewele(ad | 000000t 131°6990°0N ssuenwy  fuilg nuyey
‘0102 I
o1 : 131 weduendoy
yn jewesdd Py
0107 1mf
8 3 veEYSurRIagYy 0000097 9y
o jewessd Py oL
ne) 0000097 N4
i uedeuiduag
000001 0000577 N
dyx 7oL weuwy Suen)
000059 S Imyuq
dy x 7 : vedenrBuag 1edeqos ueruud
00005t weBuop uey (wewd)
dy x ¢ wewey Suen 9 BWEPS 0107 W[
‘qqs 1ULp 71 pss L0 181 eueyep
wdep eF3unpos  Ley 9 seurp ueveje(og
{ eiuey veyeUESYEIP 0107 U0 €1 1N
1000077 0000575 | Buep weueje(dd | 00005t L 131 °5990 0N tsuenwy JIzeN W ]
@ G (@)
VANYVN3E3S NV.LVIOTN VIV
NV HYIRNG ONVA HY TS SINIINSNYINIMY
TYEW3ON3d
HYINOL
Tmiek -00Z7° 660"y "dY Jesaqas ueinje ueSudp 1ensas

yepn SueA seuiq ueuepe(1og ueredequad eAuepe mwanp 1107/0107
unyey ([4S) ueqemefBungSuenaqd jeing ueesyuowad jees eped

s

‘upy40Aoqip d}a) yisou Dpuls 4042d() 0uoy] vlunlup)as uvp

1)pqu2y uPYDADQIP YOPI} UDIDN)a3Ud] DIDYDPUDY MUDGUII] OUOL]
1102 12y wpInq 1ojnut nyt up3uzp oyous =00 00€ "3y 4vs2qas vpuilS
401p42d() 40uof] DS [[0Z J14dy p/s 1aonupp 1o -‘000°S7Z “aY
4DS2Qas UDON}23UdJ DIDYDPUG NUDQUI] 40U0Y uD4DADquad [njaq
Suvwow : emyeq ueyeieAudw esyudip 3ued yuqo ueded3ue]

‘eAuurdundip Suek qgs eped
ueSuensy depeyss) ynuad qemef Sun33ueuad re3eqos (ueyor nziej
31 3ps) weurdwid uep uesemeSuad eAuyewa] Surdwes 1p (1S Alped
Areq "1pS) uerenjoSuad eJeyepuog Liep ueleje|dy UBqeqasip 1ul [eH

-000°006 "y Tes2qos ueyiSuip 1susjodioq yesoep eAumeqiyy

-, upSuppun-Suvpuniad uvinypiad upnjuajay uv3uap 1onsas
upp ua1sys ‘firyafo ‘yomaw yopu ‘yoway disurad uvypundsuau
ypiovp plupjaq  uvionjaSuaq |, emMyeq  UeNelRAudw
Suek (1) 1eAe 771 [esed eped ‘Yeioe( weduendy ueejojodudd

vewopag Sueyu) 9p0z unyey ¢] JowoN uFepuoudg q




", yos upp doySuaj Sund 1ynq up3uap Sunynpip
snapy qgdy upqaq sow vluvjaq uvivnjpduad
dpijas | emyeq ueyejeAuow Juek (1) 1eAe z¢| jesed -

., ub3uppun
-Suppun.iod upinpiad upnjuapy UP3uap 1DNSIS
upp uaisifp fuyafo ‘ypmow yopy ‘wdy disutid
upypunS8uow  yviovp vlupjaq  upipn)aSudy
. emyeq ueyereAuow Suek (01) 1eAe zz| [esed -
‘upyqomo[
Sun33upjiadip  dop  Subd  ispAISIuIUPD
yyng-1ynq  upSusp  Sunynprp  3uvd  pund
wday uvp nppm jpda) pip3S DJOJAYIP YDIDJ
up3upnay emyeq yefepe (1) 1eAe eped pnsyewnp
eueunedeqas quuey eIeods (7) ieke p |esed -
", IDYDADASDW Ynjun wofuvuw uvp
‘upinipday ‘upjippay Svzp upYyLY.L2dwsw UPIUP
qoow/[ Sun38upiiaq uvp ‘upipdsupd] ‘SHUOUOYD
‘ua1safo ‘finjafo ‘uvSuvpun Suvpuniad uvinpiod
pppd op)  ‘Qu42] DIDIIS  DJOJAYIp  YD42DP
up3uvnay , uejeeAusw Fuek (]) jeke p |esed -
yeloe( ueuenay ueejo[oSuad wnuin
sezy e3uey ueiSeg 900z unye) ¢] ‘ON HSepusuudd ‘e
: ue3uap 1ensas jepi) Iul [eH

400'660'F HYTANS
1107 RIEW
97 : @ ueBvendoy
yn jewessd Pl
‘1107 PN
€2 ¢ 19) veeySueogey 008'9L07 "4 :
pn jemessd  PyL L
ey | 00000+ 'y
: iseyuasauday Swen
PRL 0000081 4y :
ewey Suen
00000} A4 X < g
7 smusaday Suen 1edeqos weruuad
00005¥ weBudp uey (1edws)
“dy x 7 ‘wewey Suep  BWES 1107 RN
:qqs UL ¥ P/S 1T 18 eeper
7 eluey ueyeUESENp ‘1107 e ST ueyof
407°660°1 o0goLle | Suer vewerefnd | 0009LF 131 ‘8T ON suenmy | Jrzied i
010 4y
1 B ueduemday
pn jesessd  fIL
‘010z
L : 19 veieydueingoy 0000097 4y




“epe yepn 13e] eAu njes Sue£ esis uep ‘yenq (nyes) | njeq | (g unye)
ynyun ueyeundip Suek Mg YooIp yeja1es 1dea) ‘| (7 unye | UBBWILIdU]
eIRyRpUSE Y2]0 uByyNIunIadIp 1ul Wnw() Sey nyng ISBULJUONIP Ye[alRs

=°000°00T 'dy tejiuas wnw sey nyng yenq
(mes) | ye1e0 eAeiq jedepia) e3nl inyyej wepepip euewip Jojuey
¥e12) eluejoq ewigd enngd oyo] eped ueredequad see 107
WIRW 0f [eS3ue) 0€100 Jowou Isuensmy eped uep -000'00Z
‘dy 1ejiuas winwin) sey nyng yenq (mes) | ye1o edelq jedepid)
Jnpje} wejeplp euewlp []QZ Menuef UBINQ JOJUBD EI2D
efuejog ewild enng o)o] eped uesedequad see |07 1eniqa4
ST [eS3ue) 66000 JOWOU ISUBNMY Wefep |07 unyel ymupn 7

‘epe yep1 13e] eAu njes 3ue
esis uep ‘yenq (mes) | eAuey (]0z unye) ymun ueyeundip Sued
4 ¥01p yejaies 1deld) ‘0107 unye] UBBLWILOUY BIRYRpuUdq
yoj0 uespymuniadip Ul winw) Sey nyng ISBULJUONIP YB[2)12S

-000°00C
"dy 1ejiuas winwin) sey nyng yenq (mes) | ye120 eAeiq jedepio)
e3nf Jn)ye} weepip euewIp JOJuRY Ye1d) eluejdq ewilg enng
oyo] eped uereAequad seie [0z !nf S| [eS3ue) $z,L( Jowou
isuepmy eped uep -'000°007 4y Iejuds wnwn sey nyng

‘Jereg uewesed uajednqey jesopyadsu] £ -
epeday weywUINp  eAuuzRURSYE[od yenq (mes) | Ye1d eAeiq jedepid) Jnjyej wejepip euewIp JOUEY
oG wep  -poo0or dy  Iesaqes ¥e1) efuejog ewig ennd oyo] eped uereAequad see (10
: R Of [ESBUE) ZGE JOWOU ISUBNMY Wejep 0107 unyel ymun  * |

INqasia) Juyy efuejdoq Lep yeideq sey Y
ueyi03oAudw ymun (1S ‘Ajped Ariq 1ps) : ;juaq 1edeqas uerdunad ueduap ‘000 00y "dy Jesaqas wnwy)
uesend8udd BIRYEpudqg  UBYYRIULIOWOW sey nyng Ne12d depeysd) nyepoq Sued uemuoley ue3udp 1ensas
mede (ueyof nizie I “1pS) jejeg uewesed yepn Suek Jojuey yelo) efuejog eAuepe ueesyuawad jees inwanQ
uojednqey 1510ug  uep  ueSuequreudq (z0) -'000°00% "9y JDS2qas nyvjaq
seuiq efeda) epedoy ueyisEpuIWONIN( Suvd upmpuazpy uvdusp mwnsas yopy Suvd yvi2) vluvjpg vduvpy -9

‘1yinqiad
nupy ps1q yopi 8uv{ qdds 1809 ypiavQq Svy 2y Hoquiay Uvyi01aS
nupy upyp upinip upSuap 1onsas uvp 1ypgiad nupy yopns Jdds
upip3pqas : emyeq ueyeleiudaw esyLRdip Sue yuqo uede3dsue]

(+'010) "eAuuidundip
Sued QS eped ueSuenoy depeysoy ynuad qemel Sun33ueuod
1e8eqos ueuidwid wep uesemeSuad eAuyews) Surdures 1p (1S “Ajped
Areiq 1pS) 110Z unye) uesenjodudy ereyepuag uep (uemlizeN JpS)
0107 unye) uerenjo3uad eleyepuag Uep Uele[ejdy UBNqeqasip 1ul ey

- 007°660°% “dYy Tesaqas uey1Snp yeioep eAuEqIYY

", Y18vuau 3uvd yoyid yajo yajosadip SuvA yoy 1wusduau
yps upp dpoySua) Suv yynq yajo Sumynpip snivy uvivnjausd
donas |, emyeq ueyejeAuow Suek (1) jeke |9 [esed yese(] ueSuena)y
ueejojpdusd Suelud) GOOT UNYE) §S ON YRULDWSJ ueimerd °q




v

unye) yMup) INGasId) BSIS LIEp UBYIQIY ueyreyiodwow
esiq yepn ueimjduesioq Suek 1deysy 18e| wnwn sey ming
yenq (nyes) | esis jedepid) yisew UBNBUBSYE]!P Juek [4S
Lep eAuigy ‘wnwp sey nyng yenq (mes) | ueysiqey3uaw
Nepn (]0g UerSSuy unye] jmun UBBWLRUY] EBJRYEpUdH Y210
1eyedip Suek uep ‘13e| [enuew eJeods uejeieouad ueyeun33usw yepn
yepns uesenjoSudg BIRUEpUdg QIS ‘UBBWILIOUDJ Eleyepudq 18eq
uexpmuniadip eAuey 1ul wnw) sey nyng BMYEQ INYeIdY Iwey qeqas
‘eyedioy yepn Sued Mg ue}ENR3UAW YmMun  URYISEULIJUONIP
WPy 0107 unyml wnwp SeY nyng  ymun  ‘uexaoosuad
ueynyejow esyuowed wn jees eped seelp uede33uey 1rRQ

‘upinySups.2q Supd ppoday uvyynjuniad nuvy yopns 3up.pyas
[ upp 10ypdia) wn)aq Suvd pupw uvp 1Ypdid) Suvd vuvu uoyoyiad
nupy Ds1q wnjaq uppsyliowad nppm 1dpja) ‘UDDWIIUS] DADYDPUIY
ubp upionjaduay papyopusg yrun upyyniuniadip Buvwiow wnuif)
spy nyng : emyeq ueyejeludw esyrdip 3uel yuqo uede33ue]

(¢°p01) “weurdund 1rep uesemeduad efuyews) epas ‘Jojuey efuejaq
ipefusw Suek ede yoousw Yepn uep ueredequad ueynyeloW wejep
N9 Yepn  uerenjd3udg ereyep.dg uep N1dd UBNqEQASIp Iul [BH

~'000°00# “dy 1es3G2s URNISNIP YeIdEP UESUENIY BAURQIYY

-, yiSouaw Supd yoyid yajo yajo.adip Supd Yoy wualuaus Yos
upp doySua) Suvd 11ynq yajo Sunynpip snpy uv.pnjasusd dpi1as
., emyeq ueyeiedusw Suek (1) JeAe 9 [esed yesse( uesuenay
ueejojoSudg Surlu) GOOZ UNYE) 8§ ON Yeluldwdd ueinedd  °q

-, yvs uop doyS8ua) 3uvd yynq
upSuap Sunynpip snavy qgdy uvqaq so pfuvjaq upion NNMQQQ
dpijas ,, emyeq ueyeeAudw Suek (1) E.b« €1 Iesed -

", uv3uppun
-Suppuniad upimpiad upmjuziay uvSusp 1OMSas upp UBISY2
‘finjafo ‘yomow yopy ‘poway disurid uoypunS3uaw yviovp plup)aq
upiomauag ,, emyeq uexeleAuow Suek (Q]) jeAe gzl jesed -
‘uvyqomp/ SunS8uvyiadip jodop
SuvA 1spysiunupp 11yng-11ynq upSuap Sunynpip Suvd pund jpda
upp npyom 1pda} DiPI3S DJOJYIP YD4aD( UDSUDNIY EMUR] UE[EPE
(1) 1e4e eped pnsyewip eueweSeqas qiua) BIR3S (7) jeAe  Jesed -
. Ioypandsou
ymun jopfupw uvp ‘uvjnipday ‘ubjippay SLZD uvyyoysadwau
upSuzp qomol Sun33upriaq uvp ‘UpIDASUDY ‘SIUOUOYD ‘UDISIY2D
‘finyafz ‘upSuvpun Suvpun.tad upinipiad ppod 10D} ‘qi143) DIDIFS
DjojayIp ypiavp upSuonay ,, ueyereAuow Suek (1) jeke  [esed -
yeioe(q ueduendy ueejojodudd
wnwq sezy e3ney ueiSeg 9007 unye} €] ON USepuduudq ‘e
: ueSuop 1ensas yepn 1ul [eY4




‘Jereg ueweseq uaednqey 1eiopyadsuy
epedoy ueywunyp eAuueeuesyejad nyng

1eSeqos ueurdwid 1rep uesemeSuad eAuyewd) Surdwes 1p (uemnzeN
JPS) 0107 uesenjdsudy eleyepuog Lep UBIR|e[dY UBYQRQISIp lul jeH

-000° $6§ “dy Tesaqas uex13ruip 1suajodiaq yeoep eAueqiyy

", unSuppun-3uppun.ad uvinypiad
upnu)ay upSuap 1DnSas uvp ualslfa ‘firyafo ‘ypmow yopi ‘yoway
disutad upypunS3uaw ypiavp plupjaq upvipnjaduad |, EBMUeq
ueyejeAusw Suek () jeAe zz[ |esed eped ‘yesoeq ue3uendy

000565 AV INNT
OO0t} puveas | €
080,03 1senmgepu | °
000527 NN WA | 1
(L) .
weanfuep) ey N
qrjung

: Jyuaq reSeqos ueouad veSuap ‘yelseq
sey 9y eAuueyiojucw uep -9p0°S6S
dy JBS9qas Inqasia) epued
seurp ueuee(iod ueredequiad uenfuepio)oy
yiSeuow ymun (LS ‘Aiped Amig Ips)
uerenpSusd  BJRUEpUDg  UBYRIULIDWIW
rede (ueyor nziej ‘i 'IpS) jejeqg uewesed
uwoednqeyy 181oug  uep  ueSuequrepdq
seuiq ejedoy epedoy uwyisEpudIWONAII(

ueejojpSus uewopad Suejus) 9007 UNYE) €} JOWON LSepuduudd  q
", IDYD4DASDW Ynyun jppfupw uvp ‘uvjnipday
‘upjippay spzp  upyypydadwow upSusp qoswl 3un33upjiaq
uvp ‘upivdsups) ‘Stuouoya ‘uaisafs ‘firyafo ‘uvduppun Suvpuniad
upinipaad ppod 1op) ‘QlI4d) DDIAS DJOJAYIP YDIDP UDIUDNAY
LJuexereAusw Suek () 1ede  jesed 900z unye) €] 'ON Hepuduudg e
: ueSu2p 1BNSIS yepn ul [eH
}00°565
0001t 000052 0107 uenuer | 000011 0107
20 P/s 80 18 uenueg g 16
ueyejeg yeuey newere 3y seuip
39 3 seup veueieid'010Z PW 'V ‘1ezu3
euejedd'010z e 62
RW 67 16V'83T0'ON N8
16Y'SET0ON N8
400052 000092 0107 Uenuer | 000°000°9 0107 Henuet
82 P/s (218 82 p/s SZ 16
ueyeleg yeuey epeye[ 3y Seulp e
*39)) 3 Seuip veuee(lad’0102 ‘enng espuy
ueue|e(iad'0102 2634 S
e 62 16Y'8500'ON N8
15Y0ETOON N8
00522 - Vavxld | 000'S2Z 0702 1un OF
182 Y2 Sunung
"3 2 seuip W
veuejefiad'010Z “YZeN ‘W 11
e Ex
16'1290°0N I8
@) ) (@)
NVAVIOIN § NVAVIO3N § —_—
NVITY HYIWNC | INSO/ISNVANIMY HYIWNC INSC/ISNVANIMY
BIW39N3d
HYIWNC

: miek ‘epuen) seuiq ueuejellag ueredequad eAuepe inwoyp
0107 unyes (f4S) ueqemef3ung8uepag jeing ueesyuowad jees eped

-000°56S 9y 4052928 vpULY
souiq uvupppliag uvp uvmwiday uvivdvquiad viuvpy mwdopsa]

'JNgasia)
eAuesis ueyieyipodwow jedep epn ueinySuesioq Fued
1deio) “13e] yenq (myes) | esis jedepio) ‘yenq (mes) | nreq
uvewoudJ ereyepuoq yojo rexedip Sued uep ‘yenq (enp)
T YeAueqos 1u1 N3 efuejoq ueynYR[Ip yejo) |07 Ueedsuy




‘yesoe(] sey 2y eAuurd0jAudW
wep  -0000s d¥  yeduegas 3O
096 V& T BPOJ SEUIp UeRIEpUDY SIA2S BARIQ
uereAequoad  ueredequiad  ueanfuejioley
yideuow ymun (LS ‘Alped Aeig Ips)
uerenoSusd  eleyepudg  UBNUBIULIDWIW
1eSe (ueyor niziej ‘] IPS) Jereg UBWESE]
uojedngey 1810ug  uep  ue3uequENd]
seuiq ejedoy epedoy ueyisepuawoyaaiq

efue[oq 1npyey Lep Jeyiip tedep mi ey
“(yerdna nqu ynjnd ewit] ) -000°05 “d =-000°5Z "dY - -‘000°SL
‘dy YeAueqos ueredequiad uey1qa[oy 1pel1a) InQasid) SONUO ueedequad
uep jequye eyew  -‘000°S. d¥ ueiepe ueyredeqip Suek 1de1d)
-000°SZ "dy Sueio | ynun 10 SIAJIS SOYUO uesedequiad anyye) weep
ueyseafip euewredeqas ‘G110 ON ueseAequad 1sue)IMYy ue3UIp 1BNSIS

-4000°08 “d yeAueqas 1jo
s1aJas soyuo uesekequad anpye) eped JO 096L VA T BpOL SeUlp
ueelepudy SIAIs eAelq uesedequiad UEBYIQIPRY eluupynuaq ‘6

Jeseg Ueweseq usjedngey Jesoppdsu]
epedoy  ueywuyIp eAuueevesyeid 1yng

yesoeq sy
o) gfuueyiopkuw tep -000'090°€ dy
._umopm%f “IpS epeday

Mddd Jouoy uerAequoad uenfuepaoy
ySewow ymun (IS ‘Aped Awiq Ips)
uesenjodusd  eJeyepudqg  UBjURIULIOWRW
1eSe (ueyop Nizieg <] "IpS) jeleq uewesed
uojednqey 1510ug  uep  ueSuequiepdq
seutq epedoy epedoy ueisepuAWONII(Q

‘Yp420(] SDY
2y UDY40j2SIp UDP NQISIAUDIUDNDY UDDYDS[) DIDUIH Jogolag nuvquiad
wnpiouoy upivdoquiad upinfup}aiay SoID 1pquidY INSundip UDYD UDINID
upSuap 1nsag . eMyeq uByE)ELudW esy1aadip Suef yuiqo uededdue)

‘eAuuidundip

Suek (QgyS eped ueSuenoy depeysd) ynuad qemel Sun33ueuad
reSeqos ueuidund wep ueseme3uad eAuyewd) Suidwes 1p (uemnzeN
1pS) 0107 UesenjoSudd ereyepudg lLep UBIRE]DY UBNQEQISIP Ul [BH
4000"090°¢ “dy Jesaqas ue1Snuip 1sudjodiaq yesdep eAujeqnyy

- up8uppun-Suvpunaiad uvinjviad
upnju)2y, uDSuIp 1DNS3S UDP UISY2 firyafa ‘ypomaw yopl JDwdY
disurid upyoun33uow ypivp vlupjoq upionjaSudd ., BMUEq
ueyeieduow Suek (1) Jeke 771 |esed eped ‘yeioeq ueSuendy
uee|ojaSusd UBWOPdJ SuBIUS) 90T Unyel €] JOWON uSepudutidg 2

-, IDYDADASDW Ynyun Jovfuvud upp ‘upinipday
‘upjipoay svzD  UDYIDYIdWAW  UDSUIP qosw[  Bun33upjiaq
upp ‘upivdsupd) ‘siuouoyas uaisafo finyafo ‘uvduvpun Suppuniad
upinipaad ppod Jop) ‘q142) DDIS DJOJAYIP YD4DP UDSUDNAY
L uexereAuow Suek (1) 1eAe ¢ esed 900z unyel £] ON MepuduLdd "q
nq0s12) URJNJE Wefep Jnjelp Yepn ueduendy ueeyesnejeuad
1eqefod muequoad Jouoy uereAequiad Jepuels  eAelg Jepuelg
Suejuo) (107 UNYEL SO JOWON Jereg ueweseqd hedng ueimeldd ‘e
:ned nyepaq Suek uemu2)a) ue3uap 1ensas
¥epn 1ui ey emyeq ‘ueSuenay uesode] ueunsndusd ymun ue3uenady
ueeyesneieudd Jeqeldd niuequidd WnLeIOUOY ueredequiad eAuepy

*(yedny
nqry yning weuy enp e3LL ) -000°090°¢ "4y 1esqas ueduendy
uesode] ueunsnfuad ymun (Middd) uesuend)] uLeyEs)) BIEUIJ
yeqeldd muequidgd wnloleiouoy veaelequad eAuueynuR)lq ‘g

‘Yp4an(q Soy
2y upy1012s1p UDp 1Nqasial DpUPD (ddS 1Pquiay mundip upyp yvinip
upSuap 1onsas : emyeq ueyE)EAuIW eI Sued yuqo ueded3ue]

‘eAuuidundip
Suek qys eped weSuenoy depeyso) ynuad qemel SunSSueuad




80 0zt AaH .
‘00S¥ VIO W] VOA »
“yous
» 91 P/ T1 Jojuow .
‘9078
J)jPIRS  jopow  walsAs .
40 770099 1 ona
T 210D Pw] J0ssa00ig .
0 s 1seyjysads
1000' 00062 00005 1 [4 nn doydey 1
T3y Jesed 3 o
yequng vy wnjop s isexyisads ueres) N

: Inyjuaq 1edeqas ueef1ayad ueiouls ue3uaq -9P0 0197 ‘dy 1es2qas

‘Jesegq uewresed yeJopjodsuj oy e3rey ueeyeway Jedepip sesed e3zey ueSuipueqiod ueynNEIp YeRlRS

dey3ues (nes) | uewunyip eAu-£doos 0)0) doyder] ueepesuad ueelioyed -000°098 S¢ Ay Yenuoy rejIN "010Z LI
INQISID) UBIOIS IDNg UBp Yejuldd jeing
v 1e83ue) ‘010Z/111/4dA/ONId-NdS/100/0vS ON (MdS) ey ueifueliag
(¥010) ~000°019°T *dY 1es2qas Jeing 1ensas ‘1910ug uep ueSuequELag SRl Ip YISy YOO [Isey Leq
yee(q sey 9§ Ingasid)  ueepe3udd
1102 M0 0Z 181 ey uejeyRWY uey032AudWw PV
............. :'ON 8p yyun (LN ‘NZEN W 41°4pS) . 000'098's€"dy
1IN .__NNZ W U Mdd E.‘_ Mdd UejyeIuLIWOW nede Jejeq uBweSRd Nejuoy IBlIN 0107 WIEl ¢ _RMM-—u- 010/11/AdA/ONAd
34 Seulq Yyeiunad jeing- | uoednqey 1810u3 uep ue3uequeudd “MdS/100/0vS'ON (¥dS) vliay uvifuvliad wing sviw -‘000°019°7
110Z 1290140 97 seuiq ejeday] epeday ueyIsEpudwWoNIIQ dy ipsaqas dojdvy upvpvSuad v3ivy uppyvwdy pdopia] Q|
- JNQaS42} UDNWI3] SDID UDDPDIIQIY 14NSN]UIU SND]

nupy 1dpja) upyD ‘Gdds 1supnsy pAuvy opo 3upd ;nqasia) uoosyriowad
yoysou papod upysojalip 3uvA 1142das upivAoquiad inyypf uvynwa) 1upy
yop1 DIDAULZ) SUIDIP UDNWB] SDID DUDWIDSDQAS C[ () ON ISUDIMY Y20
nupy yp)2)3s : emyeq ueyeleAudw esyradip Suek yuqo ueded3ue]

‘eAuuidundip
Sue qdS eped ueSuendy depeysoy ynuad qemel Sun3Zueuad

1eSeqas ueuwidund wep uesemeSuad eAuyews) Surdures 1p (uemnzeN
JPS) 0107 uesen|a3udd ereyepudg LEp UeIe[e]oy UBNQEQISIP Jul [eH

-000°0S "dy Jesaqas uey13nuip 1sudjodioq yesoep eAueqiyy

:am:&v::.u:g&zuuécgm&
uomua1ay upduap 10nsas upp udlsYa ‘firyafo ‘ypmaw yopn ‘Jowady
disurid uvypun38uow yviovp plupjaq uvipmpa3usg . emyeq
ueyeieAuow Suek () j1ede zz| [esed eped ‘yereq ueSuensy
uee|ojoSuad urwOpad SuBlud) 90T UNYR) €] JOWON uFepusuudd 0
", IDyDaDASDW yryun 1ovfuvw uop ‘upinipday
‘uppipvay svzo uvyypysodwow upduzp qompl 3un3Buviiaq
upp ‘upipdsup) ‘stuouoya ‘uaisafa ‘firyafe ‘uvduppun Suvpuniad
uvinipaad vpod 10v) Q2] DiDI2S DIOJYIP Yp4aVP UDSUDNDY

JuexejeAusw Suek (1) jeAe ¢ jesed 900z unye) ¢ 'ON UepusuLdd ‘¢
: ueuap 1ensas yepn 1ul e




‘emyeq ueyeieAuow Suek (7) ke pg [esed ‘uep (01) ke 771
Jeseq ‘yeioe( ueSuenay uee|ojoSudq UBWOPad SUBUL) 9OOT UNyeL
€] "ON 1oSON WeRQ LU URIMEIS] UBp YEse( UeSuendy
ueejojaSuad Suelua) GOO7 UNYBL 8§ ON UBIULDWR{ UBIMEI(

‘ueremeuad
uexanSngSusw ymun sesep ueyipelip jedep yepn 1de) ‘yepual
nepay epuip Suek ueremeuad 13eq  ueeuesyeRd ueuiwel
Igjlu ueyeque) Uesesaq ueydejoudsw ymun uep eAuueiouu
ynseuud) ueremeuad e3rey uerefemay rejluaw ynyun jeje 1e3eq2s
uexeunSip S4H emyeq uexeleAuow Sued (g) jeke ¢ |esed -

‘ueyqemefSung3uepadip
jedep Suek ejep ueIBSEPIAq UBP UBI[YEIY BIRDIS UBNISB|NY[EY!P
Suek (SgH) wipues ueeaped eSrmy  pppwow  qifem
esel/3uereq eund3uag emyeq uexeieAusw 3uek (1) jede €| [esed -

‘eAuuexeuesye|ip Sue esef/3uereq ueepeduad seje [euoissuny

uep ueSuenay “yisy ‘sensiunwpe 159s uep qemef3un33uenaq
esef/3ueseq eund3uad emyeq ueyereAusw Juek (g) jede 6 esed -

‘esef/3uereq ueepeduad wepep eredou ueduendy uULI000qY

uep uesoloquad eAuipe(1a yeSoouow uep LepulySudw SRy
esel/3uereq eundSuaq emyeq uexeleAuow Sued j juny ¢ jesed -

“JoqEIUNYE UEp JNBUIUIWLIYSIP Yeply]ipe ‘Ue.edsuen ‘Buresiaq

wep eYnqia) Uy ‘uaisyd  disuud-disund - ueydesousw
qifem esef Buereq ueepeSuad emyeq uexeieAusw Sue ¢ |esed -
: yeyudWR esef /Buereg ueepedusad
ueeuesye[dJ UewWOpad Sueludl ‘L007 Unyel S6 ON saidiag
ueSusp JIYNeId) Yeqnip euewieSeqas 007 unyel 08 ON saiddoy

‘pnsyewnp nynq jeins veeungguad Lrep [nquin Suek
JeqIyE Uep [BLIRJEW UBJeu2qa) seje qemel Sund3uenaq agdv/Nady
ueqaq seye uerenpoduad resep ipefuow Sued nynq jeins ue3udp
ueyeyoq Sued uowmjop ueyyesaSuow neje/uep Iueduejepueud
Suek jeqefog ‘emyeq uexereAusw Suek (g) jede g [esed ‘BredoN
ueeseyepuaqIdd Sueiudy HOOZ unye)l | ON Suepun — Suepun

R4
: pnsyew ueSup 1eNsas Yep! Sejelp Igasia) Suereq ueepeduad uefelRWIY

-000°019°7°dY =nun 7 x-‘9pg-sos’1°'dy :  dosdv} syun 7 uvopoSusg

- B L — -
=000°C6I'eEl 9y - (1sese1jeas) Jeseq edrey
<000°00S'¥1 "dy: NS rensag edreH : yisies
100°098°SE 1E10L qejuing
}00°09Z € % 01 Ndd
100009 7€ yejungp
CIET
»hiseq
000°008°1 2uug
000009°€ 4 wun) L SmopuIy .
‘yooinjg ‘Yip ‘eRwe)
‘wapoy NV ‘dAd °




=000°019°Z "dY Jesaqas 1pef19) ueeyewoY ‘esyuowad
wiy wep sesed AdAans uep eSiey IsenjeAd |isey ueSudp Iensas eyew
‘repewaw 3ued ejep ueSuap Sunynpip yepn nqasid) uedeSSue) unwieN

- Jiun 12d -000°00S 1 °dy eAuey 1uey ereyuswas yeidni
~000"000'91 "dy 1jeA ngasia) yowul 1p epe Suek Iseyyisads yemeqip
yisew e3nfl sesed eSrey jowul Ip 1eqULY NIPNP YejRles Suereyos
B3IRY 0WUI 1P 1[BQWISY ADAINS UBNISEPIOQ UBIPNWDY ‘JEpuels yemeq
1p yisew Iseyyisads Inqasia) )]0z unye) esel uep Suereq eSiey Jepue)s
1p 1eqUIaY NIPNP Yejalas ‘0107 unye) esel uep Suereq eSrey wepue)s
epedoy uewopadiaq ueSuop ueepeSuad jeqefod oY 1jequay ueyelugusw
ueye lwey nyepaq Sued uemme weSuop iensag, YuqQ uede33ue]

-000°019°7°dy Tesaqas [ewiulul yesoep ueSuenay
ueyiSruow Sued edrey uejeyewsy uep jepoly efuejpg uerenjSuod
sele uejeway Yepiay eAuipe(1s) ueyjeqnyeSuow INQIsid) UBRPEIY

‘ueSuepun-Juepuniod
ueimerad uemuoley ueSuop 1BNSIS UBP UDISHD JINIJR ‘Yemow
yepn 9ewoy disuud ueyeunSSuow yeioep eluejoq uerenjaSudg




